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Selamat Jalan, Pak Harto. 


S HALOM. Saudara dan saudari 
yang kami kasihi di dalam 
nama Tuhan Yesus, wafatnya 
mantan presiden Soeharto hari 
Minggu, 27 Januari 2008 sekitar 
pukul 13.30 WIB di Rumah Sakit 
Pusat Pertamina (RSPP) Jakarta, 
tentu membuat kita tersentak. Se¬ 
menjak dirawatnya beliau di RSPP 
awal Januari lalu, kondisi kesehatan 
Pak Harto memang "pasang-surut". 
Kadang diberitakan membaik, ka¬ 
dang dikatakan amat-sangat kritis. 
Ironisnya, pria yang mendapat julu¬ 
kan "the smiling general' ini me¬ 
ninggalkan dunia yang fana ini tat¬ 
kala kondisinya diberitakan makin 
membaik. 

Perginya Pak Harto tidak hanya 
membuat kita bersedih, namun 
prihatin. Apalagi masih banyak 
"persoalan" yang menyangkut Pak 
Harto belum terselesaikan. Padahal 


kita semua ingin agar seluruh kasus 
itu dear dulu, sebab tuntasnya per¬ 
masalahan itu penting bagi seluruh 
bangsa, dan tentu saja bagi Pak 
Harto sendiri serta keluarga. 

Soeharto memimpin bangsa dan 
negara kita selama kurang-lebih 32 
tahun. Beliau lengser setelah dide¬ 
mo mahasiswa serta berbagai kom¬ 
ponen masyarakat pada tahun 
1998. Pasca-Pak Harto, sejumlah 
presiden datang dan pergi, meski 
usia kepemimpinan mereka itu rata- 
rata hanya seumur jagung. Usai Pak 
Harto datang Habibie, disusul Gus 
Dur, lalu Megawati, dan kini Susilo 
Bambang Yudhoyono. 

Setiap terjadi kepemimpinan 
nasional, kemungkinan besar kita 
bertanya-tanya dengan nada "ce¬ 
mas" tentang bagaimana nasib ke- 
kristenan di bawah presiden ini. 
Wajar, mengingat pengalaman kita 



Usul REFORMATA jadi majalah 

SEBAGAI pelanggan tabloid 
REFORMATA saya menanyakan 
sekaligus mengusulkan: 1) Apakah 
untuk masa ke depan tidak lebih 
baik seandainya REFORMATA yang 
saat ini berupa tabloid diubah men¬ 
jadi bentuk majalah? 2) Dapatkah 
REFORMATA menuliskan di dalam 
tabloid ini kesaksian-kesaksian dari 
orang-orang yang tadinya menen¬ 
tang Yesus Kristus, kemudian ber- 
balik menjadi pengikut setia-Nya? 

FX Poniran 

Semper Timur, OUncing 

Jakarta Utara 

*) Usul Anda akan menjadi ma¬ 
sukan yang berharga bagi kami. 
Kami sudah beberapa kali memuat 
kisah pertobatan dalam rubrik 
Ungkapan Had, dan kisah semacam 
ini tentu masih akan selalu hadir. 
Maka ikuti terus REFORMATA. 
(Redaksi) 

Pak Harto 6\-b/ow up 

PAK Harto sakit jadi santapan 
media sehingga banyak media 
yang "panen". Ada juga yang 
mem -blow up. Sakit adalah hal 
biasa karena tua, mati juga sama. 
Yang tak wajar status hukumnya 
nanti. 

Pagar Lubis 

0852-70006xxx 

Sampaikanlah kabar baik 

PAK Victor Silaen dkk di redaksi, 
dan Pdt Bigman Sirait yang saya 
hormati. 

Bersama ini saya ingin menyam¬ 
paikan usulan agar tabloid REFOR¬ 
MATA lebih baik lagi sebagai media 
Kristen yang melayani Tuhan. Per¬ 
tanyaan saya adalah mengapa 
sepertinya REFORMATA, terkesan 
dari head/ine-nya, menjadi media 
yang menyampaikan kabar buruk, 
bukan kabar baik—Injil. 

Di toko buku Kristen di daerah 
kami REFORMATA d\-disp/aysecara 
mencolok di etalase depan menya¬ 
jikan judul berita: Perusakan Ge¬ 
reja, Pendeta Diusir, dll yang me¬ 
nurut saya dapat memprovokasi 
masyarakat anti-Kristen untuk 
mencontoh perbuatan serupa, ka- 


sebagai bangsa yang pluralistis, 
beragam suku dan agama, tidak 
selalu harmonis. Bayangkan, pasca- 
Soeharto yang katanya era refor¬ 
masi, nasib kekristenan ternyata 
tidak lebih baik. Ratusan gereja 
ditutup paksa, bahkan di beberapa 
tempat umat kristiani tidak bebas 
beribadah. 

Wafatnya Soeharto di usianya 
yang ke-87, mau tak mau membuat 
kita kembali mengenang masa-masa 
kepemimpinan beliau, termasuk ba¬ 
gaimana kondisi umat Kristen semasa 
pemerintahannya. Bagaimana kekris¬ 
tenan di masa Soeharto? Ini perta¬ 
nyaan penting dan relevan saat ini, 
yang kami coba paparkan di Laporan 
Utama. Sebelumnya, kami mengu¬ 
capkan rasa turut berduka cita atas 
berpulangnya Pak Harto, semoga 
keluarga diberi ketabahan dan 
penghiburan. 


rena toh mereka tidak melihat 
sanksi apa pun. 

Usul saya, bagaimana untuk edisi- 
edisi selanjutnya REFORMATA me¬ 
nyajikan berita (kabar) baik sebagai 
headline (jurnalisme positif, bukan 
jurnalisme negatif yang berkem¬ 
bang di dunia ini yang dominan 
menyiarkan berita kejahatan). 
Umat Kristen memang tidak boleh 
tutup mata atas kejahatan terha¬ 
dap kekristenan, tetapi bukankah 
Alkitab sendiri sudah menubuatkan 
semua hal itu akan terjadi? (Jadi 
bukan berita baru-headline). Saya 
setuju berita-berita negatif dapat 
ditulis di bagian dalam yang tidak 
terlalu diekspos, sehingga energi 
kita, kita fokuskan untuk melaksa¬ 
nakan tugas yang Tuhan percaya¬ 
kan kepada setiap orang percaya 
membawa Injil, kabar baik bagi 
dunia ini. 

Saya pernah mendengar teori 
sampah: Kalau kita membuang 
sampah di sembarang tempat, ma¬ 
ka selang beberapa waktu orang 
lain akan membuang sampahn juga 
di tempat yang sama. Jadi ka-lau 
kita tidak ingin keburukan terus 
berulang janganlah kita ekspos dan 
menjadi fokus kita. Marilah kita 
beritakan Kabar Baik. Media dunia 
mengejar uang dengan menyiarkan 
berita kejahatan yang sangat me¬ 
narik dan laku dijual, namun saya 
yakin REFORMATA tidak bermak¬ 
sud demikian. 

Salut bagi bapak-bapak yang da¬ 
pat menerbitkan media Kristen 
yang profesional! Semoga tambah 
sukses melayani Tuhan. 

Ben Gunawan 

bkgunawan@benini2000. com 

Tangerang - Banten 

*) Terimakasih atas masukannya. 
Namun perlu juga diperhatikan 
bahwa topik-topik itu adalah untuk 
pembelajaran bagi umat, bukan 
provokasi. (Redaksi) 

Taiwan butuh REFORMATA 

SAYA tinggal di Taiwan. Bisakah 
tabloid REFORMATA, antara lain 
edisi 71 (November 2007), dan 
edisi 72 (Desember 2007), dikirim¬ 
kan ke saya? Bagaimana pembaya- 


Saudara... 

Bulan Februari, bagi sebagian 
penduduk dunia, adalah bulan yang 
romantis. Pasalnya, sebagian orang 
merayakan suatu hari yang disebut 
sebagai Hari Valentine: hari kasih 
sayang. Menurut orang yang 
merayakannya, di hari istimewa ini 
semua manusia wajib menyatakan 
rasa cinta dan sayangnya kepada 
sesama, khususnya orang tua, 
saudara, teman, tetapi lebih khu¬ 
sus lagi kepada seseorang yang 
"spesial". Pro dan kontra pun 
merebak tentang apakah Hari Val¬ 
entine ini perlu dirayakan umat 
kristiani? Masalah ini krusial 
mengingat konon ada gereja yang 
menjadikan Hari Valentine sebagai 
hari yang perlu diperingati. 
Bagaimana sebaiknya sikap kita 
terhadap Hari Valentine ini? Simak 
Laporan Khusus.□ 


rannya? Atas perhatiannya, saya 
ucapkan banyak terimakasih. 

Shie/a 

lala_13795@yahoo. co. id 

Taiwan 

Minta alamat Ibu Monica 

SAYA membaca tabloid REFOR¬ 
MATA edisi 38 (Mei 2006) tentang 
kisah dan perjuangan seorang guru 
bernama Monica Iwo di Jayapura, 
Papua. Bisakah kami dapatkan ala¬ 
mat lengkap untuk menghubungi 
Ibu Monica ini? 

Terima kasih dan selamat me-re- 
form. Salam. 

Tjokro 

tjokro_sinarjo@yahoo. com 

DKI Jakarta 

*) Silakan hubungi redaksi 

Poco-poco sambut Natal? 

DALAM tabloid REFORMATA edisi 
75 (16-31 Januari 2008), halaman 
11 saya membaca berita tentang 
suatu organisasi gereja yang meng¬ 
gelar lomba tari poco-poco di ge¬ 
dung serba guna sebuah gereja. 
Lomba poco-poco itu digelar Senin 
(3/12) dalam rangka menyambut 
dan memeriahkan Natal. 

Setelah membaca dan mere¬ 
nungkan berita itu, saya jadi ter¬ 
tegun: Masak tarian poco-poco 
untuk menyambut acara Natal? 
Memangnya tidak ada acara lain 
yang lebih pas, seperti diskusi ten¬ 
tang Alkitab, lomba cepat-tepat Al¬ 
kitab, lomba nyanyi lagu Natal, lom¬ 
ba berkhotbah, dan sebagainya? 

Terus terang saya sangat sedih 
dan kecewa dengan aktivitas-akti¬ 
vitas dunia yang dibawa-bawa da¬ 
lam acara-acara rohani yang sangat 
kudus. Saya tidak habis pikir, tidak 
ada lagikah acara-acara yang lebih 
sesuai dengan nuansa Natal sehing¬ 
ga poco-poco pun dibawa-bawa 
menyambut Natal? 

Saya tidak bisa membayangkan 
apabila suatu ketika nanti lagu 
dangdut sekuler pun diperlomba¬ 
kan dengan dalih memeriahkan 
hari-hari besar agama. 

PriskaManalu 

J/. Padang Bulan 

Medan 


Ralat opini 

PADA rubrik Opini edisi 75 hala¬ 
man 9, yang berjudul "APBN untuk 
Perbaiki Moral Bangsa", terdapat 
kesalahan ketika redaksi mengetik 
ulang naskah yang dikirim penulis 
melalui faks. Kesalahan dimaksud 
ada pada kolom 3, baris ke-14 dari 
bawah. Di situ tertulis: "Oleh sebab 
itu, dalam mendefinisikan dan 
mengklarifikasikan pornografi, sa¬ 
ngat diperlukan kehati-hatian dan 
kearifan ." 

Kata "mengklarifikasikan" dalam 
kalimat tersebut mestinya "meng¬ 
klasifikasikan". Atas kekeliruan ini 
kami mohon maaf kepada penulis, 
dan segenap pembaca. ( Redaksi) 

Wakil rakyat dan perda 

LUCU dan menggemaskan saja 
para wakil rakyat kita. Sebagai con¬ 
toh, di Jakarta saja mereka selalu 
kreatif menciptakan peraturan- 
peraturan daerah (perda), misalnya 
perda tentang larangan merokok 
di tempat-tempat umum. Tetapi 
apa hasilnya? Sejak disahkan pada 
tahun 2006 lalu, aturan ini sama 
sekali tidak berfungsi. Buktikan saja 
di bis umum, para perokok, terma¬ 
suk sopir dan kondektur tanpa 
sungkan mengepul-ngepulkan 
asap rokoknya. Mereka tiada peduli 
apakah orang-orang yang di dekat¬ 
nya merasa terganggu atau tidak 
dengan asap rokok yang memba¬ 
hayakan itu. 

Sekarang mereka menggodok la¬ 
gi perda tentang ketertiban umum 
yang melarang pengemis berope¬ 
rasi di jalan-jalan. Bahkan peda¬ 
gang asongan pun akan ditertib¬ 
kan alias tidak diperbolehkan men¬ 
cari nafkah di tempat-tempat yang 
tidak semestinya. Benar-benar 
menggelikan. Saya sedih, kecewa 
dan bertanya apa yang ada di 
benak para pemimpin dan wakil 
rakyat sehingga rajin membuat 
perda namun tiada manfaatnya, 
rakyat dan perda 

Bukankah sebaiknya mereka 
membuat peraturan yang 
melindungi kepentingan rakyat 
banyak, agar bebas ibadah? 

Ruben Susah 

Jakarta Selatan 
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Jadikanlah Lagu-lagu di dalam Album ini sobagai nada sambung pribadi anda. 
Nunggu telpon diangkat jadi makin asyik! 


Kekristenan di Bawah Soeharto 


Selama pemerintahan Soeharto Jumlah pengerusakan gereja relatif kecil. Kristen lebih nyaman di bawah Soeharto? 


rp&CASSBTTB 


ndosit 


nCxi 


tentu saja kalah jauh bila diban¬ 
dingkan dengan masa kepemerin¬ 
tahan Ir. Soekarno yang berjumlah 
22 tahun. Dalam rentang waktu 
yang panjang itu, hanya dua pe¬ 
ristiwa terjadi. Tapi bila dibanding¬ 
kan dengan presiden-presiden se¬ 
sudah Soeharto, angka 1-2 itu lu¬ 
mayan kecil. Lantaran itu, di te¬ 
ngah semarak penodaan terhadap 
agama kristiani yang terekspresi 
dalam perusakan dan pemaksaan 
penutupan gereja, orang pun 
berpaling ke masa Soekarno dan 
Soeharto. 

Karena ketegasan 

Banyak orang lalu menganggap 
sistem kepemerintahan Soeharto- 
lah yang paling pas untuk menjamin 
kebebasan beragama di Indonesia 
karena ketegasan dalam menindak 
para pelaku perusakan terhadap 
gereja. Ini terjadi karena penyeba¬ 
ran intel, baik dari Kodim maupun 
Kepolisian, yang merata yang bisa 
mendeteksi secara dini potensi 
konflik di lapangan. Juga kesigapan 
aparat dalam menangkap dan 
memproseskan para pelaku 
perusakan. 

Jejaring yang kuat sampai ke level 
kecamatan melalui Babinsa mem¬ 
buat fungsi deteksi dini dan pena¬ 
nganan konflik semakin cepat 
dilakukan. Tapi hal itu semua telah 
digerus oleh gelora reformasi yang 
memangkas dwifungsi ABRI. Tapi 
benarkah kebebasan - khususnya 
kebebasan beragama - benar- 
benar dijamin dan terpelihara di era 
Soeharto? 

sPau/ Makugoru/dbs. 

___y 


L EPAS tengah hari, persisnya 
pukul 13.10 WIB, mantan 
Presiden kedua Rebuplik In¬ 
donesia Soeharto menghembus¬ 
kan nafas terakhir. Seperti diung¬ 
kapkan salah seorang kerabatnya 
yang menyertai beliau di penghu¬ 
jung hidupnya Prasetyo Singgih, 
Pak Harto meninggal dalam kea¬ 
daan tidak sadar, dalam keadaan 
tidak mampu berkomunikasi de¬ 
ngan keluarga yang saat itu me¬ 
ngelilinginya. Jadi beliau pergi 
tanpa memberikan wasiat bagi 
anak-anaknya. 

Beberapa saat berselang, Pre¬ 
siden RI Susilo Bambang Yudho- 
yono menyampaikan belasung¬ 
kawa atas nama seluruh rakyat, 
pemerintah dan negara Republik 
Indonesia. Untuk menghormati ja¬ 
sa-jasa Beliau, pemerintah mene¬ 
tapkan tujuh hari sebagai hari per¬ 
kabungan nasional. Menurut Wakil 
Presiden Jusuf Kalla, selain menya¬ 
takan duka cita, pemerintah juga 
mengajak seluruh komponen 
bangsa untuk melihat Pak Harto 
sebagai pahlawan yang memiliki 
jasa sangat besar bagi bangsa In¬ 
donesia. "Dalam agama dikatakan, 
apabila umat apalagi pemimpin te¬ 
lah meninggal, tentu kita diingat¬ 
kan untuk mengingatkan jasa-jasa¬ 
nya dan tidak memasalahkan keku¬ 
rangan-kekurangannya," kata Wa¬ 
pres yang mengaku terakhir kali 
bertemu mantan presiden itu saat 
beliau masih sadar pada saat 
lebaran silam. 

Kepergian Pak Harto seolah men¬ 
jadi perhentian sementara dari 
lalulintas wacana tentang sosok 
kepemimpinannya yang terkesan 
'--- 


Kristen ternyata tak surut juga. 
Terbukti, selama 33 bulan (Okto¬ 
ber 1998-Juli 2001) pemerinta¬ 
hannya, 232 buah gereja jadi kor¬ 
ban. Di jaman presiden wanita Me¬ 
gawati Soekarnoputri yang ber¬ 
jumlah 38 bulan (Juli 2001-Sep- 
tember 2004), terdapat 92 gereja 
dikorbankan. Sementara dalam era 
kepemerintahan presiden yang 
dipilih langsung oleh rakyat, Susilo 
Bambang Yudhoyono, dari Okto¬ 
ber 2004 hingga De¬ 
sember 2007 (38 bu¬ 
lan), sudah 108 ge¬ 
reja ditutup paksa. 

Bila dirata-ratakan, 
maka angka perusa¬ 
kan paling tinggi ter¬ 
jadi dalam masa BJ. 
Habibie (rata-rata 9 
kejadian per bulan). 
Menyusul Abdurrah¬ 
man Wahid (7 keja¬ 
dian per bulan). Ke¬ 
banyakan menjadi 
akibat dari konflik 
bernuansa SARA di 
medan konflik seperti 
Ambon dan Poso. 
Peringkat ketiga jus¬ 
tru terjadi dalam ma¬ 
sa pemerintahan 
Susilo Bambang Yudoyono yang 
belum rampung pemerintahannya, 
yaitu mencapai 2-3 kejadian per 
bulan. Menyusul Megawati yang ju¬ 
ga rata-rata 2-3 kejadian per bu¬ 
lan. Dalam masa pemerintahan 
Soeharto, peristiwa pengang¬ 
kangan terhadap umat kristiani itu 
"hanya" terjadi 1-2 peristiwa per 
bulan. 

Memang, prestasi Soeharto itu, 


kotroversial. Di satu sisi, dia diang¬ 
gap sebagai "Bapak Pembangu¬ 
nan" pemimpin yang mampu men¬ 
jaga ketertiban dan menggiring In¬ 
donesia ke tingkat yang membang¬ 
gakan. "Beliau bisa menjamin situasi 
yang stabil selama 32 tahun. Itu 
bukti bahwa beliau adalah orang 
yang luar biasa. Ia tokoh yang 
mendapat sorotan. Dia memimpin 
kawasan Asia Tenggara lalu mem¬ 
persatukannya dalam ASEAN," 
kata Harry Tjan 
Silalahi, salah seo¬ 
rang pimpinan CSIS. 

Tapi, di lain pihak, 
dia dianggap seba¬ 
gai pemimpin yang 
korup, yang me¬ 
nyuburkan KKN (ko¬ 
rupsi, kolusi dan ne¬ 
potisme). Meski be¬ 
rada dalam keadaan 
sakit parah, tak se¬ 
dikit komponen 
bangsa yang masih 
menuntut agar Pak 
Harto dan kroni- 
kroninya diadili, baik 
karena perkara per¬ 
data maupun per¬ 
kara pidana dan ke¬ 
jahatan HAM. 


Relatif kecil 

Masing-masing elemen masyara¬ 
kat tentu memiliki kesan dan pe¬ 
nilaian tersendiri atas Pak Harto, 
bergantung pada pengalamaan 
"perjumpaannya" dengan pengu¬ 
asa Orde Baru ini. Lalu, bagaimana 
dengan "perjumpaan" Kristen de¬ 
ngan kepemimpinannya? 

Yang masih terekam cukup kuat 


dalam pengalaman umat Kristen In¬ 
donesia adalah fakta historis bahwa 
dalam fase kepemimpinannya, jum¬ 
lah pengerusakan gereja relatif kecil 
bila dibanding dengan di masa kepe¬ 
mimpinan presiden yang lainnya. 

Sekadar gambaran - seperti ditu¬ 
lis dalam lampiran buku "Implikasi SKB 
1969 dan Perber 2008" (Yapama, 
2006) -, dalam 32 tahun atau 370 
bulan (Maret 1967-Mei 1998) masa 
pemerintahan Soeharto, terdapat 


456 gereja ditutup paksa, dirusak¬ 
kan ataupun dibakar. Di masa peme¬ 
rintahan BJ Habibie, angka pengru- 
sakannya sangat fantastis. Hanya 
dalam 17 bulan (Mei 1998-Oktober 
1999) masa pemerintahannya, 156 
buah gereja dirusakkan. Jaman Ab¬ 
durrahman Wahid - tokoh antar 
agama yang sangat menjunjung 
kebebasan beragama - diskriminasi 
masyarakat terhadap penganut 


>/ Nominations For The Best Album Of The Year (Layak-Layak) 
^ Nominations For The Best Song Of The Year (Aku Percaya) 
N/ Nominations For The Best Song Writer Of The Year (Christie Eman) 
s/ Nominations For The Best New Comer Of The Year 

Source : Indonesian Gospel Musi c Awards 2007 
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Cara Aktivasi Layanan Ring Back Tone : 

1. Untuk Kartu TELKOMSEL Kartu Halo simPATI AS L'. FLEXI 

= = > Ketik : RING<spasi>ON<spa$i>Kode Lagu Kmm Ke 1212 
2. Untuk Excelcom Kartu Bebas Jempol X'plor 

==> Ketik: Kode lagu Kmm ke 1818 
3. Untuk ESIA 

==> Ketik: RING<spasi>Kode Lagu Kirim 888 

4 Unti.- Mobile 8 Fren 

= = > Ketik: RINGGO<spasi>SET<spasi>Kode Lagu Kirim ke 2525 
S. Untuk HUTCH 3 THREE 

- Ketik : RBT<spasi>Kode Lagu Kmm ke 1212 
6. Untuk Indosat Matrix, Mentari Im3 

- = > Ketik : SET<spasi>Kode Lagu Kirim ke 808 


Also available 180 degree’s 

“LAYAK-LAYAK" 


e-mail : 180® 180degreeworshippers.com | website : www.180degreeworshippers.com 
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Kemesraan Hubungan yang 
Meninabobokan 


Hubungan antara gereja dan Orde Baru, nampak mesra. Tak sedikit umat kristiani yang duduk di posisi strategis. 


M EMANG, hubungan antara 
pemerintahan Soeharto 
dan umat kristiani dalam 
hampir seluruh periode kepemerin¬ 
tahan Soeharto, kecuali di paruh 
terakhir masa kepemerintahannya 
nampak mesra. Dengan mengen¬ 
darai Golkar, tak sedikit orang 
Kristen yang masuk dalam posisi 
strategis dalam kepemerintahan. Di 
awal-awal berdirinya partai ini - se¬ 
perti dicatat Andreas Pandiangan 
dalam bukunya "Menggugat Ke¬ 
mandirian Golkar" (Jogyakarta: BI- 
GRAF Publishing, 1996, Bab II) - 
banyak umat kristiani (meski me¬ 
reka sesungguhnya bukan wakil 
golongan Kristen) yang duduk di 
pemerintahan, antara lain Maraden 
Panggabean, Djamin Gintings, G.A. 
Siwabessy, JB. Sumarlin dan Radius 
Prawiro. Di generasi Golkar sesu¬ 
dahnya, muncul pula Cosmas Batu¬ 
bara, Jusuf Wanandi, Jacob Tobing 
dan David Napitupulu. 

Menurut catatan Pdt. Dr. Jan S. 
Aritonang dalam bukunya Sejarah 
Peijumpaan Kristen dan Islam di In¬ 
donesia, jumlah tokoh dan cende¬ 
kiawan Kristen di Golkar dan posisi 
mereka yang penting di pemerin¬ 
tahan, sering menimbulkan kecuri¬ 
gaan dan rasa tidak senang kala¬ 
ngan Islam. Mereka menuduh bah¬ 
wa pemerintahan Orde Baru lebih 
merangkul kalangan Kristen ketim¬ 
bang Islam. "Bahkan tidak sedikit 
dari kalangan Islam yang merasa 


bahwa pemerintahan Orde Baru 
telah 'dibajak' atau dikuasai oleh 
aliansi Cina-Katolik dan sejumlah 
perwira militer yang anti-Islam," 
tulis Aritonang yang kini menjabat 
sebagai ketua STT Jakarta ini. 

Aritonang, mengutip Aminudin 
dalam "Kekuatan Islam dan Per¬ 
gulatan Kekuasaan di Indonesia" 
(Yogyakarta: Pustaka Pela¬ 
jar, 1999), menyebutkan 
bahwa tudingan itu diarah¬ 
kan kepada Mayor Jenderal 
Ali Murtopo, tokoh yang di¬ 
anggap sebagai otak di 
belakang kebijakan-kebija¬ 
kan pemerintahan Orde 
Baru. Dia dikenal pula seba¬ 
gai penasihat dari CSIS (Cen- 
ter for Strategic and Inter¬ 
national Studies) yang didiri¬ 
kan kalangan Cina-Katolik 
pada tahun 1971. Lembaga 
ini, seringkali disebut sebagai 
think tank dari pemerinta¬ 
han Orde Baru. 

Kees van Dijk dalam bu- 
ku-nya "A Country in De- 
spair - Indonesia bet- 
ween 1997-2000) menulis bahwa 
salah seorang tokoh pendiri CSIS 
itu adalah Sofyan Wanandi, yang 
pada tahun 1971 menjadi salah se¬ 
orang pemimpin PMKRI (Perhim¬ 
punan Mahasiswa Katolik Republik 
Indonesia) dan sejak saat ini sudah 
punya hubungan dekat dengan 
tokoh-tokoh penting antara lain 


Presiden Soeharto dan kedua Asis¬ 
ten Pribadinya yaitu Ali Moertopo 
dan Soedjono Hoemardani. Di mata 
kalangan Islam, misalnya Adi Sasono 
dan Hartono Mardjono, CSIS ini, 
bersama Jenderal Benny Moerdani 
yang juga Katolik sangat berperan 
dalam mengarahkan kebijakan 
pemerintah menjadi anti Islam pada 


periode 1970-an dan 1980-an. 

Sejalan dengan strategisnya po¬ 
sisi umat Kristen di pemerintahan - 
sekali lagi, meski bukan mewakili se¬ 
cara resmi kelompok Kristen - ba¬ 
nyak kebijakan-kebijakan yang "me¬ 
nguntungkan" kelompok Kristen 
dibuat. Kepentingan-kepentingan 
Kristen pun sepertinya dilindungi. 


Meninabobokan 

Di atas kertas, kedekatan itu se¬ 
pertinya "menguntungkan" umat 
Kristen. Sebagai contoh, bila ada 
ancaman penutupan atau pemba¬ 
karan gereja, pihak gereja tinggal 
menelpon pihak keamanan, dan 
dengan sesegera mungkin biasanya 
keadaan menjadi aman kembali. 
Tapi, seperti ditegaskan 
aktivis HAM Gustav Dupe, 
kedekatan hubungan itu 
justru menjadi semacam 
bara api yang membaha¬ 
yakan posisi umat Kristen 
di Indonesia. 

Bahaya pertama, gereja 
dininabobokan oleh situasi 
kedekatan itu. Sebagai 
akibatnya, demikian Gus¬ 
tav, fungsi kritis profetis 
gereja, yang harus me¬ 
nyuarakan warta kena¬ 
bian melempen. "Banyak 
peristiwa ketidakadilan so¬ 
sial yang terjadi di Indo¬ 
nesia yang tidak menda¬ 
patkan reaksi yang kritis 
dari pihak gereja. Gereja 
terkesan diam dan masa bodoh 
terhadap peristiwa-peristiwa itu" 
jelas Gustav yang di tahun 60-an 
pernah mendekam di penjara gara- 
gara memprotes penyelewena- 
ngan penyaluran beras oleh seo¬ 
rang lurah di bilangan Manggarai, 
Jakarta Selatan. Kediaman gereja 
terhadap kenyataan-ketidakadilan 


itu, menurut Gustav, merupakan 
kerugian yang terbesar yang di¬ 
alami gereja. Sebab peran sentral¬ 
nya tidak bisa dimainkannya. 

Akibat negatif lain muncul oleh 
karena kebijakan-kebijakan yang 
seolah menguntungkan pihak Kris¬ 
ten dan merugikan pihak Islam, 
bahkan terkesan islam-phobia. Aki¬ 
batnya nampak terlihat sekarang 
ini ketika terjadi semacam "balas 
dendam politik" di mana posisi-posisi 
umat Kristen dipangkas di mana- 
mana, meski dari sisi kemampuan, 
mereka unggul. Benih-benih per¬ 
musuhan yang ditaburkan sepan¬ 
jang sejarah Orde Baru itu akhirnya 
menyata dalam tindak perusakan 
gereja dan macam-macam ekspresi 
ketidaksenangan lain terhadap 
kekristenan. 

Yang tak kalah memperpuruk 
kenyataan kekristenan adalah yang 
berkaitan dengan mentalitas. Me¬ 
lalui orientasi pembangunan yang 
terlalu menekankan bidang eko¬ 
nomi, menyebabkan aspek-aspek 
pembangunan lainnya dinomor- 
duakan, bahkan tidak diperhatikan 
sama sekali. Mentalitas materialistis, 
hedonis dan jalan pintas kemudian 
meronai kehidupan masyarakat 
Indonesia yang tak pelak merusak 
pula sendi-sendi kekristenan yang 
sejatinya harus mengedepankan 
kesederhanaan, ketekunan dan 
perjuangan hidup. 

*fPau! Makugoru. 



Gustav Dupe 


Suara dari Panggung lain 

Di panggung kekuasaan, banyak orang merasa diuntungkan oleh pola dan sistem pemerintahan Soeharto. Tapi di panggung yang berbeda, 

ada banyak insan Indonesia yang mengalami derita panjang. 


M ELALUI sebuah proses 
pengadilan yang dilakukan 
pada awal reformasi, Prof. 
Dr. Wimanjaya Liotohe akhirnya di¬ 
nyatakan bebas murni dan kepada 
Soeharto yang telah menjebloskan¬ 
nya ke penjara, pengadilan meme¬ 
rintahkan untuk memberikan ganti 
rugi sebesar 50 miliar rupiah ke¬ 
pada pria kelahiran Tahuna, Sangir 
Talaut pada 9 Mei 1933 itu. 

Wimanjaya dijebloskan ke pen¬ 
jara Cipinang karena dianggap telah 
menghina Presiden Soeharto me¬ 
lalui buku-bukunya. Langkah me¬ 
nerbitkan buku yang isinya mem¬ 
bongkar kebobrokan Soeharto 
pada saat Soeharto masih kuat- 
kuatnya memang membawa re- 
siko besar. Tapi hal itu tidak menyu¬ 
rutkan langkah Wimanjaya. 

Ada tiga seri buku yang dituliskan¬ 
nya. Pertama buku "Prima Dosa" 
yang teridiri dari tiga jilid. Lalu "Prima 
Dusta" yang menelanjangi keboho¬ 
ngan publik yang dilakukan Soe¬ 
harto dalam kaitan dengan keoten¬ 
tikan Supersemar yang menjadi 
landasan legal dari pemerintahan 
Orde Baru. "Supersemar itu peni¬ 
puan terbesar dalam abad 21. Hing¬ 
ga kini, Supersemar yang otentik 
tidak pernah ada dan diketemu- 
kan. Bahkan pakar telematika Roy 
Suryo sekarang bilang bahwa em¬ 
pat model supersemar yang seka¬ 
rang ada itu palsu semuanya. Itu 
sudah saya lakukan penelitiannya 
dan umumkan di tahun 1992- 
1993, dalam buku Prima Dusta. Se¬ 
mua sampai titik koma, saya bahas 
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semuanya," tegas Wimanjaya. 

Dalam seri buku ketiganya yang 
terdiri dari lima jilid, tokoh HAM 
yang telah memperoleh banyak 
penghargaan internasional ini me¬ 
ngungkap duka yang harus dialami 
oleh anak bangsa ini ka¬ 
rena tindakan represif dan 
pengangkangan terhadap 
martabat kemanusiaan 
yang dilakukan oleh Soe¬ 
harto. "Dalam buku Prima 
Duka itu saya tulis tentang 
pembunuhan rakyat In¬ 
donesia yang dilakukan 
oleh Soeharto yang jum¬ 
lahnya jauh lebih besar 
dari korban Perang Dunia 
II," jelas pria yang pernah 
mencalonkan dirinya men¬ 
jadi Presiden dalam masa 
ketika semua orang hanya 
berani mencalonkan "Ba¬ 
pak Pembangunan" Soe¬ 
harto itu. Karena tulisan- 
tulisannya itu, pada tang¬ 
gal 23 Januari 1994, di 
depan 400 perwira ABRI, 
Soeharto mengatakan 
bahwa ada orang gila yang 
berani melawan dirinya. 

Apa yang mendasari 
sehingga seorang Wiman¬ 
jaya berani melawan arus 
dasyat saat itu yang se¬ 
muanya hanya menguntit 
apa kata Soeharto? "Saya berjuang 
karena saya ingin menegakkan 
kebenaran dan menghalau kepal¬ 
suan. Soeharto itu memang pe¬ 
mimpin yang prima dalam arti 


negatif tadi," tukasnya. 

Sebetulnya, kekritisannya pada 
pemerintahan Soeharto diawali 
oleh perampasan tanah yang dila¬ 
kukan oleh PT. A 45 (Pejuang Ang¬ 
katan 45) atas tanah miliknya. Lalu 


selama lima kali, dia harus meng¬ 
alami penggurusan. Lalu, karena 
ingin mempertahankan haknya dan 
akhirnya ingin menyuarakan ketidak¬ 
adilan yang terjadi atas dirinya dan 


masyarakat Indonesia pada umum¬ 
nya, beberapa kali dia diancam mau 
diculik dan dibunuh. Ketika pada 
tahun 1993, Wimanjaya berpidato 
di PBB, dia diancam akan ditem¬ 
bak. Tapi ancaman yang dikeluar¬ 
kan oleh Duta Besar RI 
di PBB itu tidak menyu¬ 
rutkan langkahnya. 

Kerukunan semu? 

Tak sedikit orang yang 
melihat sosok Soeharto 
sebagai sosok yang ba¬ 
nyak meninggalkan keru¬ 
gian bagi proses demo¬ 
kratisasi. Bahkan, dalam 
aspek yang kelihatan 
"menguntungkan" pun, 
banyak yang melihatnya 
sebagai sesuatu yang 
artifisial. Terhadap feno¬ 
mena "sedikitnya" jumlah 
gereja yang ditutup atau 
dibakar misalnya, banyak 
yang melihatnya sebagai 
akibat dari tindakan 
represif. 

Ketua Badan Pengurus 
"Setara" - Institute for 
Peace and Democracy - 
Hendardi menegaskan hal 
ini. "Memang kelihatan¬ 
nya tertib. Tapi semua¬ 
nya itu dilakukan dengan 
peraturan dan cara-cara 
yang sangat represif. Baik dengan 
mengandalkan militer maupun po¬ 
lisi sebagai aparat terdepan supaya 
ketertiban terjamin," kata pegiatan 
HAM yang kini menjabat pula 


sebagai Ketua Majelis Kehormatan 
PBHI (Perhimpunan Bantuan Hu¬ 
kum dan Hak Asasi Manusia Indo¬ 
nesia) ini. 

Sekarang, kata dia, memang ada 
antri minyak. Tapi tidak ada antri para 
orang tua yang melaporkan anaknya 
yang hilang. Tidak ada yang antri 
karena anaknya dibunuh sembara- 
ngan tanpa diadili melalui proses hu¬ 
kum seperti kerap terjadi dalam Orde 
Baru. "Harus diingat bahwa terjadi¬ 
nya perbagai kericuhan sekarang 
seperti pembakaran itu adalah pro¬ 
duk masa lalu yang mendptakan ke¬ 
harmonisan, kebhinekatunggalikaan 
yang semu. Semuanya palsu, se¬ 
hingga ketika lepas dari represi dan 
kuningannya itu, kepalsuannya yang 
muncul," tegas alumnus ITB Bandung 
ini yang pemah menulis tentang cata¬ 
tan keadaan HAM di Indonesia pada 
tahun 1990, 1991, 1992, 1993 dan 
1994 yang dipublikasikan oleh YLBHI. 

Orde Baru, kata dia, menginter¬ 
pretasikan kebhinekaan menurut 
versi mereka sendiri dan tidak ber¬ 
usaha menggali pemahaman yang 
sesungguhnya hidup dalam masya¬ 
rakat. "Ingat juga, konflik ber¬ 
nuansa agama di Maluku, Poso dan 
sebagainya itu selalu ada unsur 
politiknya yang bermain. Tidak tiba- 
tiba masyarakat lalu berkelahi. Sia¬ 
pakah mereka yang menyulut kon¬ 
flik? Itulah yang tidak bisa diungkap 
aparat hukum karena sering terkait 
dengan instansi yang lebih kuat 
atau punya power" urainya. 

&Pau! Makugoru. 
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Prof. Dr. Wimanjaya Liotohe 
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Haruskah Dia Dimaafkan? 


K ETIKA Soeharto masuk ke 
Rumah Sakit Umum Pusat 
Pertamina dan dinyatakan 
berada dalam keadaan terminal, 
banyak pejabat, termasuk musuh- 
musuh politiknya yang menyeru¬ 
kan agar Soeharto dimaafkan oleh 
seluruh masyarakat Indonesia. Tak 
kurang, Prof. Dr. Amin Rais yang 
beberapa saat sebelumnya me¬ 
minta supaya kasus hukum Soe¬ 
harto diusut tuntas, meminta agar 
seluruh masyarakat Indonesia 
memberikan maaf kepada pe¬ 
nguasa Orde Baru itu. 

"Mari maafkan Soeharto" seolah 
telah menjadi koor yang dide¬ 
ngungkan beramai-ramai oleh anak 
bangsa ini saat Soeharto sakit. Per¬ 
nyataan Wapres Jusuf Kalla juga 
menyiratkan hal ini. "Dalam agama 
dikatakan, apabila umat apalagi pe¬ 
mimpin telah meninggal, tentu kita 
diingatkan untuk mengingatkan 
jasa-jasanya dan tidak memperma¬ 
salahkan kekurangan-kekurangan¬ 
nya," katanya. 

Alasan kemanusiaan 

Banyak penganjur "memaafkan 
Soeharto" itu bertolak dari rasa 
kemanusiaan karena ia sudah me¬ 
ninggal di satu pihak dan jasa-jasa¬ 
nya selama memimpin bangsa se¬ 
lama 32 tahun pemerintahannya. 
Dari tayang ulang rekam jejak Soe¬ 
harto selama masa kepemerinta¬ 
hannya di hampir semua saluran 
televisi nasional, tertangkap kesan, 
Pak Harto memang pemimpin yang 
dekat dengan rakyat, terutama 
dengan kalangan petani dan nela¬ 
yan. "Saya sangat kerkesan me¬ 


lihat peristiwa di mana dia dengan 
senyumnya yang khas menggen¬ 
dong ikan besar dalam pelukan¬ 
nya," kata seorang pemirsa. "Beliau 
memang pemimpin yang paling sa¬ 
ya kagumi dan banggakan. Beliau¬ 
lah yang menghantarkan bangsa 
ini kepada kamajuan," kata Ibu Sire- 
gar, seorang pelayat di jalan Cen¬ 
dana, Jakarta. 

Oleh jasa-jasanya itu, banyak 
orang lalu meminta agar Soeharto 
dimaafkan, bila memang dia me¬ 
miliki kesalahan-kesalahan. Me¬ 
nurut aktivis HAM Hendardi, seba¬ 
gai sebuah tindakan kemanusiaan, 
memaafkan orang bersalah itu ada¬ 
lah anjuran kemanusiaan. "Tapi itu 
merupakan sebuah proses privat 
yang dilakukan oleh pribadi-pribadi. 
Tapi soal penyelewengan publik 
tidak bisa diselesaikan hanya de¬ 
ngan memaafkan," tegas dia. 

Menurut Hendardi, seruan un¬ 
tuk memaafkan Soeharto itu sebe¬ 
narnya tidak hanya didorong oleh 
rasa kemanusiaan, tapi juga oleh 
keinginan untuk membebaskan diri 
dari jeratan hukuman dari anasir- 
anasir Orde Baru yang terlibat da¬ 
lam proses destruksi yang dilakukan 
selama pemerintahan Soeharto. 
"Memang ada banyak pihak yang 
menggiring kita ke arah permo¬ 
honan maaf. Kemudian Golkar me¬ 
lontarkan ide deponering seperti 
itu. Sekarang memang banyak pi¬ 
hak yang begitu keras untuk 
menggiring kita untuk menge- 
nyampingkan perkara Soeharto. Ini 
usaha yang sistematis untuk ke¬ 
pentingan, bukan saja Soeharto, 
tapi juga kepentingan anasir-anasir 



Orba itu. Sebab kalau 
Soeharto dibebaskan 
dari hukuman, maka me¬ 
reka pun akan terkena 
implikasinya, terbebas 
pula dari jerat huku¬ 
man" jelasnya. 

Diadili? 

Menurut dia, alang¬ 
kah lebih baik bila Soe¬ 
harto diadili. Sikap ke¬ 
manusiaan kita yang 
sungguh-sungguh, kata 
dia, seharusnya tidak se¬ 
kadar dengan menje¬ 
nguk atau mendoakan 
Soeharto atau dengan 
memasang muka sedih 
di televisi, tapi dengan 
memberikan pengadilan 
atau proses hukum 
yang memberikan kesempatan 
bagi Soeharto agar dia tidak terbelit 
pada kontroversi yang terus me¬ 
nerus. "Katakan saja, bila Soeharto 
meninggal dan kasusnya ini tidak 
pernah diadili atau diproses, kroni 
atau antek Soeharto akan dengan 
mudah melemparkan kesalahan 
mereka kepada Soeharto, kepada 
orang yang sudah mati itu. Bahwa 
mereka hanya mengikuti pe-rintah 
atasan. Itu implikasi yang sangat 
berbahaya," jelas dia. 

Seperti dicatat Tempo, perkara 
Soeharto memang mengalami 
pasang surut yang dramatis dalam 
kurun 10 tahun setelah lengser 
dari kekuasaannya. Dalam jaman 
pemerintahan BJ. Habibie, tepat¬ 
nya pada 9 Desember 1998, kejak¬ 
saan 4 jam memeriksa sang Jen¬ 


deral Besar itu yang dituduh me¬ 
nyelewengkan duit negara melalui 
sejumlah yayasan, program Mobil 
Nasional, serta perkebunan serta 
peternakan Tapos. Tapi menjelang 
akhir kepemerintahannya, Habibie 
menyatakan bahwa tuduhan ko¬ 
rupsi Soeharto tak terbukti. Keja¬ 
gung mengeluarkan Surat Perintah 
Penghentian Penyelidikan. 

Tapi di jaman Abdurrahman Wa¬ 
hid, surat itu dicabut melalui Jaksa 
Agung Marzuki Darusman. Keja¬ 
gung menyatakan Soeharto seba¬ 
gai tersangka dan dikenai tahanan 
rumah pada Mei 2000. Kasusnya 
diajukan ke Pengadilan Negeri Ja¬ 
karta Selatan. Persidangan dibuka 
di gedung Departemen Pertanian 
Ragunan, Jakarta Selatan. Tapi 
Soeharto tak pernah didudukkan 


di kursi pesakitan dengan alasan 
kesehatan. Hakim pun memutus¬ 
kan bahwa penuntutan terhadap 
Soeharto tidak dapat diterima. MA 
menguatkan putusan itu karena 
menganggap Soeharto sakit "per- 
manent". 

Pada era pemerintahan Mega¬ 
wati Soekarnoputri, kasus Soehar¬ 
to tak bergerak maju. Jaksa Agung 
M.A. Rahman tak melakukan apa 
pun untuk menyelesaikan kasus ini. 
Begitu pun di masa Yudhoyono. 
Yang mengagetkan, pada 11 Mei 
2006, kejaksaan mengeluarkan su¬ 
rat keputusan penghentian penun¬ 
tutan atas Soeharto. Sebagai gan¬ 
tinya, kejaksaan mengajukan gu¬ 
gatan perdata atas Soeharto dan 
Yayasan Supersemar. 

*?Pau! Makugoru. 


Hendardi, Ketua Badan Pengurus “Setara” Institut: 

“Dia Sendiri Tidak Pernah 
Memaafkan Musuh-musuhnya!” 

Banyak pihak meminta masyarakat memaafkan Soeharto, usulan bagus? 


P ERTAMA-tama saya ingin 
jelaskan bahwa masalah 
kemanusiaan itu harus dibe¬ 
dakan dengan masalah hukum. 
Pemaafan itu harus diletakkan se¬ 
bagai wilayah privat. Sementara 
penegakkan hukum di wilayah pu¬ 
blik. Artinya kita semua bisa saling 
memaafkan. Tapi itu biar menjadi 
bagian yang teduh dalam hati kita 
masing-masing. 

Tapi dalam konteks kepentingan 
publik, penegakkan hukum harus 
terus dijalankan, agar tidak terjadi 
sebuah preseden buruk hukum di 
kemudian hari, bahwa ada diskrimi¬ 
nasi hukum, bahwa ada orang 
yang bisa dihukum dan ada orang 
yang tidak bisa dihukum. Ada yang 
bisa diproses ada yang tidak bisa. 

Jadi penegakakkan hukum selalu 
letaknya di wilayah publik. Artinya, 
bukan saja si korban dari Soeharto 
yang diculik yang bisa menuntut 
agar ada proses penegakkan hu¬ 
kum, tapi juga saya atau Anda 
yang tidak pernah berhubungan 
dengan Soeharto atau siapapun 
berhak untuk itu. Supaya tidak 
terjadi preseden di kemudian hari. 
Mungkin hari ini Anda tidak kena, 
tapi besok mungkin Anda kena. 
Dan yang menzolimi Anda tidak 
dihukum. Jadi penegakkan hukum 
itu selalu diletakkan dalam wilayah 
publik. 


Sekarang banyak pihak 
yang menganjurkan kita un¬ 
tuk memberikan maaf? 

Memang ada banyak pihak yang 
menggiring kita ke arah permo¬ 
honan maaf. Kemudian Golkar 
melontarkan ide deponering se¬ 
perti itu. Sekarang memang ba¬ 
nyak pihak yang begitu keras un¬ 
tuk menggiring kita untuk me- 
ngenyampingkan perkara Soe¬ 
harto. Ini usaha yang sistematis 
untuk kepentingan, bukan saja 
Soeharto, tapi juga kepentingan 
anasir-anasir Orba itu. Sebab ka¬ 
lau Soeharto dibebaskan dari hu¬ 
kuman, maka mereka pun akan 
terkena implikasinya, terbebas 
pula dari jerat hukuman. 

Lalu bagaimana sikap yang 
benar? 

Sikap kemanusiaan kita yang 
sungguh-sungguh, yang oten¬ 
tik, saya kira tidak sekadar de¬ 
ngan menjenguk atau mendoa¬ 
kan Soeharto atau dengan me¬ 
masang muka sedih di televisi, 
tapi dengan memberikan pengadi¬ 
lan atau proses hukum yang mem¬ 
berikan kesempatan bagi Soeharto 
agar dia tidak terbelit pada kon¬ 
troversi yang terus menerus. Kata¬ 
kan saja, bila Soeharto meninggal 
dan kasusnya ini tidak pernah diadili 
atau diproses, kroni atau antek 


Soeharto akan dengan mudah me¬ 
lemparkan kesalahan mereka ke¬ 
pada Soeharto, kepada orang 
yang sudah mati itu. Bahwa me¬ 


reka hanya mengikuti perintah 
atasan. Itu implikasi yang sangat 
berbahaya. 

Ada banyak orang yang di¬ 
musuhi Soeharto datang men¬ 
jenguknya pula? 

Dalam konteks moralistis, apa yang 


dilakukan Ali Sadikin dan BJ Habibie 
dengan menjenguk itu suatu tinda¬ 
kan kemanusiaan. Masalahnya, 
apakah Soeharto pernah memaaf¬ 
kan lawan-lawan politiknya? Nya¬ 
tanya kan tidak. Lihat saja Habibie 
yang diacuhkan oleh anak-anak 
Soeharto ketika mau mengun¬ 
jungi Soeharto. 

Mengapa kita harus ribut-tibut 
supaya orang memaafkan Soe¬ 
harto sementara dia sendiri tidak 
pernah memberikan maaf ke¬ 
pada lawan-lawan politiknya, 
apakah itu Ali Sadikin atau Habi¬ 
bie sekalipun? Jadi saya kira agak 
aneh usulan bahwa kita harus 
memaafkan, sementara dia tidak 
pernah memaafkan lawan-lawan 
politiknya. 

Apa saja kesalahan utama 
yang dibuat Suharto, selain 
di bidang ekonomi tentunya? 

Saya kira ada tiga hal yang se¬ 
karang dilakukan. Yang per¬ 
tama, kasus pidananya yaitu 
menyangkut korupsi, tapi itu 
baru menyangkut 7 yayasan yang 
didirikannya, belum dalam kapasi¬ 
tasnya sebagai kepala negara yang 
menyuburkan KKN. Tapi perkata 
pidana itu sudah ditutup oleh Jaksa 
Agung Adurrahman Saleh yang 
meng-SKP3-kan (Surat Keputusan 
Penghentian Penuntutan Perkara) 


perkara itu dengan alasan kese¬ 
hatan. Ini sebuah prestasi paling 
buruk dari SBY. Seluruh presiden dan 
Jaksa Agung memang tidak ada yang 
becus dalam perkara Soeharto. Tapi 
paling buruk ketika SBY menutup 
kasus ini dengan SKP3 itu. 

Yang kedua adalah perkara per¬ 
datanya yang sekarang masih 
sedang diproses dan oleh sebagian 
orang diminta untuk dihentikan. 
Lalu kejahatan kemanusiaan yang 
dilakukannya selama Orde Baru. 
Jadi saya kira SKP3 yang dike¬ 
luarkan oleh Abdurrahman Saleh 
itu harus dicabut kembali dan 
membuat terobosan hukum untuk 
kembali melanjutkan perkara ini 
dalam keadaan terbatas. Misalnya 
peradilan inabsensia, atau peradilan 
kilat seperti yang diusulkan Buyung. 

Tapi apapun usul itu, memang 
harus bisa diperdebatkan. Itu ha¬ 
rus diperbincangkan, bukan distop 
dengan SKP3 itu. Tidak ada dalam 
KUHP aturan bahwa orang yang 
sakit permanent itu harus distop 
kan perkaranya. Hanya kematian 
yang membuat orang terbebas 
dari perkara pidananya. Sementara 
untuk perdata, bisa diteruskan ke¬ 
pada ahli warisnya. Tapi itu tidak 
gampang. Kalau anaknya bilang itu 
bukan warisan, ya sudah juga. 

-erPaui Makugoru. 

REFORMATA 
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Negara Halal-Bihalal 


M ALAM Minggu, 5 Januari 
lalu, teman saya mengirim 
sebuah pesan singkat: 
"Soeharto meninggal...Saat itu 
saya sedang di luar kota dan tak 
bisa menonton teve. Maka, saya 
langsung percaya saja. Sebab, saat 
itu sudah dua hari Soeharto terba¬ 
ring di rumah sakit. Lemah, nyaris 
tak berdaya, di usianya yang sudah 
sangat lanjut. 

Saya pun mengirim pesan singkat 
balik: 'Ini berita heboh..." Teman 
saya tadi membalas: 'Tunggu dulu, 
aku cek dulu ke teman kita" (yang 
bekerja di salah satu stasiun teve 
swasta). "Loh.. belum pasti me¬ 
ninggalkah dia?" tanya saya dalam 
hati. Jam demi jam berlalu, dan be¬ 
rita keesokan paginya menyebut¬ 
kan bahwa Soeharto masih bisa 
tersenyum. 

Ck-ck-ck... luar biasa kuatnya the 
smiling general ku. Di saat sekarat 
pun masih bisa tersenyum. Sampai- 
sampai maut pun harus berjuang 
melawannya - hingga kini. Atau¬ 
kah, dia yang teramat takut meng¬ 
hadapi panggilan-Nya? Terus-te- 
rang saya lebih suka menyimpul¬ 
kannya begitu, daripada berspe¬ 
kulasi ihwal kehebatan para dukun 
yang konon menjaganya selama ini. 

Waktu terus berjalan, kondisi 
Soeharto perlahan-lahan membaik. 
Entah kenapa saya pun mengha¬ 
rapkannya demikian. Sebab bagi 
saya, inilah waktunya para pe¬ 
mimpin Indonesia menyikapi kasus 
Soeharto secara serius - tidak 
setengah hati, seperti yang selama 
ini terjadi. Mestinya mereka mencu¬ 
rahkan segenap daya dan konsen¬ 
trasi untuk menuntaskan proses 
hukum atas diri Soeharto, bukan 
cuma memerhatikan bagaimana 
kondisinya dari waktu ke waktu se¬ 
mentara terbaring di rumah sakit. 

Ini sangat penting, sebab toh 
Soeharto akan meninggal juga, ce¬ 
pat atau lambat. Kalau proses 
hukum atas dirinya sudah dituntas¬ 
kan, maka hal itu niscaya baik bagi 
dirinya, keluarganya, dan Indone¬ 
sia. Pertama, karena statusnya 
menjadi jelas: bahwa dia bersalah 
atau tidak. Kedua, Indonesia nis¬ 
caya tak mengulangi sejarah kelam¬ 
nya seperti yang dulu dialami Soe¬ 
karno, presiden pertama, yang me¬ 
ninggal tanpa kejelasan perihal apa 
kesalahannya terkait peristiwa 


Gerakan 30 September 1965. 

Heran sekali, seolah para pe¬ 
mimpin seperti Ketua DPR Agung 
Laksono dan mantan Ketua MPR 
Amien Rais tak paham bahwa In¬ 
donesia adalah negara hukum. Se¬ 
bab, jika mereka sungguh-sung¬ 
guh paham, niscaya yang mereka 
imbau adalah soal penegakan hu¬ 
kum bagi Soeharto yang harus se¬ 
gera dituntaskan. Bukan mengim¬ 
bau agar pemerintah dan rakyat 
memaafkan Soeharto. Apalagi 
sampai mengirim surat resmi ke¬ 
pada Presiden, seperti yang dila¬ 
kukan Ketua Partai Golkar Theo L. 
Sambuaga. "Surat itu dikirim ke¬ 
marin (Sabtu, 5 Januari)," kata 
Theo usai membesuk 
mantan Ketua Dewan 
Pembina Golkar itu di 
rumah sakit (Minggu, 6 
Januari). Menurut Theo, 
dalam surat tersebut, 
partainya minta agar pe¬ 
merintah segera menca¬ 
but, mendeponering, 
atau mengenyamping- 
kan keterlibatan Soe¬ 
harto dalam kasus hu¬ 
kum yang ditangani ke¬ 
jaksaan. "Presiden kan 
bisa minta jaksa agung 
untuk mendeponering 
perkaranya (Soeharto)," 
jelas Theo. Dia memasti¬ 
kan, deponering tidak 
akan menyakitkan hati 
rakyat, karena pertimba¬ 
ngannya demi keadilan 
dan kepastian hukum. 

Selain itu, masyarakat 
diyakini akan memahami¬ 
nya. Hmm... kesannya 
dia tahu betul isi hati 
rakyat Indonesia yang lebih dari 
200 juta jiwa jumlahnya. 

Soal maaf, itu sebenarnya per¬ 
kara gampang. Rakyat tak perlu 
diajari. Toh selama ini pun rakyat 
selalu memaafkan para pemimpin 
yang kerjanya menghabiskan uang 
negara untuk jalan-jalan ke luar 
negeri dengan dalih studi banding 
dan seribu dalih lainnya. Soal meng¬ 
hargai jasa-jasa para pemimpin, itu 
pun sangat dimengerti. Tapi maaf, 
harap dikritisi: dalam kapasitas 
apakah jenderal besar itu pernah 
berjasa besar bagi Indonesia? Se¬ 
bagai presiden sekaligus kepala 
negara — selama puluhan tahun 


pula. Jadi, sebenarnya tak perlu 
dibesar-besarkan. Toh itu me¬ 
mang sudah tugas dan tanggung- 
jawabnya. Untuk membangun In¬ 
donesia. Untuk meningkatkan ke¬ 
sejahteraan rakyat. Pokoknya, me¬ 
majukan Indonesia, itu memang 
keniscayaan baginya. Sebab jika 
tidak begitu, untuk apa dia diberi 
mandat oleh MPR setiap lima tahun 
sekali? 

Mari kritisi lagi: apakah yang ter¬ 
jadi di saat Soeharto memutuskan 
berhenti dari jabatannya sebagai 
presiden tanpa melalui mekanisme 
pertanggungjawaban di depan 
MPR, 21 Mei 1998, itu? Indonesia 
berhutang luar negeri sebesar 


1.200 triliun rupiah. Ck-ck-ck.... luar 
biasa bukan kerusakan negara ini 
di bawah pemerintahannya? Tak 
pelak, tuduhan korupsi yang sela¬ 
ma itu ditujukan kepadanya pun 
langsung berubah wujud menjadi 
tuntutan untuk mengadilinya. Dan, 
para pemimpin yang naik akibat 
gerakan Reformasi 1998 itu pun 
kemudian meresponinya. Lahirlah, 
tak lama setelah Soeharto lengser, 
Tap MPR Nomor IX Tahun 1998, 
yang secara tegas menyebut na¬ 
ma Soeharto dalam amanat pem¬ 
berantasan korupsi, kolusi, dan 
nepotisme itu. 

Namun, apa yang terjadi setelah 


hampir sepuluh tahun Bapak Pem¬ 
bangunan itu menjadi orang biasa? 
Salah satu agenda reformasi yang 
menjadi amanat lembaga tertinggi 
negara itu ibarat 'macan kertas' 
yang tak pernah disikapi secara 
serius - termasuk oleh Amien Rais, 
mantan Ketua MPR yang pernah 
dinobatkan sebagai tokoh refor¬ 
masi itu. Di saat berkuasa, Abdur¬ 
rahman Wahid dan Megawati 
Soekarnoputri - termasuk Susilo 
Bambang Yudhoyono saat ini - 
pun setengah hati menyikapi tun¬ 
tutan hukum atas diri Soeharto. 
Tak jelas apa sebabnya. Takutkah 
pada ancaman para pendukung 
Soeharto yang akan bangkit me¬ 
lawan, atau takut pada 
kemungkinan mereka 
terbawa-bawa dalam 
proses hukum pemimpin 
rezim Orde Baru itu? 

Entahlah. Yang jelas, 
demi membuat semua 
aman, strategi wasting 
time (mengulur-ulur 
waktu) pun ditempuh. 
Di suatu saat proses 
hukum dijalankan, di saat 
lain dihentikan. Hingga 
akhirnya, tuntutan dalam 
perkara pidana yang 
melibatkan sang diktatur 
itu pun dihentikan de¬ 
ngan terbitnya Surat Ke¬ 
tetapan Penghentian 
Penyidikan (SKPP) oleh 
Jaksa Agung Abdulrah- 
man Saleh. Dasarnya 
adalah 'sakit permanen' 
yang dikemukakan kubu 
Soeharto. Dan, alasan itu 
diterima begitu saja oleh 
pihak pemerintah. Perta¬ 
nyaannya, kalau memang sakitnya 
begitu parah, mengapa Soeharto 
masih sanggup beberapa kali jalan- 
jalan ke makam Ibu Tien di Solo 
dan menjadi saksi dalam acara 
penikahan salah seorang cucunya 
di Taman Mini Indonesia Indah? 

Demi keadilan, mestinya suara 
semua orang harus didengar. Ja¬ 
nganlah hanya mendengar suara 
para pemimpin yang memang mu¬ 
dah untuk bersuara. Dengarlah 
juga suara para the voice/ess, or¬ 
ang-orang biasa yang suaranya 
nyaris tak terdengar selama ini. De¬ 
ngarlah curahan hati mereka yang 
pernah dipenjara tanpa penga¬ 


dilan, mereka yang kehilangan ang¬ 
gota keluarganya karena menjadi 
korban penganiayaan dan peninda¬ 
san, karena tertembak mati secara 
misterius, karena hilang tak tentu 
rimbanya, karena diperkosa, ka¬ 
rena sumber nafkah hidupnya di¬ 
renggut paksa, dan lain sebagai- 
nya. Pendeknya, dengarlah suara 
hati para korban kebijakan sewe¬ 
nang-wenang penguasa rezim 
Orde Baru itu. 

Ini bukan soal dendam atau sakit 
hati. Ini soal keadilan, bahwa rakyat 
pun ingin aspirasinya didengarkan. 
Jadi, para pemimpin hendaknya 
belajar untuk menghargai rakyat. 
Janganlah terlalu jumawa untuk 
memosisikan diri sebagai "penyam¬ 
bung lidah rakyat" — seolah rakyat 
sudah secara resmi menitipkan 
suaranya kepada mereka. Ingatlah, 
ketika akhirnya Soeharto memu¬ 
tuskan berhenti dari jabatannya 
sebagai presiden di saat umat 
Kristen memperingati Hari Kenai¬ 
kan Kristus ke Surga, siapakah yang 
patut dihargai jasa besarnya atas 
momentum bersejarah yang me¬ 
nandai dimulainya proses reformasi 
Indonesia itu? Para mahasiswa dan 
rakyat biasa aktivis prodemokrasi. 
Dan salah satu tuntutan mereka 
saat itu adalah mengadili Soeharto. 
Kalau begitu, jika para pemimpin 
bermaksud melupakan kasus Soe¬ 
harto, bukankah mereka layak dise¬ 
but pengkhianat para pahlawan 
reformasi itu? Jadi, sekali lagi, 
belajarlah untuk tidak semudah itu 
melecehkan orang-orang kecil 
seolah mereka adalah sekumpulan 
kerbau yang menurut saja dicucuk 
hidungnya. 

Sekali lagi, soal maaf itu mudah. 
Rakyat pun niscaya tak tega meli¬ 
hat mantan pemimpin yang kini 
uzur itu dihukum. Tapi, harus ada 
kejelasan dulu: apakah Soeharto 
terbukti dan memang merasa ber¬ 
salah? Jadi, teruskanlah proses hu¬ 
kum atas dirinya, selagi masih ada 
waktu. Kalau belum apa-apa maaf 
sudah diberikan, mungkin bangu¬ 
nan negara ini harus diubah: dari 
negara hukum menjadi negara ha- 
lal-bihalal - di mana semua orang 
saling bermaafan dan berse-pakat 
melupakan semua kesalahan tanpa 
harus menjelaskan apa-apa. □ 



Soeharto. Demi keadilan. 


RADIO 


it#iz. 


Dengarkan acara kami: 

Cri«stv r^ria Memuji menyembah Tuhan di pagi hari 
y pk. 05.00 - 09.00 wita 


Biro Cristv Konseling melalui udara bersama para 
y Hamba Tuhan pk. 21.00 - 22.30 wita 


Simponi Malam Merenungkan Firman Tuhan dan 
Bingkisan Lagu-lagu Rohani 
pk. 22.30 - 00.00 wita 
setiap hari Senin malam pk. 22.30 wita 
bersama Pdt. Bigman Sirait 


Tusaf Informasi Pelayanan” 


Kantor/Studio Radio Cristy 

Jl. Manggis No. 16 Makasar Sulawesi Selatan 
Telp. (Mil) 852113, 870715 Fax.: (0411) 835080 
E-mail: cristyup@indosat.net.id 


. . . a mi fi a di r u n t u £ a n <f a . . . 



RADIO DIAN MANDIRI 100,5 FM , 

DIAN MANDIRI NETWORK - BIKIN HIDUP LEBIH BAIK 

Dipulihkan untuk memulihkan 
Diberkati untuk memberkati 
Kami hadir untuk anda dengan program-program yang 

“Bikin Hidup Lebih Baik” 

Nias Bermazmur 

Request song, most favorite program 
Hadir setiap hari pukul 19.00-21.00 

Father Connection 

Program Pengajaran, bagaimana menjadi seorang ayah 
yang lebih baik bersama Pdt. Paulus Wiratno M.Div 
Hadir setiap kamis pukul 21.00 

Garam & Terang 

Program dialog interaktif lewat line sms yang dapat 
memberikan kita pengetahuan secara Alkitabiah. 

Hadir setiap minggu pukul 21.00 wib. 

And many more program to making your life better 

OFFICE & STUD/O 
Jf. Golkar Puncak, Desa Fadoro Lasara 
Gunung s/f oli22815, Nias, Sumatera Utara 
_ Phone : (62) 081 534 660 697 




Alamat: 

Jl. Woodward No. 12 
Palu 94112 

Telp. 0451-422694/453533 
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Manajemen Kita 


Kairos dan Kronos 


Tumbur Tobing, SE, MBA 

(Managing Partner T&T Management Consultant) 


S ETIAP memasuki tahun yang 
baru seringkali kita tidak 
mampu atau bahkan tidak 
peduli dengan makna waktu. 
Akibatnya ketidaktepatan, kemala¬ 
san, kelelahan, bahkan kejenuhan 
menjadikan kita cepat bosan dan 
takut menghadapi realita yang sa¬ 
ma di tahun yang akan dilewati. 
Kita menjadi korban dari penilaian 
diri sendiri sehingga menjadi poros 
nilai yang utama untuk menilai di 
dalam waktu yang terus cepat ber¬ 
lalu. Sehingga waktu menjadi saksi 
hidup, dan hakim yang adil untuk 
menelanjangi diri sendiri tanpa kita 
mampu membela diri. 

Itulah paradoks kehidupan di da¬ 
lam ruang di mana kita diperhadap¬ 
kan dengan limitasi sehingga ruang 
gerak diri menjadi penuh dengan 
dinamika sebagai energi yang tidak 
mungkin diberhentikan hingga 
akhir kehidupan kita. Karena ruang 
menjadi wadah untuk diri mampu 
menunjukkan eksistensinya se¬ 
hingga diri mempertontonkan ke¬ 
pada realita hidup, diri ini menjadi 
terhimpit kepada kekuatan simpul- 
simpul kehidupan untuk mampu 
menuju kepada kekuatan mem¬ 
perjuangkan kehidupan dan men¬ 
dapatkan pengakuan melalui 
segumpal prestasi, kinerja dan lain 
sebagainya. 

Renungan ini menjadikan kita 
berpikir sejenak dengan serius un¬ 
tuk kembali menata kehidupan di 


dalam perspektif yang lebih hakiki, 
yaitu kembali kepada prinsip Firman 
Tuhan. Karena melalui anugerah- 
Nyalah Allah memperkenalkan diri- 
Nya kepada manusia sehingga 
manusia mampu berespon kepada 
Allah sebagai sumber kebenaran. 
Diri-Nya adalah kebenaran itu sendiri 
dan yang menyatakan kebenaran 
kepada umat pilihan-Nya, dan akhir¬ 
nya memampukan manusia untuk 
menemukan keberadaan dirinya 
sendiri secara utuh. 

Dari sinilah kita beranjak untuk 
mau belajar menelusuri wilayah 
kedaulatan Tuhan bahwa sesung¬ 
guhnya Tuhan mempunyai ren¬ 
cana besar bagi umat pilihan-Nya. 
Ini pun diberikan secara personal 
sehingga rahasia ini menjadikan kita 
mampu merenungkan dan taat 
kepada pimpinan Tuhan. Di dalam 
rencana kekekalan-Nya Allah telah 
mendesain runtutan sejarah kehi¬ 
dupan pribadi kita. Dan sejak di 
dalam kekekalan Allah sudah me¬ 
ngetahuinya baik atau buruk di da¬ 
lam perilaku, kinerja, prestasi atau 
pun konsep nilai, tetapi Allah tidak 
mungkin merevisi bila di dalam per¬ 
jalanan seseorang tersebut meng¬ 
alami kegagalan ataupun kesalahan 
fatal, karena Allah tidak pernah ber¬ 
dusta dan Allah pun di dalam kesa- 
baran-Nya sedang membentuk 
keseluruhan anatomi kehidupan 
kita. Inilah yang disebut "kairos" 
yaitu wadah waktu di dalam keke¬ 


kalan Tuhan sudah merancangkan 
nilai hidup, kualitas hidup sebagai¬ 
mana tujuan hidup manusia yang 
sejati adalah bagaimana memuliakan 
Allah dan menyenangkan hati Allah 
melalui seluruh aspek kehidupan. 
Ini adalah rahasia yang sudah hilang 
di dalam segenap perbendaharaan 
manusia untuk sadar bahwa hanya 
manusialah yang mampu bersuara 
dan berekspresi akan keseluruhan 
ciptaan Tuhan yang merupakan re¬ 
fleksi teaterikal simponi alam se¬ 
mesta yang sudah dicipta, bukan 
disebabkan Allah minta pujian dari 
manusia. 

Melalui prinsip teologis inilah kita 
memasuki fase sejarah kehidupan 
untuk menelusuri diri, yaitu periode 
kehidupan diri; sebelum mengenal 
Kristus, di dalam fase lahir baru, dan 
sedang melewati masa pembentuk- 
kan fase pendewasaan. Sebagai 
contoh empat puluh empat tahun 
yang lampau saya lahir di dunia dari 
keluarga Kristen, pada fase anak- 
anak sampai remaja saya belajar 
mengenal Tuhan di dalam gereja 
dan cukup aktif melayani walaupun 
belum mengerti arti kehidupan dan 
pertumbuhan rohani yang jelas dan 
benar. Lalu masa remaja di sekolah 
menengah umum sampai awal ku¬ 
liah, saya berkutat dengan kehidu¬ 
pan yang tidak baik, yang disebut 
masa kegelapan. Berarti selama 
sembilan belas tahun saya berada 
di kegelapan. Lalu Allah memberi¬ 
kan konformasi penebusan (karena 
di dalam kairos-nya Tuhan sudah 
menebus dan memilih saya yaitu di 
dalam kekekalan). Bahwa saya lahir 


baru di tahun 1982, inilah yang 
disebut "kronos" karena secara 
kronologis di dalam ruang dan wak¬ 
tu saya menemukan makna akan 
arti hidup baru sehingga mulai dari 
fase tersebut saya mulai memba¬ 
ngun dan membentuk anatomi 
kehidupan yang berbeda. 

Baru disadari ternyata dua puluh 
lima tahun sudah saya melewati 
hidup ini bersama Kristus dan ba¬ 
nyak sekali jatuh bangun di dalam 
karakter, kinerja, ambisi pelayanan. 
Hal yang membahagiakan adalah 
fase ini saya banyak dibentuk de¬ 
ngan belajar teologia reformedse- 
cara berkesinambungan, baik di 
sekolah teologi, seminar teologi 
yang bersifat integratif antara 
iman kebenaran terhadap realita 
sehari-hari baik dunia keija, ilmu, 
filsafat dan etika dan kemasyara¬ 
katan. Fase ini membentuk mind- 
sefdan wawasan berpikir melalui 
christian worfdviewdkas bangunan 
teologia reformed yang kuat dan 
sehat membawa diri untuk terus 
mampu berprinsip menjadi pribadi 
yang berbeda di marketplace (bi¬ 
sa dibaca melalui buku karangan 
saya "Being Different"). 

Bagaimana dengan fase dua pu¬ 
luh lima tahun kedua? Dan bagai¬ 
mana fase dua puluh lima tahun 
ketiga? Berarti secara matematis 
umur saya menuju ke angka sem¬ 
bilan puluh empat tahun. Pada 
angka ini saya teringat dengan se¬ 
orang mahaguru manajemen yaitu 
Peter Drucker yang sampai masa 
tuanya tetap berkarya. Tulisan- 
tulisannya diterbitkan di Harvard 


Business Review, dan buku-buku¬ 
nya selalu memberikan catatan piki¬ 
ran melalui analisis tajam terhadap 
dunia bisnis, dan salah satunya yang 
kita kenal dengan dua kata slogan 
pentingnya yaitu: "innovadon dan 
marketincj'. Dia meninggal dunia 
pada usia sembilan puluh lima 
tahun. 

Tokoh kedua yaitu Dr. Stephen 
Tong yang selama lebih lima puluh 
tahun terus- menerus setia menja¬ 
wab panggilan Tuhan untuk terus 
berkarya dan menghasilkan kualitas 
di dalam penginjilan melalui apolo- 
getika yang selalu kembali ke Alki¬ 
tab dan membawa jiwa manusia 
bagaimana menggarap mandat bu¬ 
daya yang bersifat integratif yaitu 
Alkitab sebagai the ultimate truth 
dan juga kesucian hidup dan selalu 
berada di dalam kebergantungan 
penuh akan kedaulatan dan pimpi¬ 
nan Tuhan. Dengan selalu mengisi 
waktu melalui prinsip "catch the 
moment' karena setiap jejak 
langkah kehidupan di dalam ruang 
dan waktu selalu berpedoman 
"squeezes h/s /ife management' 
yaitu bagaimana seluruh potensi, 
bakat, harus digali dan dikuras se¬ 
banyak-banyaknya dan dipersem¬ 
bahkan sebagai karya yang harus 
ditumbuhkembangkan di hadapan 
Tuhan. 

Jadi, tahun boleh terus berjalan, 
tapi sudahkah kita mengalami kairos 
sebagai pusat untuk menggarap 
keseluruhan potensi diri di dalam 
kronos yaitu realitas waktu kehidu¬ 
pan yang Tuhan berikan kepada 
kita secara pribadi? Bila diri mema¬ 
hami melalui perspektif kairos di 
dalam kronos maka kinerja, po¬ 
tensi, kompetensi dan jiwa sebagai 
anak Tuhan pasti akan membawa 
diri ini kepada hidup yang mau terus 
integratif, utuh dan holistik.D 


GALERI CD - 

Kenangan Lama 
Tetap Dalam Tuhan 

D ALAM irama country, Hosana Singers kembali menghadirkan 10 lagu yang pasti cukup 
akrab di telinga. Dalam kenangan lama, namun tetap indah melalui sentuhan aransemen 
Ricky Pangkerego, di antaranya: Rindu Yesus, Terpujilah Allah, Slamat di Tangan 
Yesus, Intan dan Permata, Ingat Dalam Susah, B'ratkah Beban, Janji Tuhan, Camkanlah, 
Aku Bersyukur, Tuhan Tolonglah Hamba. 

Album ini sangat pas bagi para orang tua, yang rindu mengenang masa-masa indah bebe¬ 
rapa tahun yang lalu. Anggap saja reuni bersama teman saat menikmati lagu-lagu ini. Suasana, 
dan lagu-lagu kenangan yang tetap membangkitkan ingatan dan semangat, untuk tetap 
hidup dalam Tuhan. Namun bagi Anda yang muda tak salah untuk menikmati keunikan war¬ 
na musik dan syair da¬ 
lam album ini. 

Kenangan seringkali 
dipakai untuk sebagai 
evaluasi, beranjak 
menggapai harapan 
dan berpacu dari kega¬ 
galan. Kerinduan akan 
pertolongan Allah, ke¬ 
yakinan akan kesela¬ 
matan, harapan me¬ 
nembus pergumulan, 
serta syukur akan pe- 
meliharaan-Nya, adalah 
rangkaian pesan dari al¬ 
bum ini. 

Selamat menikmati 
album ini dan tetap 
mengingat karya-Nya 
yang tidak pernah 
berubah, untuk men¬ 
jadikan hidup kita lebih 
berarti. Hymnos Music 
menolong kita mene¬ 
mukan album ini. 

&Lidya 




Gesekan biola maupun cello, alunan piano, tiupan seruling, petikan gitar, semua berkola¬ 
borasi melahirkan musik yang indah dengan polesan suara lembut Adel. Kesepuluh lagu 
itu adalah: KasihMU Bertahan, Hati ini RumahMU, Penyuluh Jalanku, Bukan Sekedar Hidup, 
As Long As YOU Need Me, Kain Penghambaan, Bila Tuhan Mengujimu, Sebelum Aku 
Meminta, You've Been AU I need, Tak Seperti Dulu. 

Ada banyak album, namun "Penyuluh Jalanku" menjadi contoh terbaik bagi produser 
lainnya untuk dapat mempersiapkan sebuah album secara maksimal, dengan karya terbaru, 
aransemen yang pas, vokal yang indah. Adel dan tim album "Penyuluh Jalanku" patut 
mendapat penghargaan atas album ini. Benar-benar indah saat mendengarkan lagu-lagu 
dalam album ini. Syair-syairnya yang menyentuh kalbu untuk melihat arti hidup dan sumber 
hidup. 

Selamat menikmati persembahan Adel yang dihadirkan melalui Insight! 

^Lidya 


A DELIA Lukmana, 
remaja manis 
bersuara lembut, 
membawakan karya Yudi 
Hastono dan Nanto Has- 
tono melahirkan album 
"Penyuluh Jalanku". Al¬ 
bum perdana ini berisi 10 
lagu. Sembilan lagu me¬ 
rupakan lagu baru yang 
belum pernah dinyanyi¬ 
kan atau dipublikasikan 
dalam bentuk kaset, CD 
dan sebagainya. Album 
ini benar-benar meru¬ 
pakan persembahan ter¬ 
baik Adelia. Dia seorang 
remaja berbakat yang 
didukung oleh ayah ter¬ 
cinta, Lukas Lukmana, 
yang menjadi produser 
album ini. 


Persembahan Terbaik 


f Judul 

: Country Rohani 
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Vokal 

: Hosana Singers 


Produser 

: Hymnos Music 


Aransemen Musik 

: Ricky Pangkerego 


Distributor 

: Hymnos Music 
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( Judul 

: Penyuluh Jalanku 
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Vokal 

: Adelia Lukmana 


Produser Eksekutif 

: Lukas Lukmana 


Aransemen Musik 

: Yudi Hastono 


Distributor 

: INSIGHT Unlimited 
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Yayasan Dian Mandiri 




Mantan penguasa Orde Baru 
Soeharto kembali masuk rumah sakit 
dan kondisinya kritis. 

Bang Repot: Lho. dulu kan 
Soeharto melarang mahasiswa yang 
kritis, kok sekarang dia sendiri 
kritis? 

Mantan Ketua MPR Amien Rais 
bilang, meski Soeharto sakit, proses 
hukumnya harus tetap dijalankan. 
Tapi, beberapa hari kemudian, dia 
menggelar jumpa pers di rumahnya 
hanya untuk mengimbau agar 
pemerintah dan rakyat Indonesia 
memaafkan Soeharto. 

Bang Repot: Lho. dulu kan dia 
pernah dijuluki sebagai Tokoh 
Reformasi 1998? Kenapa sekarang 
malah melupakan salah satu agenda 
Reformasi 1998 itu? Kok, suaranya 
mirip Agung Laksono dan orang- 
orang Golkar lainnya ya? 

Pakar hukum pidana Universitas 


Padjadjaran Bandung, Romli 
Atmasasmita, dan Koordinator Indo¬ 
nesia Corruption Watch (ICW), 
Teten Masduki berpandangan, satu- 
satunya cara yang memungkinkan 
untuk mengakhiri polemik status 
hukum Soeharto saat ini adalah 
dengan pengadilan in absentia. 
Sementara anggota Dewan 
Pertimbangan Presiden, Adnan 
Buyung Nasution menyatakan, "Yang 
dibutuhkan dalam hal ini adalah niat 
kuat Kejaksaan Agung dan Mahkamah 
Agung untuk membuat terobosan." 

Bang Repot: Curahkanlah segenap 
energi untuk mencari terobosan jitu 
demi menuntaskan kasus Soeharto 
secara hukum. Sebaliknya, tak 
usah/ah membuang waktu dan energi 
terlalu banyak hanya untuk 
memperhatikan bagaimana kondisi 
Soeharto selama di rumah sakit. 

Program 100 hari Gubernur DKI 
Jakarta Fauzi Bpwo dinilai belum 
memberikan perubahan yang berarti 
dalam berbagai aspek kehidupan di 
Kota Jakarta. Dalam 100 hari masa 
kerja Fauzi Bowo, tidak ada 


kemajuan yang bisa dirasakan warga 
Jakarta. Demikian pendapat 
Nurkholis dari LBH Jakarta. 

Bang Repot: Kata Bang Foke 
dalam kampanyenya dulu, 
"Serahkanlah pada ahlinya. " 
Ternyata, di tangan sang ahli, 
Jakarta tetap banjir dan macet, 
dan tetap menggusurrrrr . 

Harga kedelai di dalam negeri 
melambung, selain itu persediaannya 
juga menipis. Akibatnya, para perajin 
tahu dan tempe kesulitan 
memproduksi, sampai-sampai ada 
yang gulung-tikar. 

Bang Repot: Ah, dasar bangsa 
tempe, ya begitu. Masak tahan 
pertanian begitu luasnya bisa juga 
mengalami krisis kedelai. Makanya, 
pemerintah dan elite politik kasih 
perhatian besar dong kepada para 
petani. Jangan cuma ke rumah sakit 
membesuk Soeharto, yang katanya 
dulu juga petani. 

Direktur Eksekutif Lingkar 
Madani untuk Indonesia Ray 
Rangkuti menyesalkan rapat 


konsultasi antara Presiden Susilo 
Bambang Yudhoyono dan DPR untuk 
membahas masalah anggota Komisi 
Pemilihan Umum (KPU) yang kini 
sedang diproses hukum terkait 
sangkaan korupsi, Syamsul Bahri. 

Bang Repot: Ternyata Presiden 
Yudhoyono mau juga ya datang ke 
DPR? Tapi kok, kalau dipanggil 
untuk membicarakan masalah- 
masalah lain selalu beralasan untuk 
tidak datang? 

Putra dedengkot teroris Osama bin 
Laden, Omar Osama bin Laden, 
mengatakan dirinya ingin menjadi 
duta perdamaian dunia, terutama duta 
bagi perdamaian antara Islam dan 
Barat. 

Bang Repot: Boleh-boleh saja 
bercita-cita mulia. Tapi, kasih 
tahu dulu dong di mana Osama bin 
Laden kini berada. 

Ketua Mahkamah Agung (MA) 
Bagir Manan menyatakan sudah siap 
melepaskan jabatannya sebagai 
Ketua MA pada akhir 2008 ini. 
Bahkan, Bagir yang akan memasuki 
masa pensiun sebagai hakim agung 


pada akhir 2008 ini mengaku tidak 
akan mencampuri pemilihan Ketua 
MA penggantinya. 

Bang Repot: Oh, ternyata sudah 
sadar ya sekarang. Dulu kan pernah 
memperpanjang sendiri masa 
pensiunnya bersama anggota hakim 
agung lainnya. Lucu ya, masa diri 
sendiri membuat keputusan untuk 
diri sendiri. 

Permintaan Komisi Pemilihan Umum 
(KPU) agar staf Sekjen mendapat 
tunjangan khusus ditentang banyak 
parpol, seperti PAN, Golkar, dan 
PDIP. Tetapi, Ketua Fraksi PDS yang 
juga anggota Komisi II DPR Pastor 
Saut Hasibuan menilai permintaan 
tersebut masih relevan jika melihat 
beratnya tanggung jawab KPU dalam 
menyiapkan Pemilu 2009. 

Bang Repot: Apanya yang wajar 
Pak Pastor? Di tengah harga-harga 
kebutuhan pokok yang melambung, 
mestinya pejabat negara ikut 
prihatin toh? Katanya Kristiani, kok 
sikapnya begitu. 


Pinjaman lunak bani Wiraswasta Kecil 


Anggota lain yang menerima kredit lunak 


menyebutnya sebagai metode 
group lending program (program 
pinjaman secara berkelompok). 

Satu kelompok, peminjam modal 
usaha beranggotakan 12 sampai 
30 orang, selain mereka bersama- 
sama menerima pinjaman, para ang¬ 
gota wajib menerima pelatihan dan 
memonitor jalannya roda keua¬ 
ngan. Apabila ada anggota yang 
menunggak hutang satu kelompok 
wajib membayar secara bersama- 
sama (tanggung renteng). 

Menariknya, pemberian pinjaman 
tidak diberi sekaligus, melainkan 
secara bertahap sesuai kebutuhan 
mereka. Hal ini agar pihak pemin¬ 
jam tidak bersifat konsumerisme. 

Berkembang pesat 

Hampir sepuluh tahun, yayasan 
yang punya misi mengentaskan 
kemiskinan ini, telah berkembang 
pesat. Pada tahun 2007 saja, ang¬ 
gota yang mendapatkan pinjaman 
sejumlah 38.000 orang tersebar di 
wilayah Sumatera, Jawa dan Kali¬ 
mantan. Mereka memilih tiga pulau 
tersebut, karena selain jumlah pen¬ 
duduk di sana besar, jumlah warga 
miskin pun paling banyak di sana. 

Untuk memperluas jangkauan¬ 
nya, Yayasan Dian Mandiri juga 
mengadakan kerja sama dengan 


sejumlah bank, di mana mereka 
mendistribusikan bantuan pinjaman 
lunak kepada masyarakat miskin 
perkotaan. 

Sebagai lembaga pemberi pinja¬ 
man, tentu saja hal-hal mengenai 
keterbukaan dan juga pelaporan 
keuangan baik sangat diperlukan. 
Menariknya, yayasan yang ber¬ 
kantor di kawasan Karawaci, Ta¬ 
ngerang, Banten ini menerapkan 
sistem transparansi, akuntabilitas 
dan integritas kepada para anggota 
pengurusnya. 

Mereka bisa tahu tentang posisi 
keuangan, tentu saja melalui 
mekanisme yang telah diatur oleh 
pihak yayasan. 

"Baik mereka yang menjadi 
pengurus maupun klien, dapat me¬ 
ngetahui tentang kondisi keua¬ 
ngan yayasan. Namun harus sesuai 
dengan mekanisme yayasan yang 
ada," ungkap Frank. 

Bahkan untuk menjaga kredibi¬ 
litasnya, Yayasan Mandiri bekerja 
sama dengan beberapa lembaga 
antara lain Opportunity Internatio¬ 
nal (OI) NetWork, Institution For 
Accountability Network dan Gera¬ 
kan Bersama Pengembangan 
Keuangan Mikro. 

e.<DanieI Siahaan 


S UDAH sembilan tahun Samuri 
berdagang bakso keliling. 
Dengan gerobak sederhana, 
pria asal Jawa Tengah ini menjaja¬ 
kan dagangannya di sekitar Jalan 
Gelong Baru, Tomang, Jakarta 
Barat. Berjalan sejauh lima kilome¬ 
ter sambil mendorong gerobak, 
dari rumah ke tempat-tempat 
mangkal, sudah menjadi rutinitas 
Sumari. Pekerjaannya sebagai tu¬ 
kang bakso tidaklah mencukupi un¬ 
tuk menghidupi keluarganya. Alih- 
alih ada uang untuk berkreasi de¬ 
ngan keluarga makan saja sudah 
pas-pasan belum lagi urusan bayar 
sekolah. 

Beruntunglah ayah satu orang 
anak ini mempunyai istri yang be¬ 
kerja sebagai penjual makanan bagi 
para pegawai di sebuah toko ba¬ 
ngunan di kawasan Tomang. Se¬ 
hingga untuk keperluan biaya se¬ 
kolah anak semata wayangnya 
dibebankan kepada sang istri. Da¬ 
lam hati kecilnya, mereka berharap 
dapat menyekolahkan anaknya 
sampai perguruan tinggi. 

Perubahan besar terjadi dalam 
kehidupan Samuri yang tinggal di 
rumah petak seluas 3x5 meter 


persegi miliknya, ketika menda¬ 
patkan pinjaman lunak dari Yayasan 
Dian Mandiri. Selama dua tahun ia 
mendapatkan pinjaman yang sebe¬ 
sar dua juta rupiah, untuk menam¬ 
bah modal usaha. 

Hasilnya, usaha jualan baksonya kini 
bertambah maju, bahkan ia telah 
memiliki tiga gerobak dan beberapa 
anak buah. Sumari tentu adalah salah 
seorang dari sekian warga yang 
mendapat kesempatan memperoleh 
pinjaman dari yayasan yang bergerak 
di bidang pemberian pinjaman modal 
usaha kedi dan menengah, Yayasan 
Dian Mandiri, ini. 

Sejak krisis moneter 

Frank Sindoro Pumomo Hadi dari 
Yayasan Dian Mandiri mengatakan, 
lembaga ini didirikan pada 1998 
berdasarkan kepedulian beberapa 
orang akan nasib masyarakat ber¬ 
penghasilan sangat minim, apalagi 
waktu terjadi krisis moneter. "Waktu 
itu terjadi krisis moneter, saya se¬ 
pakat bersama teman-teman untuk 
membentuk lembaga non-profit 
yang bertujuan membantu masya¬ 
rakat Indonesia berekonomi lemah. 
Karena pada waktu itu, banyak 


sekali orang yang 
jatuh miskin di Indo¬ 
nesia," tuturnya. 

Sebelumnya, pria 
kelahiran Semarang 
12 Januari 1959 ini 
sempat melihat ba¬ 
gaimana sebuah pa¬ 
brik sepatu ternama 
di dunia, sengaja 
menggelontorkan ba¬ 
nyak dana guna 
membantu karyawan¬ 
nya yang bekerja di 
kawasan industri Ta¬ 
ngerang. Krisis eko¬ 
nomi menyebabkan 
banyak pengusaha 
mikro (kecil), memin¬ 
jam uang kepada ren¬ 
tenir dengan bunga 
tinggi. 

Mereka sebenarnya 
masih buta akan in¬ 
formasi penting me¬ 
ngenai pemberian pinjaman yang 
diberikan oleh bank-bank swasta. 
Namun agar usahanya tetap berja¬ 
lan para pengusaha yang rata-rata 
memiliki modal pas-pasan itu me¬ 
minjam kepada rentenir. 

"Yayasan ini 
murni lembaga 
sosial yang ingin 
membantu ma¬ 
syarakat kecil, 
guna mendapat¬ 
kan bantuan 
modal melalui sis¬ 
tem pinjaman 
lunak. Kami tidak 
memandang or¬ 
ang yang akan 
dibantu berda¬ 
sarkan suku, ras 
atau agama," 
ujar Frank. 

Sebagai yaya¬ 
san yang berfo¬ 
kus di bidang 
pemberdayaan 
masyarakat ke¬ 
cil, Yayasan Dian 
Mandiri mempu¬ 
nyai metode 
sendiri dalam 
memberikan pin¬ 
jaman modal. 
Frank Sindoro 


Salah seorang pedagang kecil penerima kredit lunak 
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Tema Adiputra 


S EBAGAI insan yang berkecimpung 
di dunia komunikasi selama 
bertahun-tahun, khususnya di 
dunia radio siaran, ada banyak hal yang 
saya temukan dan menjadi inspirasi 
untuk melakukan berbagai inovasi dan 
terobosan. Tak pernah terbayangkan 
sebelumnya bahwa kelak saya menjadi 
orang pertama yang mengajarkan mata 
pelajaran broadcasting (radio) di 
sebuah SMA swasta di Jakarta Pusat 
yang para muridnya ceweksemua. Tak 
tanggung-tanggung, kepala sekolah¬ 
nya tidak menganggap itu sebagai mata 
pelajaran sampingan, karena nilainya 
benar-benar masuk dalam rapor. Bah¬ 
kan setahun setelah memunculkan 
mata pelajaran broadcasting, didirikan¬ 
lah stasiun radio komunitas pelajar di 
sekolah tersebut sebagai kegiatan 
ekstra-kurikuler. Di studio radio terse¬ 
but, bercuap-cuaplah para siswi pe¬ 
ngurus/penyiar radio itu setiap hari 
sebelum dan sesudah jam belajar. Tak 
heran bila akhirnya para penyiar remaja 
itu mendapat sidejob6a\am berbagai 
kegiatan sekolahnya, sebagai MC 
maupun moderator. 

Mengamati para mahasiswa teologi 
maupun para alumninya—selama saya 
mengasuh acara rohani di sebuah ra¬ 
dio swasta di Jakarta maupun selama 
menjadi konsultan radio di berbagai 
daerah—yang mendapat tugas pela¬ 
yanan bersiaran, terdapat fakta-fakta 
berikut. Pertama, bila mereka bersia¬ 
ran, gaya mimbar terasa sangat domi¬ 
nan. Suara yang lantang, kutipan ayat- 
ayat Alkitab yang relatif banyak, sese¬ 


kali "memukul" meja, bahasa yang mu- 
ter-muter, dan kurang memahami apa 
yang dibutuhkan pendengar. Pengala¬ 
man saya saat mewawancarai seorang 
pendeta, sekian tahun silam, sungguh 
melelahkan. Di studio rekaman yang 
hanya ada kami berdua, sebelumnya 
telah diberikan pengarahan kepa¬ 
danya. Lalu dimulailah perekaman. 
Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 
sesuai dengan yang tertulis pada 
naskah jawabannya, dan telah dikirim 
kepadanya seminggu sebelumnya. Na¬ 
mun baru beberapa menit, dia minta 
stop dulu, karena tak yakin dengan 
jawaban yang sudah ditulisnya sendiri 
dan tak yakin dengan caranya berbi¬ 
cara. Hal itu terjadi beberapa kali. Ke¬ 
sabaran saya dalam membimbing dia 
rekaman siaran saat itu benar-benar 
diuji. 

Kedua, tak banyak yang paham 
tentang dunia berkomunikasi melalui 
mikrofon yang sifatnya satu arah, sa¬ 
ngat pribadi, namun juga massal. Ber- 
kotbah di mimbar, audiensnya terlihat 
langsung dan bisa menatap mata 
mereka untuk melihat respon maupun 
bahasa tubuh. Sedangkan di studio 
radio, mana ada yang seperti itu. Kita 
tak dapat melihat para pendengar yang 
ratusan ribu jumlahnya dan beraneka- 
ragam latar belakangnya. Kalaupun ada 
hanyalah teman-teman yang ikut ber¬ 
siaran di dalam studio, yang notabene 
satu spirit dengan si pembicara. Belum 
lagi masalah yang terkait cara mener¬ 
jemahkan ke dalam suara kita perihal 
bagaimana menyapa pendengar secara 
pribadi yang sekaligus juga secara 
massal. Ini merupakan modal dasar 
untuk siapa pun yang hendak bersiaran 


radio, termasuk mereka yang terpanggil 
untuk pelayanan Kabar Baik dengan 
bersiaran. 

Ketiga, umumnya mereka mendapat 
pengalaman baru dan mengakui 
dampak berteologi dalam bersiaran. 
Paling tidak mereka telah menjalankan 
sebuah tugas utama: menyampaikan 
Kabar Baik. Tak sedikit yang berkata 
sambil tersenyum-senyum bahwa ak¬ 
hirnya mereka makin dikenal dan sering 
diundang untuk berkotbah/bersaksi di 
gereja maupun persekutuan doa. 
Namun, tentu saja setelah para pende¬ 
ngar menilai materi yang mereka siarkan 
melalui radio termasuk berbobot. 

Pada akhirnya pengetahuan dan 
keterampilan berteologi dan bersiaran 
haruslah seimbang supaya tidak menjadi 
bumerang, baik bagi diri sendiri, lem¬ 
baga tempat kita melayani, bahkan bagi 
isi Kabar Baik itu sendiri. Diperlukan 
pembekalan dini bagi calon dan para 
teolog yang rindu bersiaran (khususnya 
di radio). Menyangkut suara penyiar, 
misalnya. Untuk menimbulkan keinda¬ 
han suara, ada beberapa aspek yang 
perlu dikuasai. Suara tinggi atau suara 
rendah, misalnya. Dari volume suara, 
pendengar dapat tertarik dan terbawa 
ke dalam situasi yang dikehendaki oleh 
penyiar: khidmat, dramatis, heroik, se¬ 
mangat. Nada rendah dengan kece¬ 
patan ( speect) bicara yang juga rendah 
akan membentuk suasana ceria menjadi 
khidmat, syahdu, tegang atau sedih. 

Berteologi dan Bersiaran Seorang 
penyiar adakalanya tak dapat menghin¬ 
dari acara yang berisi penyampaian 
berita ( news ). Ketika berposisi seperti 
itu, penyampai berita tentu saja suara¬ 
nya tak boleh sembarangan. Paling 


tidak, beberapa kemampuan ini harus 
dipenuhi: lafal yang benar, tekanan 
kata dalam kalimat, pemenggalan kali¬ 
mat, enunsiasi atau kejelasan ( darity), 
intonasi atau lagu kalimat. Juga dia- 
phragmatik breathing (berbicara/ber¬ 
napas dengan perut) perlu dikuasai. 
Karena hal ini akan menimbulkan rasa 
nyaman. Berbicara menggunakan atau 
memanfaatkan sikap tubuh dan teknik 
pernafasan yang benar merupakan 
suatu kebiasaan baik. Misalnya dalam 
hal sikap badan saat berbicara. 
Seorang penyiar dituntut untuk berdiri 
atau duduk dengan sikap badan dalam 
posisi yang baik. Sebab, sikap badan 
adalah bagian terpenting dari suara. 

Bagaimana para pengkotbah melalui 
mikrofon di studio radio? Sudah cukup¬ 
kah bekal yang diberikan selama belajar 
di kampus teologi maupun selama terjun 
di berbagai wadah pelayanan? Hal itu 
dapat diuji dengan memperhatikan 
kriteria untuk seorang penyiar (maupun 
yang hanya "sekadar" bersiaran se¬ 
minggu sekali mewakili lembaganya di 
udara). Sudahkah dia memiliki hal-hal 
ini: vokal yang baik, intelegensia dan 
berwawasan luas, kaya inisiatif, dapat 
menyusun rangkaian acara sendiri, ke¬ 
mampuan menumbuhkan imajinasi 
pendengar, memiliki kekayaan khasanah 
kata, kemahiran mengolah kata dan 
kalimat bahasa Indonesia atau bahasa 
asing, mengerti dan menguasai bahasa 
asing, mempunyai jiwa kepemimpinan, 
lincah dan cepat membuat keputusan 
tepat, dapat memastikan mana yang 
dibawakan secara rileks dan mana 
yang dibawakan secara serius, me¬ 
nguasai budaya daerah setempat, hu¬ 
moris, rendah hati, bisa bekerja-sama? 


Opini | 

Untuk dapat menjadi pelayan Tuhan 
di udara tidaklah mudah. Itu sebabnya 
pengelola sekolah teologi perlu mem¬ 
pertimbangkan adanya kurikulum pe¬ 
ngajaran tentang teknologi informasi 
dan komunikasi. Sekian tahun menda¬ 
lami Alkitab, lalu diterjunkan ke tengah 
masyarakat, maka para hamba Tuhan 
itu suatu saat kelak akan diperhadap¬ 
kan dengan sebuah "mimbar" yang lain: 
bersiaran di radio. Inilah arena yang 
menuntut kemampuan menulis sekali¬ 
gus bersuara. Menulis dengan bahasa 
radio dan bersuara dengan bahasa ra¬ 
dio berbeda dengan tampilan di mimbar 
gereja. Alangkah lebih baiknya lagi bila 
sekolah teologi juga diperlengkapi 
dengan sebuah studio mini (sebuah 
ruangan khusus kedap suara dengan 
peralatan studio radio yang kompu- 
teris; beberapa tahun lalu dengan dana 
sekitar Rp 15 juta saja sudah bisa ter¬ 
wujud) yang dapat digunakan untuk 
bersiaran/berlatih/merekam kotbah dan 
aneka paket siaran yang akhirnya 
dapat digandakan dan dikirimkan ke 
berbagai stasiun radio untuk diudara¬ 
kan dalam acara rohani. Tentu akan 
lebih sempurna bila dapat mengurus izin 
mendirikan radio komunitas di kampus, 
sekalipun radius penyiarannya hanya 
beberapa kilometer saja. 

Pelayanan berteologi dan bersiaran 
ini memang penting. Apalagi radio 
memiliki beberapa kelebihan yang dapat 
diandalkan: sebagai penyampai pesan 
yang supercepat, tak terhalang dimensi 
waktu dan ruang, harga pesawatnya 
relatif murah, mudah dibawa ke mana- 
mana, menguasai ruang dan jangkauan 
yang luas, bahasanya komunikatif dan 
bisa dipahami khalayak yang buta huruf 
sekalipun. Jadi, bila kita berkomitmen 
di jalur pelayanan ini, maka segala 
davra-upaya perlu dimaksimalkan. Mulai 
dari sumber daya manusia yang memiliki 
pengetahuan dan keterampilan khusus, 
sampai pada fasilitas penunjang yang 
harus dimiliki. Diperlukan keberanian 
iman yang dilapis visi yang jauh ke 
depan untuk mengambil keputusan.□ 

* Konsuttan/Praktisi/Trainer Radio 
Siaran 



10901102 426403799 

10900077 426010599 


Kelik : Kode Nada 


Contoh 10900467 
Tarif : Langganan Rp 5500/bulan 
Download Rp 700Q!1agu 
Untuk membonkan ke teman. 

Kelik : GIFT<spasi>Nomor XL Teman 
<spasi>Kodo lagu 
Kinmke : 1818 


Ketik : RlNG<$pasi>Kodc Nada 
Kinmke :888 
Contoh : RING 2362217 
Tarif FrerVEsia: Rp 9000130 hari 


Tuhan Yesus memberkati! 


h'» 




Anda Pria yong ingin diberkati? atau 
Wanita yg ingin cakap dalam kehidupan 
sehari-hari? Pdt. Gilbert Lumoindong I 

rindu untuk membagi berkat bagi * 

Anda kaum Pria dan Wanita dimona 
saja Ando beroda di Indonesia. 

Untuk Pria. 

ketik REG ADAM kirim ke 2425 
Untuk Wanita, 

ketik REG HAWA kirim ke 2425 


Tarif. Rp 1000 SMS (Teikomsel. XL. Flexi. Mob.ie-8.3). Rp 1300 SMS (Indosat). 

Untuk menghentikan layanan, ganti REG dengan UNREG dan kirim ke 2425 

MAU PAPAT HUMOR SEGAR # 

KHAS GUS DUR ? # 

Ketik REG GUSDUR X 

kirim ke 2425 


Tarif: R: 1000 SMS (Tescomsei XL Aew McMe-S. 3' Rp :300SMS iiwosat) 
untuk menghentikan ayanan. LNREG GUSDUR oan sw.t. ke 2425 


SU CCESS 

Untuk berlangganan, 

ke» REG AIN 

kirim ke 2425 


an hidupnya sangat Inspiratit 
ya berbagi spirit kesuksesan 
ak berlebihan jika Artdne Wongso 
'0 Motivator No 1 Indonesia 
ra (fi banyak perguruan 
sahaan. dan la akan terus 
ra dan memotivasi banyak orang 

la bisa mendapatkan 

1S motivasi dan Motivator No. 1 
lonesia setiap hari langsung ke 

nscIAnda. 

n Sukses Luar Biasa!!! 


Tarif Rp 1000/SMS (Teikomsel. XL Flext. MoWe-8.3). Rp 1300/SMS (b 
Untuk menghentikan layanan, ketik UNREG AW dan kirim ke 2425 


Untuk berlangganan, 

ketik BEG JAMES 

kirim ke 2425 


James Gwee adalah Indonesia favorite 
tralner. Gayanya yg dinamis, bersahabat 
dan informal serta penyampaian 
kombinasi bahasa Indonesia & Inggns 
yang unik ditambah humornya 
membuat tratning dan ^ 

seminarnya benar-benar ~~ y A 

sebuah pengalaman belajar 
yang dapat dinikmati. 

Sekarang Anda bisa mendapatkan\ 

James Gwees Positive Business Weas, 
intisari dari sejumlah training dan seminarnya, 
melalui ponsei Anda setiap hari. 


mm t ut 


www.TitTatTut.com 


Buktikan kasih sayang Anda pada teman & saudara di Hari Valentine. 
Ganti nada sambung Anda dengan sebuah lagu rohani favorit Anda, 
maka teman atau saudara Anda akan mendengarkan lagu tersebut 
sambil menunggu Anda menjawab panggilan teleponnya. 


Artist 


| 3 Cinta Sejati 

| 4 HowIloveYou 
[ 5 JanjiMu Seperti Fajar 
' Kasih Bagi Jiwa 
I 7 KasihMu Tiada Duanya 
8 Riverof Love 
J 9 Take Me To Your Heart 
1 10 Tada Nama Lain 


EctwardChen 2362217 180120699 

JoeRichard 2360922 180278799 
Feby Febiola 2365906 180310599 
SUnayMohede 2363724 180255499 
Nikita 2360392 180252299 
UmbuPrabawa 2360867 180256599 
IrmaJune 2360858 180131799 
Franky Stwnbing 2360303 180052999 
Sua W 2360853 180132399 
JoyTobing 2363017 180210599 


10900467 426221799 
10900831 426092299 
10900929 4265! 
10900690 426372499 
10900666 426039299 
10900688 426086799 
10900504 426085899 
10900057 426030399 
10900499 426085399 
10900568 428301799 


I 11 A»ah Peduli m» 

D 12 Bapa Yang Kekal SamualAFl 

| 13 Hati Hamba Sari Simorangkir 

4 Jalan Tuhan SamualAFl 

| 15 JanjiMu Seperti Fajar Franky Sihombmg 

H 16 Karya Terbesar San Senorangkir t Sammy Kenspabh' 
| 17 Mujizat Itu Nyata JoyTobing 

I 18 Mujizat Itu Nyata (Org.SoundTrack) Mana 

J 19 Pelangi Sehabis Hujan Nikita 

1 20 S’perli Bapa Sayang AnakNya Juhta Manik 

I 21 Seperti Yang Kau Ingini (Org.SoundTrack) Nikita 
I 22 Tangan Tuhan Damai AFI Junior 

'3 Tetap Cinta Yesus Kevin i Karyn 

I 24 Tiada Hari Tanpa Firman Pdf. WTPSimarmata 
I 25 Walau Seribu Rebah Mkfe 

B 26 Walau Senbu Rebah 

B 27 AdiHJuas^alanUJamaMu Nikita 

I 28 Aku Anak Raja CbeHa.L 

B 29 Aliahku Kan Memenuh: Eka Dek 

30 Arti KehadbanMu MWorshtppers 

I 31 Bagai Rajawali Hanyldol 

I 32 Bapa Trimalah Katon Bagaskara 4 Dominigue 

33 Bapa Yang Kekal Nikita 

34 Bapa Yang Kekal (Batak) JuSta Manik, faatJufus 

35 Bila Kau Yang Membuka Pintu Challa.L 

36 Bila Percobaan Datang Damai AFI Junior 

I 37 Brealhe (Live For You) 7rue Worshippars Youth 

38 Bukan Sekedar Hidup AdeSaLukmana 

39 Dalam Yesus AiAi.Feat.Daud 

40 Di Doa Ibuku (Mandarin) Martin Pirena 

41 Dia Selalu Ada Ronny Sianturi 

42 Doa Untuk Papa Mama KidWorshippers 

I 43 Engkau Besar (Unptugged) UXBand 

44 Hati Sebagai Hamba (Mandarin) Kid Worshippors 

45 Hidupmu Berharga Bagi Allah Nikita 

II 46 Indah Pada Waktunya Febby Febiola 


2360331 180073499 

2361516 180096199 
2363601 180170399 
2361526 180332299 
2360307 180068299 
2363727 180287599 
2383016 180202299 
2365103 180263199 
2364015 180362399 
2361748 180121799 
2360329 180073299 
2361519 180274799 
2363308 180309199 
2362305 180091099 
2364057 180410099 
236088M 80409999 

2364017 180361999 

2360711 180410799 
2365104 
2366503 180361699 
2361787 
2366818 180410699 
2364019 180361799 
2361796 180287999 
2360712 180332699 
2361520 180278099 
2363705 180248399 
2367004 180369299 
2364028 180372699 
2360393 180251399 
2360881 180410699 


10900203 426033199 
10900369 
10900623 426360199 
10900963 426152699 
10900101 426030799 
10900881 426372799 
10900567 426301699 
10900774 426510399 
10901004 426401599 
10900458 426174899 
10900201 426032999 
10900806 426151999 
10900922 426330899 
10900323 426230599 
10901179 426405799 
1090117M26088799 

10901006 426401799 
10901171 426071199 
10900794 426510499 
10901010 426650399 
10900839 426178799 
10901157 
10901008 426401999 
10900875 426179699 
10900955 426071299 
10900829 42615 
10900632 426370599 


47 Jalan Tuhan (Mandann) 

JanjiMu Seperti Fajar ^^^^Hendrr^uryanto 

49 Kami Periu Kau Tuhan Angetna 

50 Karya Terbesar RAY* 

51 Keberbahagia Victor Hutabaral 

52 Ku Hidup BagiMu San Sunorangku. leat.Sidney Mohede 

53 KuMenyembahMu UXBand 

54 Kuasa Pengampunan Dessy Fitri 

55 MemujiMu Selalu Mawar Simorangkir 

56 Mujizat Itu Nyala SamuetAFI 

57 Penyuluh Jalanku Adeta Lukmana 

58 Persaingan yang Sehat PdLDanielAlexanderHerqadi 

59 Pilihan Terbaikku Nikita 

60 Putnku 

61 Raja Sgala Ra)a 

62 Seputih Bulu Domba 

63 Setia Dalam Perkara Kedi 

64 S'mua Baik N 'tata 

65 Tenanglah Kini Hatiku Victor Hutabaral 

66 Tetap Cmta Yesus _ RAY* 

67 Trimakasih Yesusku Katon Bagaskara t Beta Saphua 

68 Trust in You (Unplugged) UXBand 

69 What a friend we have in Jesus Edward Chen iAgnes 

70 Wonderfui Day Damai AFI Junior 

71 Ya Tuhan Tap Jam Vdor Hutabarat 

72 Yang Terbaik Di Dunia Garren S Challa 1 

73 Yes This Is Worship Garren S CheBa Lumoindong 

74 Yesus Kuanta Angalina 

.75 YouAreH^ * ^ 

'76 Belajar Mengampuni Rm. Yustous A Pr 

177 Harapan VS Putus Asa Rm. YustinusA. Pr. 

78 Kebahagiaan Batin Rm.YusSnusA.Pr. 

79 Kesepian Diubah Menjadi Hening Rm. YusfiriusA Pr. 


Teikomsel 

2364037 1i 
2360105 180051599 1i 
2364025 180372399 1i 
2360933 180326699 II 
2361418 180086199 II 
2363726 180288899 1' 
2382931 180349399 II 
2360876 180272899 II 
2365801 180291099 1i 
2361523 180332499 II 
2367003 180369399 1i 
2363520 180292699 1i 
2364016 180362199 1 
2363733 180376699 1 


6 426093399 

7 426141899 

0 426372699 

4 426293199 


0 426152399 
8 426700399 

0 426352099 


True Worshippors Kiddy 

Katon Bagaskara S Nugia 

Faby Febiola 2365908 180310599 
P&DvMUatunderH. 

Nikita 2364018 180362099 
Victor Hutabaral 2363002 180105599 
2360936180326499 
2366817 180411199 
2362927 180349499 
2362245 180282999 
2361521 180301799 
2363001 180105499 
2360716 180410599 
2360714 180334599 
2364021 180371899 


5 426373399 

8 426681999 
H 426590899 
10900888 426350899 
10901007 426401899 
10900427 426300299 
10900948 426093699 
10901156 
10900982 426292799 
10900859 426224599 
10900910 426152199 
10900426 426300199 
10901172 426071699 
10900957 426071499 
10901086 426402199 


10901079 426700499 

10901093 426402899 
10900668 426039399 

10901173 426088199 


80 Membawa Damai 

81 Memben Dari Kekurangan 

82 Menanti Surga 

83 Mendntai Tanpa Pamrih 

84 Murah Hati 

85 Senantiasa Berdoa 


Rm. YusSnusA. Pr. 

Rm. YustinusA. Pr. 

Rm. YustmusA.PT. 

Rm. YustmusA. Pr. 
Rm. YustmusA. Pr. 

Rm. YustmusA. Pr. 


2360604 180054199 10900251 426060499 

2360601 180053899 10900066 426060199 

2360605 180054299 10900070 426060599 
2360610 180054799 10900095 426061099 
2360603 180054099 10900068 426060399 
2360609 180054699 10900094 426060999 
2360608 180054599 10900093 426060899 
2360602 180053999 10900067 426060299 
2360606 180054399 10900091 426060699 
2360607 180054499 10900092 


2362933 180339499 

2366516 180383499 
2364020 180363099 

2365904 180308899 


10900991 426293399 

10901037 426651699 
10901050 426402099 

10900927 426590499 


86 Bapa Yang Kekal 

87 Had Sbagai Hamba 

88 Kau Penotongku 

89 Mujizat Itu Nyala 

90 Pribadi Yang Mengenal Ha 

91 Sejauh Timur Dari Barat 

92 Seperti Yang Kau Ingini 

93 S'mua Baik 


2363207 180159199 10900533 426320799 

2363201 180159799 10900527 426320199 
2363206 180159099 10900532 426320699 
2360237 180262299 10900746 426023799 
2363204 180159299 10900530 426320499 
2363203 180159499 10900529 426320399 
2363202 180159599 10900528 4263 
i 2363205 180159399 10900531 4263 


Noda Tunggu/Sambung dapat diaktifkan pada SEMUA JENIS HANDPHONE tanpa setting khusus. 


Tarit: Rp 1000/SMS (Teikomsel. XL. Fle». Mobile-8.3). Rp 1300/SMS (Indosat). 
Untuk menghentikan layanan, ketik UNREG JAMES dan kirim ke 2425 


Customer Service: (021) 52962222 Senin-Jumat, 9:00-17:00 atau telp'SMS 24 jam ke (021) 70232425 


*,gfiTELKOMSEL *\.<ZX I 

k RING <spasi>SUB<spasi>Kodo Nada 

Kinmke 1212 
Contoh RING SUB 2362217 

! : KartuHALO Rp 9000flagu/30 hari. 

SlmPATI & KartuAS Rp 9900itagu30 han 
Fle» Trendy/Classy Rp 8000.1aguf3Q hari 
Untuk memberikan nada sambung ke teman. 

' k RING<spasi>GIFT<spasi>Ko(te Nada 

<spasi>No HP teman 
Kinmke : 1212 


j f' indosat 

Ketik SET<spasi>Kode Nada 
Kirim ke : 808 
Contoh : SET 180120699 
Tarif Download Rp 7000i1agu 
Langganan Rp 5500/bulan 
Untuk membehkan ke teman. 

Ketik GI=T<spasi>Kodelagu 
<snasi>No HP teman 
Kirim ke 803 


fren 

Ketik : RINGG<Xspasi>SET<spasi>Kode Nad3 
Kirim ke :2525 

Contoh RINGGO SET 426221799 


'Harga belum termasuk PPN10% 


REFORMATA 
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EDISI 76 Tahun V 1-15 Februari 2008 

ire/ormataI 




Tom Pasaribu, Direktur Eksekutif KP3I 

Manajemen Negara Masih 
Amburadul 


W AKIL rakyat, sejatinya 
memperjuangkan 
kepentingan rakyat. 
Ironisnya, kepentingan rakyat itu 
masih dianaktirikan. Mengapa? 
Pasalnya, wakil rakyat, baik di DPR 
pusat, DPRD tingkat I dan II, acap- 
kali berpihak pada kepentingan 
partai dan diri sendiri. Lihat saja, 
memasuki awal tahun 2008 ini 
Badan Urusan Rumah Tangga (BU- 
RT) berencana menganggarkan 
dana renovasi rumah dinas anggota 
dewan yang bermukim di Kom¬ 
pleks DPR Kalibata, Jakarta Sela¬ 
tan. Jika rencana ini disetujui be¬ 
tapa tidak terhormatnya mereka 
di mata rakyat. Hal-hal seperti itu 
tentu perlu pemantauan seperti 
dilakukan Komite Pemantau dan 
Pemberdayaan Parlemen Indone¬ 
sia (KP3I). 

Direktur Eksekutif KP3I, Tom 
Pasaribu, memandang persoalan 
bangsa ini begitu rumit. Kerap ter¬ 
jadi tumpang tindih dalam hal pem¬ 
buatan kebijakan, anggaran dan 
kepemimpinan. "Ini disebabkan 
manajemen negara yang ambura¬ 
dul. Dan lagi-lagi rakyat yang sudah 
miskin sering dirugikan oleh kebija¬ 
kan-kebijakan yang dihasilkan lem¬ 
baga eksekutif dan legislatif," kata 
pria yang lahir di Pematang Siantar, 
Sumatera Utara, Agustus 1968 ini. 

Sejauh manakah pemantauan 
yang telah dilakukan oleh jemaat 
HKBP Rawamangun ini? Berikut 
petikan wawancaranya 

Bagaimana kineija anggota 
DPR saat ini? 

Pada pemerintahan SBY-JK ini 
masih banyak kelemahan di tubuh 
lembaga legislatif ini. Sebab saya 
mengamati bahwa setiap keputu- 
san yang diambil anggota DPR lebih 
mengutamakan kepentingan par¬ 
tai politik di mana mereka ber¬ 
naung, bukan kepentingan rakyat 
Indonesia. 

Apakah sistem pemilihan 
umum seperti yang terjadi pa¬ 
da tahun 2004 mesti diubah 
agar wakil rakyat yang terpilih 
betul-betul pilihan rakyat? 

Ya, pemerintah dan masyarakat 
mesti segera mengubah tatanan 
peraturan dengan, misalnya, 


mengubah sistem pemilihan DPR 
dan DPRD. Pada pemilu tahun 
2004 rakyat memilih anggota DPR 
dan DPRD masih setengah hati. 
Dulu kan, siapa yang berada di uru¬ 
tan nomor kecil atau nomor jadi, 
meskipun perolehan suaranya sedi¬ 
kit, dia akan mendapatkan limpa¬ 
han suara-suara yang berada di 
urutan bawahnya. Seharusnya, sia¬ 
pa yang mendapatkan suara ter¬ 
banyak dialah yang berhak menjadi 
anggota parlemen, meskipun dia 
itu berada di urutan nomor besar 
atau nomor sepatu. 

Pandangan Anda terkait 
kuota 30 persen perempuan 
di parlemen? 

Menurut saya, kuota 30 persen 
perempuan di parlemen itu bukan 
hal baru. Ini mestinya sudah 
terwujud pada Pemilu 2004 silam. 
Cuma masalahnya partai politik lagi- 
lagi masih setengah hati menerap¬ 
kan kuota 30 persen tersebut. Se¬ 
hingga tak heran hasil pemilu 2004 
lalu hanya 11 persen saja perem¬ 
puan yang duduk di parlemen. Ini 
masih jauh dari harapan. 

Apa yang menyebabkan 
perempuan di parlemen hanya 
11 persen? 

Inilah kalau tidak ada konse¬ 
kuensi atau sanksi tegas. Sepatut¬ 
nya, UU No.12 tahun 2003 ten¬ 
tang jaminan hukum keterwakilan 
perempuan sekurang-kurangnya 
30 persen bukan hanya sebatas 
imbauan. Menurut saya perlu ada 
sanksi tegas bagi partai politik 
apabila mereka tidak memenuhi 
kuota 30 persen tersebut. 

Bukankah kuota 30 persen 
dalam partai politik itu sudah 
banyak yang terpenuhi? 

Memang kuota 30 persen pe¬ 
rempuan dalam partai politik itu 
sudah banyak yang terpenuhi 
namun ketika mereka bertanding 
memperebutkan kursi parlemen, 
mereka ditempatkan bukan di 
urutan nomor jadi (nomor satu 
hingga tiga). Akan tetapi di urutan 
nomor sepatu (nomor sepuluh ke 
atas). Ditambah lagi sistem pemi¬ 
lihan wakil rakyat yang masih sete¬ 
ngah hati tadi di mana calon yang 


berada di urutan nomor jadi akan 
selalu diuntungkan meskipun pe¬ 
rolehan suara lebih sedikit. Sebab 
mereka akan mendapat limpahan 
suara dari orang yang di urutan 
nomor sepatu tadi. 

Apa yang perlu dilakukan 
agar kuota 30 persen itu ter¬ 
penuhi? 

Saya pikir perlu ada proses "zig- 
zag" dalam menempatkan calon 
anggota parlemen perempuan. 
Artinya, di setiap daerah pemilihan, 
seorang perempuan mesti berada 
di nomor jadi. Kalau ini dilaksanakan 
niscaya kuota 30 persen itu akan 
terpenuhi. 

Selama melakukan peman¬ 
tauan di parlemen, apa saja 
yang Anda temukan berkenaan 
dengan kineija parlemen? 

Saya mengamati bahwa kinerja 
wakil rakyat, baik di tingkat pusat 
maupun daerah, masih banyak 
yang tidak berpihak kepada rakyat. 
Anggota dewan terhormat itu 
masih mendahulukan kepentingan 
partai dan diri sendiri. Bisa kita lihat, 
bagaimana wakil rakyat dengan 
gigih menuntut dan memper¬ 
juangkan fasilitas-fasilitas mewah. 
Sementara masih banyak rakyat 
yang belum dapat memenuhi 
kebutuhan pokok mereka. Ironis 
bukan? Di mana suara wakil rakyat 
ketika harga kebutuhan pokok 
melambung tinggi, seperti langka¬ 
nya minyak tanah, harga kedelai 
naik dua kali lipat, dan lain-lain? Ka¬ 
lau wakil rakyat mau peduli, mereka 
seharusnya menekan pemerintah 
agar kebijakan-kebijakan yang 
dikeluarkan tidak menambah 
beban rakyat. 

Selain itu? 

Kami juga menemukan bahwa 
ternyata orang yang berada di ge¬ 
dung rakyat itu terindikasi korupsi. 
Selama data akurat, kami mela¬ 
porkan perbuatan korupsi yang 
jelas-jelas merugikan rakyat banyak 
ini kepada institusi yang berwe¬ 
nang seperti Komisi Pemberanta¬ 
san Korupsi (KPK), misalnya. 

Yang menjadi sorotan KP3I 
saat ini? 



Saat ini KP3I juga sedang menyo¬ 
roti perihal anggaran pengadaan 
kamera CCTV dan televisi di DPR. 
Pun, tuntutan anggota DPR yang 
menginginkan penambahan staf. 
Yang lebih tidak bijak lagi, di awal 
tahun 2008 ini, BURT berencana 
menganggarkan dana sebesar Rp 
350 miliar untuk renovasi rumah 
dinas di Kalibata. Saya mencurigai, 
renovasi rumah dinas ini merupakan 
usaha menghabiskan anggaran 
menjelang tutup tahun. Kalau me¬ 
reka mengatakan rumah dinas su¬ 
dah lapuk, maka sekjen DPR harus 
dituntut. Padahal kan sudah ada 
anggaran untuk pemeliharaan ru¬ 
mah dinas setiap tahun. Kok tiba- 
tiba sekarang menuntut renovasi 
dengan biaya besar. Nah, tun¬ 
tutan-tuntutan seperti ini kan 
hanya pemborosan keuangan 
negara saja. 


Terkait pemantauan rencana 
APBN tahun ini? 

Seperti yang telah diungkapkan 
di atas bahwa ternyata wakil 
rakyat, yang telah duduk di kursi 
empuk di ruang ber-AC di Senayan 
sana, belum berpihak atau pro 
rakyat. Sekarang saya bingung 
anggaran subsidi bagi rakyat itu 
masih minim. Seperti subsidi bahan 
bakar minyak (BBM) itu tidak sepe¬ 
nuhnya menguntungkan masyara¬ 
kat bawah. Sebab subsidi BBM pun 
dinikmati pula oleh masyarakat atas 
yang menggunakan mobil mewah. 
Ini kan jadi rancu. Yang disubsidi 
rakyat kecil yang mana? Semua 
permasalahan yang terjadi ini me¬ 
mang karena manajemen negara 
ini masih amburadul. 


^Victor Raqua/ 


TUNE IN ! 





REFORMATA 



iJ^SKFM 

Jeliautsnlfz i n Ulinistuf 


RADIO SWARA GITA 
CITRA SUMBER KASIH FM 


Head Office: Jl. 14 Pebruari Lingk. II Teling Atas Manado 95119 
Telp. (0431)852431 

Rekening Bank: BCA Manado a.n Hao Phoe Khoen A.C. 02613638 
E-mail: rskfm@yahoo.com 


RADIO SOLAGRACIA 97.2 FM 

OFFICE & STUDIO : 

VILLA PUNCAK TIDAR BLOK i / 9A 
MALANG 65151 - JAWA TIMUR 
TELP & FAX : (0341) 559777 
SMS : 08192559777 
STUDIO : (0341) 557000 
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Agama dalam Tantangan 


Pdt. Poltak YP Sibarani, D.Th* 


Humanisme 


T UJUAN dari tulisan saya kali 
ini adalah agar kita dapat 
memposisikan eksistensi 
agama (Kristen) kita sebagai agama 
yang mampu menjawab tuntutan 
manusia modern. Setelah meng¬ 
utarakan bahwa agama sering terli¬ 
bat dalam konflik sosial dan agama 
yang sering sarat dengan dimensi 
politis pada beberapa edisi sebe¬ 
lumnya, kini kita perlu renungkan 
relevansi agama secara substantif 
dengan agama secara fungsional. 
Kita patut merenungkan peranan 
agama dalam membangun perada¬ 
ban dan moralitas manusia. Kita 
sepatutnya memahami bahwa per¬ 
adaban dan moralitas juga memiliki 
perkembangan dan dinamikanya 
sendiri secara natural. Hal ini saya 
sebut sebagai humanisme. Huma¬ 
nisme di sini bukan berarti filsafat 
humanisme, tetapi paham yang 
menjunjung tinggi harkat dan mar¬ 
tabat manusia, sebagai yang ber¬ 
adab dan berperikemanusiaan. Me¬ 
nurut hemat saya, terdapat bebe¬ 
rapa pertanyaan yang sangat ironis 
yang menyengat ke jantung aga¬ 
ma demi humanisasi masyarakat. 

Mengapa agama sering terlibat 
dalam penindasan nilai-nilai kema¬ 
nusiaan (dehumanisasi), misalnya 
dikotomi dalam pengakuan kese¬ 
taraan jender? Bukankah agama 
seharusnya pembawa kebahagiaan 
dan damai sejahtera dalam kehidu¬ 
pan masyarakat? Mengapa agama 
justru menciptakan konflik yang ti¬ 
dak menghargai nilai-nilai kemanu¬ 
siaan, misalnya perang dan kekera¬ 
san atau penindasan dengan legiti¬ 
masi "ajaran agama"? Mengapa 
agama tidak sanggup mencegah 
atau paling tidak meredam konflik 
yang terjadi antar dan inter peng¬ 
anut agama? Mengapa nilai huma¬ 
nisme justru menjadi titik temu 
agama-agama yang seharusnya 
agama itu sendiri bisa mengatasi¬ 
nya dengan nilai-nilai yang terkan¬ 
dung di dalamnya? Bukankah se¬ 
harusnya agama menciptakan ke¬ 
damaian lantaran sumbernya ada¬ 
lah dari Tuhan? Mungkinkah Tuhan 


dari penganut agama yang satu 
dan Tuhan penganut agama yang 
lain (yang sebenarnya hanya ada 
Tuhan yang Esa atas semua aga¬ 
ma-agama yang ada) mengiyakan 
penganut agama dalam konflik so¬ 
sial yang justru mengingkari hakikat 
dan fungsi agama itu sendiri? 

Dalam agama Kristen, misalnya, 
sapaan Tuhan (wahyu-Nya) melalui 
Kitab Kejadian 1: 26 memberikan 
tempat yang khusus pada manusia 
dalam hubungannya dengan Sang 
Pencipta. Maka, di sana peradaban 
yang berkembang dalam sejarah 
juga memberi penghormatan yang 
tinggi pada harkat dan martabat 
manusia. Kitab Kejadian melukiskan 
bahwa manusia diciptakan Tuhan 
sebagai citra atau gambaran Allah. 
Apa artinya? Pertama, manusia di¬ 
panggil untuk mewakili Sang Pen¬ 
cipta seluruh kehidupan di jagat ini. 
Kedua, manusia sendiri merupakan 
ciptaan Allah dengan martabat 
yang istimewa. Manusia diciptakan 
sebagai citra Allah dan ia dipanggil 
menjadi anak-anak Allah, pem¬ 
bawa sha/om (damai sejahtera) ke 
dalam dunia. 

Manakala agama dengan religiosi- 
tas mampu menjadi inspirasi dan 
motivasi penegakan kemanusiaan 
(humanitas), saat itu pula ia men¬ 
cari pengucapan-pengucapan, ba¬ 
hasa-bahasa hukum dan politis un¬ 
tuk visinya. Sebaliknya, ketika aga¬ 
ma ternyata bersekongkol dengan 
pusat kuasa-kuasa lain yang mau 
mencari "vested interest"- nya sen¬ 
diri, ia bisa menjadi kaki tangan 
penindasan hak-hak azasi. Justru 
dengan kenyataan itu sejarah per¬ 
adaban agama Kristen belajar un¬ 
tuk menempatkan pentingnya 
otonomi agama dari klik-klik atau 
persekongkolan kuasa politis agar 
bisa terus menyuarakan suara kritis 
kenabian yang memperjuangkan 
martabat manusia. 

Bagaimana agama menjalankan 
posisinya atau peranannya dalam 
masyarakat? Adanya situasi buruk 
yang dianggap oleh sebagian pihak 
dimunculkan oleh berbagai kelom¬ 


pok yang menya¬ 
lahgunakan agama 
di sepanjang seja¬ 
rah, sepertinya 
membenarkan kri¬ 
tik Marx-Engels, 

Freud, Durkheim, 
maupun Nietz-s- 
che terhadap aga¬ 
ma. Marx menga¬ 
takan bahwa aga¬ 
ma menjadi peni- 
nabobo masya¬ 
rakat atau sebagai 
candu yang mem¬ 
bius hingga meng¬ 
halangi proses 
transformasi ma¬ 
syarakat secara so¬ 
sial, ekonomis, lan¬ 
taran melarikannya 
ke dunia impian, 
searah diri pada 
nasib dan kepasrahan ilusif. 1 

Durkheim juga turut mengkritik 
agama setelah melihat perilaku eko¬ 
nomi para penganut Prostestan- 
tisme Barat yang sepertinya ikut 
membenarkan semangat kapitalis¬ 
me Barat yang dianggap kurang 
menghargai nilai-nilai kemanusiaan. 
Nietzsche juga melihat bahwa 
agama tidak lagi relevan dengan 
zaman Modern Barat waktu itu ka¬ 
rena masyarakat telah mulai meng¬ 
gantikannya dengan penguasaan 
ilmu dan teknologi yang dianggap 
serba mampu menjawab tanta¬ 
ngan dan kesusahan hidup. Kami 
tidak membenarkan pendapat para 
tokoh kiri ini. Tetapi mungkin perlu 
instrospeksi, karena—tentu sekali— 
lahirnya pendapat mereka, mung¬ 
kin, adalah karena dipenga-ruhi 
oleh pergeseran nilai-nilai kristiani 
yang ditampakkan dalam kehidu¬ 
pan sehari-hari. 

Dengan kata lain, sesungguhnya 
tantangan agama ada pada guga¬ 
tan sumbangan riilnya untuk proses 
kesejahteraan manusia baik individu 
maupun sebagai anggota masyara¬ 
kat. Kita harus berani menempat¬ 
kan agama pada posisi yang stra¬ 
tegis dan prioritas dalam proses 



Dengan teror membela agama? 


humanisasi peradaban dan morali¬ 
tas manusia. Apabila posisi agama 
sebagai salah satu sumber motivasi 
dan nilai proses humanisasi perada¬ 
ban itu tidak semakin mengangkat 
martabat manusia, maka ia akan 
ditinggalkan oleh umat yang kritis 
dan cerdas. Pada akhirnya agama 
yang demikian akan menjadi 
sebuah fosil atau mummi dalam 
lembaga atau birokrasi keagamaan 
yang menaungi. Agama yang de¬ 
mikian menjadi agama yang eksis 
tetapi tidak aplikatif atau agama 
yang teoritis namun tidak praktis, 
malahan dapat dijadikan sebagai ide 
sesat. 

Dalam konteks negara kita, seha¬ 
rusnya setiap agama mampu me¬ 
nempatkan teologi kerukunan se¬ 
bagai basis dialog religiositas demi 
proses humanisasi peradaban 
bangsa Indonesia dengan tujuan 
finalnya adalah kesejahteraan baik 
pada dimensi horizontal maupun 
vertikal, sebagai individu maupun 
sebagai bangsa. Dalam hal ini, demi 
penegakan martabat manusia, 
batu uji kita bersama adalah guga¬ 
tan demi selamatnya rekan-rekan 
sebangsa dan bukan hanya rekan- 
rekan seagama, sesuku atau 


segolongan. 

Dengan demikian, agama harus 
mengoreksi diri dalam perenungan 
yang mendalam bahwa hakekat 
dan fungsi agama bukan hanya 
untuk mengantarkan umat untuk 
berjumpa dengan Tuhan dan me¬ 
ngalami damai sejahtera daripada- 
Nya, namun juga menjadi pem¬ 
bawa kedamaian ( sha/om ) dan 
pencipta kerukunan dalam kehidu¬ 
pan bermasyarakat. Itulah sebab¬ 
nya Tuhan Yesus berkata dalam 
Matius 22: 37-39 bahwa kita harus 
mengasihi Tuhan Allah kita dengan 
segenap jiwa, hati, dan akal budi. 
Inilah hukum yang terutama dan 
pertama. Hukum yang kedua, 
yang sama dengan itu, ialah: kita 
mengasihi sesama kita manusia 
seperti diri kita sendiri.□ 

* Penulis adalah Pendiri Sekolah 
Pengkhotbah Modern, Ketua 
Pelaksana STT Lintas Budaya, dan 
Pendiri Jakarta Breakthrough Com- 
munity. 

Catetan.kaki 

1 Mudji Sutrisno, SJ, Ide-ide 
Pencerahan (Jakarta: Penerbit 
Obor, 2004), hlm. 289. 


inikah yang anda alami... 

Stress 
JchuA 
Stagnan 
JaCan Buntu 

jika ya, anda butuh TEROBOSAN ! 

untuk itu, let’s join us 

Jakarta Breakthrough Community 

(JBC) 

JBC Interactive 
Setiap Jumat, Pkl. 19.00 WIB 
Mulai: 25 April ‘07 
JBC Sunday Service 
Setiap Minggu, Pkl. 10.00 WIB 
Mulai: 27 April‘07 


KjakarC?Breakthrough Coininunity 

f 


yntuk IcfeimosiiiHbungi 

'N \/ Perkantoran Plaza Pasifik. Blok B3 No. 57-59 
I ^7 J Jl. Boulevard Sarat Raya. Kelapa Gading. 

Jakarta Utara. Talp. (021) 32277360, 32674742 
Email: jakarta.bc@telkom.net 





yntyk informasi hybungi 
Perkantoran Plaza Pasifik. Blok B3 No. 57-59 
Jl. Boulovard Barat Raya, Kelapa Gading-Jakarta 
Telp. 021-45845975-78, 

Email: spmjakarta@telkom.net 



Sekolah Tinggi Teologi Lintas Budaya 

Cross Cultural Theological Seminary 

Menyelenggarakan Pendidihan Teologi 
dengan Program-program: 

Sarjana Theoiogia (S.Th) 

Master of Arts 

• Master of Arts in Christian Counseling (MACC) 
Master of Arts in Leadership and Management (MALM) 
- Master of Arts in Biblicai Preaching (MABP) 

Magister Theologiae (M.Th) 

Doctor of Ministry (D.Min) 

ada beasiswa • ada asrama • ruang kuliah nyaman • perpustakaan [e-library system) 
laboratorium komputer - ujian negara 


Pdt. Poltak YP Sibarani, D.Th 

\Ketua Pelaksana 


Daftarkan diri anda di STT Lintas Budaya 
Perkantoran Plaza Pasifik, Blok B3 No. 57-59 
II. Boulevard Barat Raya, Kelapa Gading-Jakarta, Telp. (021) 45845975-78, 
Email: stt_lintasbudaya@telkom.net, poltakypsibarani@yahoo.com 
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JADWAL 

GEREJA 



JADWAL KEBAKTIAN UMUM 

Gereja Kristus Rahmani Indonesia 


Jemaat Petra 

Jadwal Khotbah 

Pkl. 07.30 WIB 

Pkl. 10.00 WIB 

Jan ‘07 

20 

Ev. Saleh Ali 

Ev Alex Nanlohy 

27 

Ev. Frank Halauwet 

Pdt Hilda Pelawi 


03 

Pdt. Lie Hwee Ling 

Pdt. Lie Hwee Ling 

Feb ‘08 

10 

Ev. Yusniar Napitupulu 

Pdt L.Z. Rap Rap 

17 

Pdt Reggy Andreas 

Pdt. Reggy Andreas 


24 

Ev. Saleh Ali 

Ev Saleh Ali 

Mar ‘07 

02 

Pdt Paulus Kumia 

Pdt Paulus Kumia 

09 

Pdt Gunawan Tanu 

Pdt Gunawan Tanu 


TEMPAT KEBAKTIAN 

Gedung Panin Lantai VI, Jl. Pecenongan No. 84 
Jakarta Pusat 


GEREJA ISA ALMASIH 

Jemaat Pegangsaan 

Jl. Pegangsaan Timur 19A - Cikini 

Telp. 3142700, 3141022, 

Jakarta Pusat 

Gembala Sidang : Pdt. Gunawan Hartono, MA 


Tanggal 

Waktu 

Pembicara 

Keterangan 

03 Feb 

Pkl 07.30 

Pdt I Ketut Ghana 

Ibadah Raya & 

Pkl 18.00 

Pdt. I Ketut Ghana 

Doa Kelepasan 

10 Feb 

Pkl 07.30 

Pdt Nus Reimas 

Ibadah Raya & 

Pkl 18.00 

Pdt Nus Reimas 

Perjamuan Kudus 

17 Feb 

Pkl 07.30 

Pdt Lely Tangkesalu 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Bp. Paulus Bambang 

Ibadah Raya 

24 Feb 

Pkl 07.30 

Pdt. Dwi Handoyo 

Ibadah Raya 

Pkl 18.00 

Pdt Gunawan Hartono 

Ibadah Raya 


2008 Year of Harvest 



Bagi Anda 

yang ingin memasang 
jadwal ibadah 
gereja Anda, 
silakan menghubungi 
bagian iklan 

REFORMATA 

Jl. Salemba Raya 24B, 
Jakarta Pusat 


Gereja Kristen Baptist Jakarta 
Kelapa Gading 

Jl. Komplek Gading Bukit Indah Blok Q 23-26 

L—<—A Kelapa Gading, Jakarta Utara 

Kelapa Gading Tlp.4585 2893, 4585 2894, Fax; 4585 2895 

“Murid Kristus yang Menjangkau, Memelihara, Membina dan Mengutus” 

Sekreta 
Kelapa Ge 

YEHUDA GOSPEL MINISTRY 
PIMPINAN : Ev. Drs. Yuda D. Mailool 

iat: Kelapa Gading Hypermall (KTC) LL2 Blok B Jl. Boulevard Barat Raya 
dng 14240 (seberang MAKRO) Telp.(Q21) Telp. (021)92758863 Fax. (021)45851910 

KTCLT.2 

Tanggal 

Waktu 

Pembicara 

Keterangan 

JADWAL KEBAKTIAN MINGGU 

03 Feb 08 

07.30 

Pdt Daniel Lukas Loekto 

Keb8kfenUnxml(Manda^ 

FEBRUARI 2008 

TANGGAL 

WAKTU 

PEMBICARA 

KETERANGAN 

10.00 

Pdt Daniel Lukas Loekto 

Kebaktian Umum II (Indonesia) 

03 Feb 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PERJAMUAN KUDUS 

10 Feb08 

07.30 

Pdt. Yohanes Adrie H. 

Kebsk^Unxml(Marxferi>ln±xiesia) 

PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 16.00 

PDT. JAMES VICTOR 

10.00 

Pdt Yohanes Adrie H. 

Kebaktian Umum II (Indonesia) 

PKL. 18.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

10 Feb 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PFR IAMIIAN Kl IHI IQ 

17 Feb 08 

07.30 

Pdt. Anthony Chang 

Keb8k^Unxml(Mandan>h±resia) 

PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 16.00 

PDT. ANDREAS BURHANUDIN 

i CiAjrMVIlJMiN INUUUo 

10.00 

Pdt. Anthony Chang 

Kebaktian Umum II (Indonesia) 

PKL. 18.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

24 Feb 08 

07.30 

Pdt. RendyA. Chuang 

Kebek^Un^l(Marxiari>lndonesia) 

17 Feb 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

10.00 

Pdt RendyA Chuang 

Kebaktian Umum II (Indonesia) 

PKL. 16.00 

PDT. JULIUS GO 

PKL. 18.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

Kebaktian Sekolah Minggu setiap Minggu pkl 10.00 WIB dalam bahasa 

Indonesia dan Inggris, di lantai 2 GKBJ Kelapa Gading 

Kebaktian Remaja setiap Minggu pkl 10.00 WIB di lantai 3 GKBJ Kelapa Gading 
Kebaktian Pemuda setiap Sabtu pkl 17.00 WIB di lantai 3 GKBJ Kelapa Gading 
Persekutuan Doa Setiap Rabu minggu ke-3 pkl19.00 WIB dan setiap Sabtu pagi 
pkl 06.00 WlB 

24 Feb 

PKL. 07.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 


PKL. 10.00 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 

PKL. 16.00 

PDT. IRWAN HARTONO 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL. 18.30 

EV. DRS YUDA D.MAILOOL 


Telp: 021-3924229, 
HP: 0811991086 
Fax:(021) 3148543 



PERSEKUTUAN DOA 

_ EL SHADDAI 

** s&V CARILAH TUHAN MAKA KAMU AKAN HIDUP (AMOS 5:6) 

KEBAKTIAN SETIAP KAMIS, JAM 18.30 
GEDUNG PANIN BANK, LT 6. JL. PECENONGAN RAYA 84. 
JAKARTA PUSAT 

7-Feb-08 KEBAKTIAN DI LIBURKAN (IMLEK) 
14-Feb-08 PDT. AGUS LUTAN 
21 -Feb-08 PDT. JUSAK RUSLIM 
28-Feb-08 PDT. RIDWAN HUTABARAT 

6-Mar-08 PDT. JOSUA TEWUH 
13-Mar-08 PDT. JE AWONDATU 
20-Mar-08 PDT. TOHAP SIHOTANG 
27-Mar-08 PDT. JOHAN LUMOINDONG 
3-Apr-08 PDT. AMOS HOSEA 

DISERTAI KEBAKTIAN ANAK2 KAMIS CERIA 


SEKRETARIAT. TELP.: [021J 7016 7680. 9288 3860 - FAX: [021 ] 560 0170 
BCA Cab. Utama Pasar Baru AC 002-303-1717 a.n. PD. EL Shaddai 
AC. 284-300-2277 a.n. PD. EL Shaddai 
AC 284-110-3397 a n. Caroline - Diakonia 


CBC CBC RAJAWALI 

JADWAL IBADAH SABAT HARI KETUJUH 

Wisma Dharmala Sakti, Nilakandi Room 

Jalan Sudirman - Jakarta Pusat 
Pendiri/Gembala: Pdt. Danny Kastanya 

Sabtu, 09.30 s.d 11.30 

JANUARI 



TANGGAL 

FIRMAN TUHAN 

PENDALAMAN ALKITAB 

5 

Pdt. Hosea Manurung 

Pdtp.A. Sumarauw 

12 

Pdt. Ronny Sujak 

Pdtp. Daniel Frans 

19 

Pdt. Danny Kastanya 

Pdtp. Timotius Sunyoto 

26 

Ev. Max. E. Makahinda 

Pdtp. Lexi Weley 

FEBRUARI 



TANGGAL 

FIRMAN TUHAN 

PENDALAMAN ALKITAB 

2 

Pdt. Harry Sanosa 

Pdtp. Danny Kastanya 

9 

Pdt. Berty Momor 

Pdtp. Daniel Frans 

16 

Ev. Frank Sigar 

Pdtp. T. Sunyoto 

23 

Pdt. Danny Kastanya 

Pdtp. A. Sumarauw 

CHRISTIAN BROTHERHOOD CHURCH (CBC) 


(Jemaat Persaudaraan Kristen) 

021-93046908,021-7105861,081808889737 


Email: cbc rajawali@yahoo.co.id 


KEBAKTIAN TENGAH MINGGU 
JEMAAT ANTIOKHIA 

Persekutuan Oikumene 

06 Februari 2008 
Pkl 12.00 WIB 
Pembicara: Bpk Handojo 


Antiokhia Ladies Fellowship 

07 Februari 2008 
Pkl 11.00 WIB 
Libur 


Antiokhia Youth Fellowship 

09 Februari 2008 
Pkl 18.00 WIB 
Pembicara: Bpk Handojo 


Tempat: 

WISMA BERSAMA Lt.2, Jin. 
Salemba Raya 24B 
Jakarta Pusat 
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Kawula Muda 




6,7,8 Juni 2008 
Pantai Carnaval 


ANCOL 


O L/0X1/ bagi 

Kebanakitan 

Jndonesia 

KKR& SEMINAR 


N@nmn ilra ‘Kawin K@ntrak” 

Karena Penasaran” t/engan Seks 


M ASALAH seks memang 
selalu asyik untuk dijadikan 
bahan perbincangan di 
kalangan anak muda. Tidak masalah 
memang, sebab pengetahuan ten¬ 
tang seks bisa menjadikan anak- 
anak muda mengerti dan tidak me¬ 
nyalahgunakannya. Tapi sungguh 
disayangkan di mana banyak anak 
muda yang keliru dan menganggap 
masalah seks hanya sekadar "mai¬ 
nan". Maka tak usah heran bila ba¬ 
nyak anak muda yang sering mela¬ 
kukan hubungan seks secara be¬ 
bas, di luar nikah. 

Tentang hal ini, film "Kawin Kon¬ 
trak" mencoba memberikan ilustrasi 
bagaimana hubungan yang mesti¬ 
nya hanya boleh dilakukan suami 
istri ini diumbar oleh anak-anak 
muda secara tidak bertanggung 
jawab. 

Ceritanya dimulai dari tiga cowok 
anak baru gede (ABG) yaitu, Rama 
(Dimas Aditya), Jody (Ricky Harun), 
dan Dika (Herichan) yang berniat 
merasakan seks dengan cara aman 
dan sah namun tanpa risiko. Lalu 
ketiganya mencari perempuan 
desa untuk diajak kawin kontrak. 
Mereka menemui makelar kawin 
kontrak, Kang Sono (Lukman 
Sardi). 

Mereka mencari wanita sesuai se¬ 
lera masing-masing yang mau dika¬ 
wini secara kontrak. Jody yang suka 

V_ 


nya film "Kawin Kontrak" itu tidak 
semestinya dikonsumsi anak-anak 
muda. Pasalnya, film tersebut meng¬ 
gambarkan bagaimana cara mela¬ 
kukan hubungan seks bebas tanpa 
harus ada ikatan pernikahan resmi. 

"Saya berpikir film tersebut tidak 
layak ditonton anak muda, karena 
di sana banyak unsur-unsur seks 
bebas. 

Namun pria kelahiran Jakarta 14 
Oktober 1953 ini, mengakui dam¬ 
pak film tersebut tergantung dari 
umur remaja yang menyaksikan film 
tersebut. Bila remaja seusia 14 tahun 
bisa saja terpengaruh dengan film itu. 

"Tapi bila umur mereka diatas 14 
tahun tentu saja, masih mengang¬ 
gap flm biasa-biasa saja. Karena me¬ 
reka sudah sering menyaksikan ade¬ 
gan biru melalui internet. 

Pria yang sehari-hari mengurusi 
masalah pembinaan para pendeta di 
wilayah Sinode Gereja Kristen Indo¬ 
nesia (GKI) Jawa Barat ini, mengha¬ 
rapkan adanya peran orang tua, 
dalam memberikan bimbingan serta 
kontrol, kepada anak-anaknya. Ke¬ 
tika sedang menyaksikan program 
acara baik melalui televisi maupun 
internet. 

Menurutnya, selayaknya film-film 
Indonesia mengangkat film-film ber¬ 
muatan pendidikan, tanpa ada unsur 
seks di dalamnya. 

& Daniel Siahaan 

_/ 


ibu-ibu memilih kawin kontrak de¬ 
ngan Teh Euis (Wiwid Gunawan), 
janda beranak satu. Jody terpe¬ 
sona dengan Teh Euis yang seksi 
dan berusia lebih tua. 

Lalu, Dika kawin kontrak dengan 
Rani (Masayu Anastasya). 

Dika yang senang 
dengan fantasi seks 
dengan "permai¬ 
nan" kasar memilih 
Rani yang sangat lihai 
menggebuk kasur. 

Terakhir, Rama si pe¬ 
milih akhirnya jatuh 
cinta dengan Isa (Din¬ 
da Kanyadewi), gadis 
desa yang lembut dan 
natural. 

Meski Jody dan Dika 
telah kawin kontrak, bu¬ 
kan berarti keinginan me¬ 
reka langsung terwujud. 

Jody tak bisa merasakan 
nikmatnya memiliki istri, ka¬ 
rena Teh Euis selalu disi¬ 
bukkan dengan urusannya 
sendiri. Jody hanya dijadikan 
"baby sitter" buat anaknya saja. 
Sedangkan Dika, selalu di"tolak" 
Rani saat meminta Rani menjalan¬ 
kan kewajibannya sebagai istri. Rani 
selalu bersikap galak untuk me¬ 
nutupi sebuah rahasia besar yang 
dia pendam rapat-rapat. Semen¬ 
tara, Rama berusaha mati-matian 


mendapatkan Isa yang dipaksa 
menikah dengan bos Fachri (Eric 
Scada). Bukan hanya itu, Isa pun ter¬ 
ancam oleh sebuah rencana yang 
sangat jahat. 


Meski sarat unsur 
komedi romantik, film produksi MVP 
Production ini ternyata membawa 
anak-anak muda untuk mampu me¬ 
ngenali berbagai alat-alat reproduksi 
manusia dewasa. 

Seperti diketahui, sejak banyak pe¬ 
kerja asing masuk ke Indonesia, ka¬ 


sus kawin kontrak marak berlang¬ 
sung di sejumlah daerah hingga 
ke kota-kota besar. Uniknya, per¬ 
kawinan sementara (sampai bata¬ 
san terpanjang 15 tahun) antara 
pekerja asing dan perempuan se¬ 
tempat itu dianggap sah melalui 
penanda-tanganan kontrak resmi. 

Kasus tersebut bisa terjadi karena 
rata-rata pekerja 
asing tersebut 
ditugaskan 
tanpa memba¬ 
wa serta istri. 

Tidak layak 

Bagaimana fe¬ 
nomena film "Ka¬ 
win Kontrak di- 
mata para ka-wula 
muda ?. 

Umpamanya saja 
Dewi Sibarani, maha¬ 
siswa komunikasi di 
salahsatu universitas 
swasta di Jakarta ini, 
menilai film tersebut 
sarat akan kehidupan 
seks bebas anak muda. 
"Ketika menyaksikan 
film tersebut, saya kaget. Bagai¬ 
mana tidak masa anak-anak yang 
barn lulus sekolah sudah tahu ten¬ 
tang alat-alat bantu seks," tegasnya. 

Sementara itu, Pdt Dr Robby 
Chandra, mengatakan , sebenar- 


Pembicara : Rev. Benny Hinn 
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Hindari 

Dr. Irwan Silaban 


Cium Bibir, Berbahaya! 



Dokter Irwan yang saya hormati. 

Saya seorang laki-laki yang baik, rajin ke gereja, takut Tuhan. 
Kesimpulannya anak Tuhan. Pada suatu malam Minggu waktu saya 
apel di rumah pacar, kami hanya berdua. Karena tidak dapat 
menahan nafsu, kami bercumbu kelewat "panas", kemudian tiduran 
bersama. Kami belum buka celana, saya masih pakai celana jeans. 
Pertanyaan saya, bagaimana caranya supaya anak muda tidak 
sampai seperti itu berpacaran. Pacar saya bisa hamil enggak? Saya 
takut, karena belum siap menikah dan merasa berdosa. 


Salomo 

Jakarta 

A NAK muda yang berpacaran 
harus ingat beberapa hal: 1) 
Apa perlunya pacaran? 2) 
Mengapa saya harus berpacaran? 
3) Dengan siapa saya berpacaran? 
4) Bagaimana berpacaran? 5) Di 
mana seharusnya berpacaran? 

Jaman sudah berubah dan ke¬ 
majuan dalam semua aspek tidak 
mudah dikendalikan bahkan cen¬ 
derung kebablasan termasuk da¬ 
lam hal moral. Sebelum masuk da¬ 
lam pernikahan kudus sebaiknya 
anak muda berpacaran dulu seba¬ 
gai persicjpan pematangan antara 
dua insan yang berbeda jenis, ber¬ 
beda latar belakang keluarga. Se¬ 
baiknya sih satu gereja! Bisa ngirit 
ongkos, kebaktian dan pacaran. 
Tapi pacaran bukan ajang uji coba 
atau untuk iseng. Pacaran harus 
dilakukan sepenuh hati, kalau perlu 


doa dan puasa dulu sebelum mencari 
pasangan. Dalam berpaca-ran setiap 
orang muda harus mengerti dengan 
siapa dia pacaran, di mana serta 
bagaimana berpacaran. 

Berpacaran juga ada aturannya. 
Kalau mau cium pacar, cium pipi 
atau kening saja. Hindari cium bibir. 
Ini berbahaya karena rangsangan¬ 
nya langsung ke pusat. Kissing ada¬ 
lah fase awal menuju kenikmatan 
seks pada pasangan suami istri da¬ 
lam melakukan hubungan seks/ 
foreplay). Kalau sudah masuk fase 
ini sangat sulit untuk dihentikan, 
sampai tercapai yang namanya or¬ 
gasme atau puncak kenikmatan 
seks sebagai anugerah dari Allah 
dengan diawali ereksi penis kemu¬ 
dian terjadi ejakulasi (penis me¬ 
ngeluarkan sperma). Untuk meng¬ 
hindari hal seperti ini, sebaiknya 


jangan hanya berduaan. Nenek 
saja bilang itu berbahaya. 

Seorang perempuan da¬ 
pat hamil kalau sudah 
mengalami hal yang 
namanya akil balik 
atau sudah mens¬ 
truasi//77e/73/-- 
cAe.Mens- 
truasi pertama 
dialami se-or- 
ang perem¬ 
puan, biasa¬ 
nya antara 
umur 11- 
13 tahun. 

Kehamilan 
terjadi pa¬ 
da saat pe- 
rempuan 
dalam masa 
subur, serta 
terjadi pem¬ 
buahan de¬ 
ngan masuknya 
sperma laki-laki de¬ 
ngan ditandai perte¬ 
muan antara sperma 
dan sel telur. Di sinilah ke¬ 
hidupan itu sudah dimulai dan 
tidak boleh dihentikan oleh siapa 
pun juga, sebab kalau terjadi yang 
demikian artinya "aborsi" dan ini 
merupakan pembunuhan! 

Kehamilan dapat terjadi kalau ada 
pertemuan antara sperma dan sel 


tidak mungkin terjadi kehamilan ka¬ 
rena tidak terjadi pertemuan 
sperma dan sel telur. Te¬ 
tapi bukan berarti 
semuanya menjadi 
aman sebab kalau 
tidak ada ke- 
mauan untuk 
menghentikan 
cara berpa¬ 
caran se¬ 
ni a c a m 
ini, lain 
waktu 
cerita¬ 
nya bisa 
saja lain. 

Jadi 
dapat di- 
simpul- 
kan, siapa 
pun dia, 
yang nama¬ 
nya manusia, 
dalam hal ini 
pemuda dan pe¬ 
mudi yang sedang 
berpacaran harus 
mampu menjaga kela¬ 
kuannya agar tetap bersih 
sampai menuju pernikahan 
kudus.G 


Bethesda Baru 

Pusat Rehabilitasi Narkoba-Kejiwaan- 
Stres-Depresi dan Kenakalan Remaja 


telur yang sudah matang serta siap 
dibuahi. Jadi kalau masih pakai ce¬ 
lana dalam, apalagi celana jeans 


Hikayat 



H INGGA kini masih banyak 
yang percaya bahwa jika 
ada orang besar mau me¬ 
ninggalkan dunia yang fana ini, 
pasti ada tanda-tanda alam atau 
gejolak di masyarakat. Ketika 
mantan presiden Soeharto me¬ 
ngalami masa-masa kritis di Rumah 
Sakit Pusat Pertamina (RSPP) Ja¬ 
karta, Januari 2008 lalu, tempe 
dan tahu tiba-tiba "menghilang". 
Langkanya makanan tradisional- 
nasional ini jelas menimbulkan 
keresahan di masyarakat. Apakah 
kedua hal ini ada kaitannya? Tentu 
sulit menjawabnya. Pak Harto 
sendiri akhirnya wafat pada hari 
Minggu, 27 Januari 2008 siang. 

Gejolak ini diawali dari minimnya 
pasokan kedelai, bahan baku tem¬ 
pe dan tahu, sehingga harganya 
naik dua kali lipat. Kondisi ini, ditam¬ 
bah langkanya minyak tanah, 
membuat sebagian besar peng¬ 
usaha tempe dan tahu di berbagai 
daerah menghentikan produksi¬ 
nya. Tempe dan tahu pun sulit 
ditemukan di pasar. Kalaupun ada, 
harganya sudah naik dua kali lipat, 
sehingga masyarakat, terutama 
para pengusaha warung tegai 
(warteg), ogah membelinya. Alha¬ 
sil, ada warteg yang selama ini 
menjadikan tempe sebagai menu 
utama diprotes pelanggan. Di lain 
pihak, harga kedelai yang 
membubung tinggi itu membuat 
banyak pengusaha tempe dan 
tahu terpaksa menutup usahanya. 


Pengangguran pun bertambah. 
Guna menyampaikan keprihatinan 
ini, 14 Januari 2008 lalu ribuan 
pengusaha tempe dan tahu 
berunjuk rasa di depan Istana 
Negara, Jakarta, menuntut 
pemerintah menstabilkan 
harga kedelai. 

Tempe dan tahu memang 
tidak bisa dipisahkan dari pe¬ 
nganan mayoritas rakyat In¬ 
donesia, karena selain harga¬ 
nya murah, bergizi tinggi, 
rasanya pun enak. Tempe 
kaya akan protein dan di 
dalamnya terkandung banyak 
senyawa gizi yang berman¬ 
faat bagi kesehatan dan ke¬ 
bugaran. Tempe antara lain 
mengandung lesitin peng¬ 
hambat penyakit jantung 
koroner serta antioksidan, 
antibiotoik, antivirus, dan zat 
pengatur tumbuh (Koran 
Tempo, 15 Januari 2008). 

Sayang, meski banyak or¬ 
ang tahu kalau tempe itu 
makanan bergizi tinggi serta 
kaya protein, gengsinya tetap kalah 
dibanding makanan lain. Jarang 
sekali tempe menjadi menu 
andalan di restoran-restoran elit. 
Tempe hanya menjadi primadona 
di warteg dan warung-warung 
makan kelas menengah ke bawah. 
Sangat ironis, mengingat cukup 
banyak orang top berstatus artis 
maupun pejabat tinggi yang 
ternyata sangat menggemari 


tempe. Pak Harto saja, konon 
menjadikan tempe dengan sambel 
terasi sebagai makanan favorit. 
Meski demikian, tempe tetap dinilai 
sebagai makanan kelas kampung 
serta bernilai rendahan. Adanya 


istilah "bangsa tempe" atau "men¬ 
tal tempe" yang cukup populer di 
masyarakat kita, secara lugas dan 
jelas menggambarkan kalau tempe 
itu masih dianggap makanan yang 
sungguh pantas diremehkan. 

Kita, orang Indonesia, sering 
mengolok-olok diri sendiri sebagai 
bangsa tempe atau masyarakat 
bermental tempe. Sebutan ini ten¬ 
tu tidak elok, karena konotasinya 


jelek. Bangsa tempe bisa diartikan 
sebagai pecundang yang tidak be¬ 
cus mengurus diri sendiri, tidak 
peka penderitaan orang lain, dan 
selalu tertinggal dibanding bangsa 
lain. Krisis ekonomi yang belum 
pulih dalam kurun waktu 
sepuluh tahun ini men-jadi 
salah satu indikasi kalau 
bangsa dan negeri kita me¬ 
mang layak diremehkan ma¬ 
syarakat internasional. Era 
reformasi yang mestinya 
membuat masyarakat kita 
semakin dewasa dan mandiri 
justru menjadi kekanak-kana¬ 
kan. Maraknya penutupan ru¬ 
mah ibadah di era reformasi 
ini menandakan masih banyak 
warga yang sifatnya kekanak- 
kanakan karena tidak mampu 
merespon perbedaan di 
masyarakat. 

Bangsa yang tidak meng¬ 
hargai jasa-jasa pemimpinnya 
layak pula dinamakan bangsa 
tempe. Bahwa kita memang 
pantas mendapat julukan 
sebagai bangsa tempe dapat 
terlihat dari cara kita memper¬ 
lakukan Soeharto selama beliau 
terkulai lemah karena sakit parah 
di RSPP Jakarta. Saat mantan 
presiden itu meregang nyawa, 
masih banyak suara yang dengan 
lantang meneriakkan agar 
pemimpin bangsa di masa Orde Baru 
itu diadili. "Yang benar aja, Cing, 
masak orang dalam keadaan sa- 



kratulmaut seperti itu diadili?" pro¬ 
tes seorang ibu tua pemilik war¬ 
teg kawakan yang mengaku tetap 
mengagumi Pak Harto, bahkan ma¬ 
sih menganggap mantan Bapak 
Pembangunan itu sebagai presi¬ 
den. Alasannya, presiden-presiden 
sekarang ini tidak ada yang becus 
mengurus bangsa, negara, dan 
tempe. 

Ada benarnya juga ibu tua tadi. 
Mestinya kita sama-sama berdoa 
agar Pak Harto sembuh. Setelah 
beliau benar-benar sudah sehat 
walafiat, lalu kita berteriak-teriak 
lagi supaya beliau diadili. Soal 
apakah beliau diadili atau tidak, kita 
serahkan semuanya ke aparat hu¬ 
kum yang moga-moga tidak ber¬ 
mental tempe. 

Sebagai rakyat, kita ini memang 
hanya bisa berteriak-teriak. Jika 
harga sembako atau bahan bakar 
minyak (BBM) naik, mahasiswa atas 
nama masyarakat kecil berdemo di 
sekitar gedung Dewan Perwakilan 
Rakyat (DPR) atau Istana sambil 
berteriak-teriak: "turunkan harga!" 
Selanjutnya anggota DPR berjanji 
akan mene-ruskan aspirasi itu ke 
pemerintah. Tapi, wahai puan- 
puan dan nyo-nya-nyonya, 
pernahkah teriakan-teriakan 
bernada protes itu digu-bris, lalu 
harga-harga diturunkan? 

Rakyat doyan makan tempe itu 
bagus, tapi jika para pemimpin dan 
wakil rakyat bermental tempe, itu 
namanya musibah nasional.□ 
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Tuhan Menegur dalam 
Suasana Mistis 



Tuhan melawat umat-Nya ada 
yang langsung dan tidak. Tuhan 
tidak pernah memakai "agen" 
untuk menemui umat yang dikasihi- 
Nya. Yang berbeda itu fenomena¬ 
nya, Tuhan berbicara langsung 
pada tiap orang dengan cara yang 
berbeda-beda, sesuai situasi dan 
kondisi orang tersebut. Apakah 
orang yang mengalami fenomena 
khusus itu istimewa? Jawabannya 
jelas tidak. Yang istimewa adalah 
seorang manusia berdosa yang 
ditebus oleh salib Kristus. Jika 
Anda percaya kepada Yesus dan 
menjadi pengikut-Nya yang 
setia, itu berarti Anda se¬ 
orang yang istimewa, ka¬ 
rena tidak semua orang 
percaya dan menjadi 
pengikut Yesus Kritus. 

Jadi, pengikut Yesus Kris¬ 
tus yang istimewa adalah 
mereka yang hidup me¬ 
nyangkal diri, memikul salib 
dan mengikut Yesus, bukan 
fenomena pertobatannya. 
Bahkan, sebagai orang per¬ 
caya kita diingatkan untuk 
menguji segala sesuatu. 
Dan sebuah pertobatan apa 
pun kisahnya akan diuji oleh 
kebenaran dan dibuktikan di 
dalam perjalan waktu. 
Berbuah itu yang terpen¬ 
ting, bukan sekadar kisah 
pertobatannya. Semua or¬ 
ang boleh berkisah, namun 
jangan segera percaya tan¬ 
pa menguji benar atau 
tidaknya, dan melihat buah 
pertobatannya. Kesaksian 
adalah apa yang dikatakan 
oleh seseorang, kebenaran¬ 
nya siapa yang tahu? 

Baiklah John yang dikasihi 
Tuhan, selamat menikamati 
hak istimewa yang sudah 
Anda miliki dengan dipanggil 
Tuhan untuk menjadi mu- 
rid-Nya. Dan tentu saja, sela¬ 
mat berbuah dan menguji 
segala sesuatu agar tak ter¬ 
jebak pada situasi atau pe¬ 
mahaman yang salah. 
Semoga jawaban ini meno¬ 
long Anda untuk memahami 
kebenaran yang seutuhnya. Tuhan 
memberkati. □ 


Bapak Pendeta yang kami hormati. 

Beberapa waktu lalu, saya dan rekan-rekan di kantor memutar VCD tentang pertobatan seorang 
mantan pentolan organisasi agama tertentu yang selama ini membenci kekristenan. Singkatnya, 
beliau bertobat setelah dalam suasana mistis, ditegur oleh sosok yang dia yakini sebagai Yesus 
Kristus. Setelah mengalami pergumulan batin selama beberapa waktu, akhirnya dia menerima 
Kristus sebagai Tuhan dan juru selamat. Saya sendiri sebenarnya sudah cukup sering membaca 
kesaksian semacam ini. Hanya, kadang saya merasa "iri" pada mereka, sebab Tuhan kok mau 
"melawat" mereka secara langsung. Pertanyaan saya, apakah mereka ini memang "istimewa" di 
mata Tuhan dibanding kita yang tidak pernah "melihat" Dia? 

John Siau 
Jatinegara 
Jakarta Timur 


kisah perpindahan keyakinan 
agama. Hal ini terjadi pada semua 
agama. Di lingkungan Kristen, ada 
banyak kesaksian orang meninggal¬ 
kan agama lamanya dan masuk 
Kristen, namun di kemudian hari, 
oleh waktu, kesaksiannya tak ter¬ 
bukti. Ada banyak kepalsuan. Apa¬ 
kah umat belajar? Ternyata tidak 
juga, karena kasus yang mirip selalu 
terulang. 

Nah, John yang dikasihi Tuhan, 
jangan terjebak pada fenomena¬ 
nya. Pertanyaan, kenapa Tuhan 
melawat mereka secara langsung 


adalah salah sama sekali. Alkitab 
tidak pernah mengajarkan bahwa 


B AIKLAH John yang dikasihi 
Tuhan. Perlu Anda ketahui 
bahwa pertanyaan seperti 
ini, juga dialami oleh banyak rekan 
seiman lainnya: bertobat dalam 
suasana mistis. Saya tidak akan 
membicarakan definisi mistis, ke¬ 
cuali sebagai sebuah pengalaman 
yang batiniah dalam berbagai feno¬ 
mena. Namun sebelum kita mem¬ 
bicarakan hal ini lebih lanjut, ada 
baiknya kita mengurai dulu makna 
sebuah pertobatan. Pertobatan 
adalah hal terpenting dan terindah 
bagi setiap orang percaya. Perto¬ 
batan sebagai wujud respon manu¬ 
sia berdosa oleh pertolongan Roh 
Kudus, terhadap panggilan kasih 
karunia Tuhan. Ini menjadi inti dari 
iman Kristen, dan yang terpenting. 

Nah, soal cara bagaimana sese¬ 
orang bertobat bukanlah yang ter¬ 
penting, melainkan, sekali lagi, per¬ 
tobatannya itu sendiri. Jika kita me¬ 
lihat Alkitab, maka kisah pertoba¬ 
tan tiap murid itu berbeda satu de¬ 
ngan yang lainnya. Misalnya Zakeus 
yang memanjat pohon (Lukas 
19:1-10). Lain pula dengan An- 
dreas dan Petrus, saudaranya yang 
dipanggil menjadi penjala manusia 
(Matius 4:18-22), atau Natanael 
yang dikenali sebagai anak Taurat 
(Yohanes 1 : 47-51). Dan, perto¬ 
batan yang sangat fenomenal, 
yaitu pertobatan Paulus yang ber¬ 
temu Yesus dan harus mengalami 
kebutaan beberapa hari (Kisah 9: 
1-19). Dan banyak kisah pertoba¬ 
tan yang lainnya dengan peristiwa 
yang sangat berbeda. Tapi sekali 
lagi, semua sama bertobatnya, yai¬ 
tu mengenal dan menjadi pengikut 


Kristus yang sejati. Sese¬ 
orang tidak akan ditanya 
bagaimana cara pertoba¬ 
tannya, melainkan apakah 
dia sudah bertobat atau 
belum. Masih ingat apa 
yang dikatakan Yesus ke¬ 
pada Thomas, yang sekali¬ 
gus menjadi sebuah tegu¬ 
ran yang cukup keras? "Ka¬ 
rena engkau telah melihat 
Aku, maka engkau per¬ 
caya. Berbahagialah me¬ 
reka yang tidak melihat, 
namun percaya" (Yohanes 
20: 24-29). 

Semua orang ingin meli¬ 
hat dengan mata kepala 
sendiri, semua orang ingin 
fenomena bertobat yang 
spektakuler, padahal kese¬ 
jatian adalah percaya. Khu¬ 
susnya percaya sekalipun 
tidak melihat dinilai sebagai 
iman yang benar. Begitu 
juga dengan pertobatan, 
kita tidak boleh terjebak 
pada fenomena pertoba¬ 
tannya tetapi buah perto¬ 
batannya. Kekristenan 
masa kini memang sering 
kali terjebak pada feno¬ 
mena saja. Cobalah perha¬ 
tikan, jika seorang tukang 
becak bertobat tidak ada 
gereja yang secara khusus 
mengundangnya bersaksi. 

Sangat berbeda jika yang 
bertobat adalah seorang 
artis atau orang top. Je¬ 
maat sangat ingin mende¬ 
ngar kisah pertobatan seorang sang artis, bukan pertobatannya 
artis, karena mereka kagum pada apalagi buahnya. Apalagi jika itu 
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Embun Pagi 

Renungan Alkitab Memberi Kesegaran Jiwa 
\ Kepada Anda 

Hadir feetiap hari pk. 05.30 WIB 

Pesona Pagi 

Setiap Senin - Minggu 

pk. 06.00- 07.00 WIB 

Sabtu pk. 10.00 - Pdt. Bigman Sirait 


Gema Nafiri 

' Lagu-iagu Rohani yang menghibur Anda setiap hari 

HA menjelang senja 

Setiap Senin - Kamis pk. 18.00 WIB 

Alamat Studio: 

Tegal Arum Karanganyar 57712 
Tip. (0271) 495090/641492 


RADIO SWARA BERKAT 


103,2 FM 

Jl. Pahlawan No. 70 Sidikalang - Dairi (SUMUT) 
Telp/Fax. 0627 - 23079. Marketing 
HP. 0813.6156.2429 

Dengarkan Siaran Unggulan kami: 




RSB 103,2 FM 

Jug* berafiliasi dengan Radio 
CVC Australia Internasional 


Segar Jiwa 

Renungan Firman Tuhan & bingkisan lagu- 
lagu rohani PM. 05.00 - 07.00 WIB 


Rubrik Keluarga 

Membahas seputar kesehatan, pendidikan & 
pengetahuan dunia keluarga lainnya. 

Pkl. 09.00-11.00 WIB 


Renungan Malam 

Renungan Firman Tuhan & lagu-lagu rohani 
Pkl. 19.00-20.00 WIB 


Solusi 

Konseling Firman Tuhan lewat interaktif 
(hari Kamis). PU.19.00 - 21.00 WIB 


Lagu Daerah 

Rcqucsl lewat kupon dan berbagai su.<u. 
Hiburan untuk masyarakat yang mayoritas 
Petani 


LOWONGAN KERJA 

Dibutuhkan: 

Distribusi Representatif (DR) 

Syarat : 

1. Lulusan SMA. 

2. Pria Kristen yang memiliki jiwa pelayanan 

3. Pekerja yang tangguh dan tidak mudah menyerah 

4. Tahan terhadap tekanan keija 

5. Optimis dan siap maju 

6. Jujur, mandiri dan bisa bekerja sama 

7. Memiliki Sim C dan motor sendiri 

Lamaran ditujukan ke 
Personalia REFORMATA:Wisma Bersama, 
Jl. Salemba Raya No. 24B Jakarta 10430 
Jakarta Pusat, Telp.3924229 
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KimberlyHandoko 

Wakili Indonesia 
ke Konferensi Pemuda Dunia 


K ENANGAN saat berkunjung 
ke dua kota besar di 
Amerika Serikat yaitu New 
York dan Washington DC, tidak 
akan pernah sirna dari benak Kim- 
berly Handoko. Dara yang akrab di- 
panggil Kimberly oleh teman- 
temannya ini bahkan berfoto di ge¬ 
dung Perserikatan Bangsa Bangsa 
(PBB), Washington DC. 

Kimberly adalah satu dari empat 
murid sekolah Raffles International 


Christian School yang terpilih me- 
wkili Indonesia untuk mengikuti 
Konferensi Kepemimpinan Pemuda 
se-Dunia atau Global Young Lead- 
ers Conference 2007. Konferensi 
tersebut diikuti perwakilan dari 
lebih seratus negara. 

Kepada REFORMATA yang mene¬ 
muinya usai perayaan ke-2 Speech 
Day dan Prize Giving Day Raffles 
International Christian School, dara 
kelahiran Surabaya, Jawa Timur 31 


Oktober 1991 ini mengaku sangat 
bangga dan bahagia bisa mewakili 
Indonesia dalam konferensi pe¬ 
muda sejagad itu. 

"Saya sangat bangga bisa me¬ 
wakili Indonesia untuk turut dalam 
acara tersebut. Karena bisa mem¬ 
promosikan budaya serta kehidu¬ 
pan masyarakat Indonesia di luar 
negeri. Pokoknya senang deh, bisa 
pergi ke Amerika Serikat," jelas dara 
berumur 17 tahun ini. 


Segera terbit! 

Persembahan YAYASAN KOMUNIKASI BINA KASIH dan LITINDO 


Henk Venema 

Kitab 

Suci 

\ 1 — untuk Kira! 

Vj^ 

j' 

Mauf«’rijn 
Itrmjn Tuh** 
MorAl’TVII, 
St.liA.J 4 n 
KOMl KSIt \I 

j i, 

Kitab Suci - untuk Kita! 

Membaca dan Menafsirkan Firman Tuhan 

Secara UTUH, SETIA, dan KONTEKSTUAL 

% Menolong Anda menggali isi Kitab Suci lebih dalam! Menyikapi 
Alkitab secara utuh, setia pada amanatnya, tanpa keluar konteks. 

# Bahasanya sederhana! Kelompok PA maupun jemaat awam dapat 
mandiri menggunakannya. Mahasiswa teologi maupun pelayan Firman 
juga diperkaya dalam tugasnya memberitakan Firman Tuhan. 

# Walau banyak buku semacam ini sudah diterbitkan, namun buku 
panduan ini menolong kita untuk setia pada konteks Firman Tuhan yang 
asali dengan metode Historis-Kristologis. 

# Dilengkapi percontohan dari Mazmur 128. 


j Uk. 14x21,5 cm, ! 84 hlm, Rp 28.000,- Informasi: telp. 021 -4209586, e-mail: ykbk@cbn.net.id Anda dapat memesannya di Toko Buku Kristen terdekat! 


Mewakili sekolah dan ne- I 
gara di Global Young Leaders 
Conference 2007, bukan per¬ 
kara mudah. Untuk bisa tampil 
di sana, dara yang hobi mem¬ 
baca ini harus ikut seleksi yang 
diselenggarakan sekolah. Se¬ 
leksi tersebut, di antaranya 
bagaimana cara berdialog dan 
menyampaikan presentasi 
tentang Indonesia di hadapan 
teman-temannya yang ber¬ 
asal dari negara lain. 

Kemudian, Kimberly harus 
mengikuti beberapa rang¬ 
kaian ujian tentang penge¬ 
tahuan umum, sejarah, dan 
budaya masyarakat Indone¬ 
sia. Seluruh materi seleksi 
dalam bahasa Inggris. 

"Untuk ikut seleksi saja 
sudah sulit. Karena kita ha¬ 
rus mengikuti beberapa kali 
ujian pengetahuan umum | 
dan budaya Indonesia. Be¬ 
lum lagi, kita belajar tentang bagai¬ 
mana cara mempresentasikan de¬ 
ngan baik," tutur penyuka makanan 
serba manis ini. 

Mengikuti kegiatan Global Young 
Leaders Conference 2007, ternya¬ 
ta membawa manfaat yang begitu 
besar dalam diri Kimberly. Betapa 
tidak, dia mampu mempromosikan 
budaya Indonesia, ketika diberi ke¬ 
sempatan untuk berbicara di de¬ 
pan peserta dari berbagai negara. 
Dia mengangkat masalah global 
warming mengingat Indonesia 
adalah salah satu negara yang hu¬ 
tannya paling luas. 

Tidak hanya itu saja, bersama-sama 
rekan satu timnya, dara penyuka 
wama hitam ini membuat berbagai 
macam a'ndera mata asal Indonesia, 
seperti kain batik dan wayang. 

Mengikuti kegiatan konferensi 
kepemudaan tingkat internasional, 



/ 

j 
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ternyata membawa manfaat ter¬ 
sendiri dalam diri Kimberly. Pasalnya, 
ia dekat dan bisa berkomunikasi 
dengan teman-temannya asal 
negara lain. 

"Saya sangat merasakan hal 
yang positif, ketika mengikuti ke¬ 
giatan tersebut.Saya bisa berko¬ 
munikasi dan berteman dengan te¬ 
man-teman dari negara lain," kata 
dara yang sering menggunakan 
bahasa inggris ketika ngobrol. 

Tidak hanya itu saja, selain me- 
miki banyak teman, Kimberly ter¬ 
nyata mempunyai sahabat pena. 
Hampir setiap hari, dirinya mela¬ 
kukan kontak baik melalui telepon 
atau email. 

Bahkan tak jarang, dirinya sering 
bertukaran pengalaman baik pe¬ 
ngalaman sekolah maupun penga¬ 
laman bermasyarakat. 

& D ani e! S/ahaan 



solaGracia Kami Hadir Menjadi Berkat 


Album Rohani Jawa Campur Sari. 

Elingo saiki uripo kanggo Gusti 
Urip suci ayo sowan dateng Gust^ 
|j| Urip suci iku dikersakno Gust^KUl 


v U 


yiy. ■*- 11 » 

i 




PETRUS SUBANDI & MARTHA 


' dignityB 


Album-album 


bisa anda dapatkan ditoko Pondok Pujian 


A V2/Za b/e o n CD a n d Cassecce 


Ronciok P u j i c\ n 
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solaGracia 


Informasi: Tel. (021) 63860953/4 Fax. 63860954 
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REFORMATA 


M ASIH terlihat jelas raut wajah kelelahan dari model sekaligus pemain sinetron Bobby Joseph. Maklum, pria 
usia tujuh belas tahun ini, baru saja selesai mengikuti pelajaran dalam bentuk home schooling. 

Namun rasa lelah tidak menyurutkan semangatnya untuk menerima permintaan wawancara 
REFORMATA. Dengan gaya santai, sebagaimana layaknya anak muda, Bobby pun meladeni berbagai 
pertanyaan yang disampaikan kepadanya, mulai dari masa-masa sulit menjadi pemain sinetron, 
pendapatnya tentang para penggemar sampai dengan waktu untuk keluarga. 

Meniti karir di dunia sinetron jelas tidak segampang seperti dibayangkan orang. Setidaknya 
inilah yang dialami oleh Bobby. Ia sudah merasakan bagaimana sulitnya memulai karir di hiburan 
layar kaca. Dia bahkan pernah puluhan kali gagal mengikuti casting. 

"Menjadi pemain sinetron bukan perkara gampang. Saya sudah puluhan kali mengikuti cast¬ 
ing, tapi ada kalanya saya tidak lulus casting" kata pria murah senyum ini ketika ditemui 
REFORMATA di rumahnya, di Cinere, Jakarta Selatan. 

Tidak ada kata menyerah dalam diri pria kelahiran Jakarta 29 November 1991 ini. Makin 
sering ditolak mengikuti casting, semakin besar pula semangatnya untuk memperbaiki kualitas, 
baik dalam segi penampilan maupun teknik berseni peran. 

Akhirnya kesempatan itu pun tiba. Bobby lulus casting dan langsung dipercaya sebagai 
pemain utama dalam sinetron berjudul "Ratu". Dari sini, kesuksesan pria yang hobi bermain 
komputer ini mulai tampak. Perannya yang apik dalam sinetron yang diproduksi Multivision Plus 
ini menyebabkan dirinya mulai dikenal masyarakat luas. 

Sukses bermain di sinetron "Ratu" dia ditawari bermain di sinetron "Candy". Wajahnya yang 
tampan, tak pelak lagi membuat para penggemarnya yang rata-rata remaja wanita ini terkagum- 
kagum. Maka wajar saja bila sinetron "Candy" yang dibintanginya menjadi salah satu pemenang 
ajang Panasonic Award 2007 kategori sinetron terfavorit. 

"Bagi saya, penggemar itu adalah segalanya. Merekalah yang menilai baik atau tidaknya saya ketika 
bermain sinetron. Saya juga banyak meminta pendapat mereka tentang bagaimana penampilan saya 
ketika bermain dan membintangi sinetron," tutur putra pasangan Rono S. Baker dan Angenitji ini. 

Berkarir sebagai pemain sinetron sangat disyukuri Bobby, terlebih lagi karena dirinya sudah bisa mencari 
uang sendiri meski usia masih sangat muda. Beda dengan teman-temannya yang umumnya masih sekolah 
dan mendapat uang dari orang tua. 

Rutinitas dan kelelahan dalam bekerja sudah menjadi bagian dalam hidup pria yang suka nasi goreng ini. 

Mulai dari pagi hingga siang hari, Bobby harus mengikuti pelajaran di rumahnya, atau lebih dikenal dengan 
istilah home schooling. Menjelang sore ia mulai berkemas-kemas untuk berangkat ke lokasi syuting. 

Tidak jarang dia masih di lokasi syuting sampai tengah malam atau dini hari. Waktu istirahatnya pun 
sangat terbatas. Namun hari-hari melelahkan itu dilakoninya penuh semangat dan rasa tanggung 
jawab. 

Yang mengagumkan, sesibuk apa pun pria yang saat ini sedang terlibat dalam sinetron "Namaku 
Mentari: ini, masih menyempatkan diri untuk berkumpul dengan keluarga, walau hanya sekadar 
jalan-jalan dan makan malam saja. 

"Yah...namanya juga pemain sinetron, pastilah sibuk. Tapi saya masih punya waktu untuk 
berkumpul dengan keluarga. Biasanya saya suka pergi jalan-jalan dengan kakak sepupu yang ada 
di rumah," kata penyuka warna ungu ini mengakhiri obrolan. 

& Dan i e! Siahaan 
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Hari Valentine, Perlukah DirayakanP 


T AHUN 2007 lalu, pada hari 
Valentine, polisi Thailand 
terpaksa harus berjaga-jaga 
ekstraketat. Hal ini bukan karena 
ada ancaman teroris yang akan me¬ 
ngebom negeri itu, akan tetapi 
dikarenakan isu bahwa sekitar 30 
persen gadis usia belasan tahun di 
Thailand menganggap hari Valen¬ 
tine yang juiga dikenal sebagai hari 
kasih sayang sebagai waktu yang 
tepat untuk bercinta serta mele¬ 
paskan keperawanan mereka. Para 
polisi Bangkok bersiaga penuh tat¬ 
kala mendengar hasil jajak penda¬ 
pat perguruan tinggi di kota ter¬ 
sebut. Tentu dari sudut pandang 
agama mana pun, peristiwa di atas 
tentu tidak disetujui atau 
diperbolehkan. 

Hal semacam ini tentu mengun¬ 
dang tanya. Apakah betul sejatinya 
perayaan hari Valentine identik de¬ 
ngan penyerahan keperawanan 
oleh seorang gadis? Untuk menja¬ 
wab itu, perlu menelusuri lebih 
lanjut tentang sejarah hari Valen¬ 
tine itu sendiri. 

Sejarah Valentine 

Ada beberapa versi terkait le¬ 
genda dari sosok Valentine ini. 
Suatu ketika, seorang pemimpin 
agama Katolik bernama Valentine 
bersama rekannya Santo Marius 
secara diam-diam menentang Kai¬ 
sar Claudius II. Mengapa? Karena 
kaisar menganggap bahwa 
seorang pemuda yang belum ber¬ 
keluarga akan lebih baik penam¬ 
pilannya saat berperang. Kaisar me¬ 
larang para pemuda untuk menikah 
demi menciptakan prajurit perang 
yang potensial. 


Valentine tidak sepakat jika per¬ 
aturan itu berlaku. Maka secara 
diam-diam, dia tetap menikahkan 
setiap pasangan muda yang ber¬ 
niat untuk mengikat janji dalam se¬ 
buah perkawinan. Mau tak mau dia 
melakukan semuanya itu secara ra¬ 
hasia. Tapi perbuatan Valentine itu 
tercium oleh Claudius II. Akibat¬ 
nya, Valentine harus menanggung 
perbuatannya. Dan hukuman mati 
pun tak dapat dielakkan. Ada se¬ 
buah sumber yang menceri¬ 
takan bahwa ia mati karena 
menolong orang-orang 
Kristen melarikan diri 
dari penjara akibat 
penganiayaan. 

Masih dalam le¬ 
genda yang sama, 

Valentine didapati ja¬ 
tuh hati kepada anak 
gadis seorang sipir, 
penjaga penjara. Ga¬ 
dis yang dikasihinya se- 
nantiasa setia untuk 
menjenguk Valentine di 
penjara kala itu. Tragisnya, 
sebelum Valentine menemui 
ajal, dia meninggalkan pesan dalam 
sepucuk surat untuk si gadis. 

Tiga buah kata tertulis sebagai 
tanda tangannya di akhir surat yang 
kemudian menjadi populer hingga 
kini yakni 'From Your Valentine' Dan 
tulisan itu saat ini masih terus digu¬ 
nakan oleh masyarakat. Dua ratus 
tahun kemudian, Paus Gelasius 
meresmikan tanggal 14 Februari 496 
Masehi sebagai hari untuk mempe¬ 
ringati Santo Valentine. 

Sedangkan versi lain tentang Val¬ 
entine dimulai ketika zaman Roma 
kuno tanggal 14 Febuari. Saat itu 


mereka memperingati hari raya ter¬ 
sebut untuk Dewi Juno. Dia meru¬ 
pakan ratu dari segala dewa dan 
dewi kepercayaan bangsa Roma. 
Orang Romawi pun mengakui ka¬ 
lau dewi ini merupakan dewi bagi 
kaum perempuan dan perkawinan. 

Dan sehari kemudian yak¬ 
ni tanggal 15 Fe¬ 
bruari merupa-kan 
perayaan Luper- 
calia. Kala itu, 


anak-anak lelaki dan 
perempuan harus dipisahkan 
satu sama lain. Namun, pada ma¬ 
lam sebelum Lupercalia, nama-na¬ 
ma anak perempuan Romawi yang 
sudah ditulis di kertas dimasukkan 
ke dalam botol. Nah, setiap anak 
lelaki akan menarik sebuah kertas. 
Dan anak perempuan yang nama¬ 
nya tertulis di atas kertas itulah 
yang akan menjadi pasa-ngannya 
selama festival Lupercalia berlang¬ 
sung keesokan harinya. Kadang- 


kadang, kebersamaan tersebut 
bertahan hingga lama. Akhirnya, 
pasangan tersebut saling jatuh 
cinta dan menikah di kemudian hari. 

Dirayakan di pelbagai 
tempat 

Hari Valentine kemungkinan 
diimpor oleh Amerika Utara dari 
Britania Raya, negara yang 
mengolonisasi daerah 
tersebut. Di Amerika 
Serikat kartu Valen¬ 
tine pertama yang 
diproduksi secara 
massal dicetak se¬ 
telah tahun 1847 
oleh Esther A. How- 
land (1828 - 1904) 
dari Worcester, Mas- 
sachusetts. Ayahnya 
memiliki sebuah toko 
buku dan toko peralatan 
'! kantor yang besar dan ia 
mendapat ilham untuk 
memproduksi kartu dari 
sebuah kartu Valentine Inggris 
yang ia te-rima. (Semenjak 
tahun 2001, The Greeting Card 
Association setiap tahun menge¬ 
luarkan penghargaan "Esther 
Howland Award for a Greeting Card 
Visionary") 

Di Jepang, Hari Valentine sudah 
muncul berkat marketing besar- 
besaran, sebagai hari di mana para 
wanita memberi para pria yang 
mereka senangi permen cokelat. 
Namun hal ini tidaklah dilakukan 
secara sukarela melainkan menjadi 
sebuah kewajiban, terutama bagi 
mereka yang bekerja di kantor- 
kantor. Mereka memberi cokelat 
kepada para teman kerja pria me¬ 


reka, kadangkala dengan biaya be¬ 
sar. Cokelat ini disebut sebagai giri- 
choko, dari kata giri (kewajiban) 
dan choco (cokelat). Lalu berkat 
usaha marketing lebih lanjut, se¬ 
buah hari balasan, disebut "Hari Pu- 
tih"(White Day) muncul. Pada hari 
ini (14 Maret), pria yang sudah 
mendapat cokelat pada hari Valen¬ 
tine diharapkan memberi sesuatu 
kembali. 

Di Taiwan, sebagai tambahan 
dari Hari Valentine dan Hari Putih, 
masih ada satu hari raya lainnya 
yang mirip dengan kedua hari raya 
ini ditilik dari fungsinya. Namanya 
adalah "Hari Raya Anak Perem¬ 
puan" (Qi Xi). Hari ini diadakan pada 
hari ke-7, bulan ke-7 menurut ta¬ 
rikh kalender kamariyah Tionghoa. 

Seperti negara lainnya, Indone¬ 
sia pun terkena imbas budaya 
tukar-menukar kartu ucapan sela¬ 
mat hari Valentine. Khususnya ini 
dilakukan oleh kaum muda. Dan 
budaya ini cenderung menjadi bu¬ 
daya populer dan konsumtif lanta¬ 
ran perayaan Valentine lebih ba¬ 
nyak ditujukan sebagai ajakan 
pembelian barang-barang yang 
terkait dengan Valentine seperti 
kotak cokelat, perhiasan, boneka, 
baju, sepatu dan tas. Pertokoan 
dan media (stasiun TV, radio, dan 
majalah remaja) terutama di kota- 
kota besar di Indonesia marak me¬ 
ngadakan acara-acara yang ber¬ 
kaitan dengan Valentine. 

Memang momen hari seperti Val¬ 
entine selalu tidak lepas dari lirik 
para pengusaha yang melihat pe¬ 
luang bisnis di dalamnya. 

Victor Raguai/dbs 




Valentine Tidak lepas 
dari Budaya Konsumtif 


P ERAYAAN Hari Valentine 
atau kasih sayang adalah 
produk budaya impor dari 
Barat. Seperti perayaan hari raya 
lainnya, perayaan Valentine ini 
tidak lepas dari budaya konsumtif. 

Khusus di kota-kota besar seperti 
Jakarta, menjelang hari Valentine 
tak asing lagi jika nuansa merah 
muda {pink) menghiasi setiap pera¬ 
yaan. Guna menarik para pengun¬ 
jung, pusat perbelanjaan seperti 
mal-mal pun menghiasi setiap su¬ 
dut ruangannya dengan warna 
pink. Demikian halnya kaum pe¬ 
rempuan. Aksesoris berwarna pink 
semisal baju, celana, tas, sepatu, 
kaos kaki, lipstik, ikat pinggang, jam 
tangan dan lainnya acap kali 
menjadi penting. Bahkan ada juga 
sampai mencat rambutnya dengan 
warna pink. Maka tak heran para 
lelaki yang melihat penampilan 
perempuan seperti itu memanggil 
mereka dengan sebutan: " 
Pinky...." dengan nada menggoda. 

Menurut hasil pemantauan 
REFORMATA, ternyata, tidak se¬ 
mua kaum muda-mudi merayakan¬ 
nya. Beragam tanggapan muncul 
tatkala REFORMATA menanyakan 
tentang hari Valentine kepada 
artis, mahasiswa-mahasiswi dan 
pemuda-pemudi gereja serta kaum 
profesional. Ada yang merayakan 
dan ada yang juga yang tidak. 
Lalu, ada yang merayakan di 



gereja, di rumah, dengan teman- 
teman dekatnya. 

Seperti Belia Saphira. 

Belia mengaku, sejak ta¬ 
hun 2005 hingga saat ini, 
tidak dapat merayakan hari 
Valentine atau kasih sa¬ 
yang lantaran sibuk oleh 
job (pekerjaan) menyanyi. 

Belia yang pernah mem¬ 
bintangi sebuah iklan pro¬ 
duk sabun ini juga menga¬ 
takan bahwa gerejanya 
yakni International English 
Service, Jakarta, (gereja 
khusus kaum ekspatriat) 
memberikan ruang, khu¬ 
susnya bagi kaum pemu- 
da-pemudinya, meraya¬ 
kan hari kasih sayang ter¬ 
sebut seperti tahun lalu. 

Lain halnya dengan 
Nadila Ernesta. Artis sine¬ 
tron ini mengaku bahwa 
pemuda-pemudi gerejanya 
di kawasan Bintaro tidak 
pernah merayakan hari Val¬ 
entine secara khusus. Be¬ 
gitu juga, secara pribadi 
atau keluarga, pada hari 
Valentine yakni tanggal 14 
Febuari, dia tidak meraya¬ 
kannya. Pun, Nadila de¬ 
ngan some one speciai ti¬ 
dak pernah merayakannya 
secara khusus. 

Dia menganggap hari tersebut 


"Kasih sayang itu harus kita tabur 
tiap hari tanpa menunggu momen 
setiap tanggal 14 Fe¬ 
bruari", urainya. 

Dalam hal penampilan di 
kala hari Valentine, Nadila 
mengaku bahwa dirinya 
tidak terpengaruh nuan¬ 
sa pink yang kerap dipa¬ 
kai pada hari raya itu. Nadila 
juga bercerita bahwa dia 
pernah diajak temannya, 
perempuan, suatu kali 
untuk merayakan kasih 
sayang. Saat itu, yang 
mereka lakukan hanya se¬ 
batas tukar-menukar 
kado. Kemudian, acara 
makan mereka sajikan 
dengan masak-masak 
bersama dengan teman- 
itu. 

seorang profe¬ 
sional di bidang asuransi, 
berpendapat mengang¬ 
gap perlu merayakan 
hari Valentine dirayakan 
setahun sekali itu. Pa¬ 
salnya, acara tersebut, 
menurut dia, spesial 
atau berbeda dari hari- 
hari biasanya. Pada hari 
Valentine, biasanya, dia 
makan malam ( dinner) 
bersama keluarga. Dan 
arti Valentine bagi Farida adalah 
sebuah momen di mana seseorang 


hari biasa lantaran, menurutnya, 
hari kasih sayang itu semestinya 


Nadila Ernesta 

dirayakan setiap saat tanpa perlu 
merayakannya secara khusus. 




bisa berbagi kasih sayang dengan 
sesama. Misalnya, dengan keluar¬ 
ga, sahabat, pacar dan yang lebih 
spesial lagi kalau dengan TTM (te¬ 
man tanpa musuh) agar bisa baik 
dan dan jadi teman lagi. 

Lain halnya dengan Naftali, lulu¬ 
san Fakultas Teknik Universitas Pa¬ 
langkaraya. Dia berpandangan bah¬ 
wa Valentine adalah bukan hari 
yang spesial (khusus). Karena, me¬ 
nurut dia, setiap hari adalah waktu 
bagi setiap orang untuk selalu ber¬ 
bagi kasih sayang. Hal senada juga 
diungkapkan oleh Reza, seorang 
profesional di bidang perbankan. 
Menurut dia, tak perlu merayakan 
secara khusus hari Valentine karena 
kasih itu mestinya selalu dipraktek¬ 
kan dalam kehidupan sehari-hari. 
Bagi dia tidak masalah jika seandai¬ 
nya ada orang yang merayakan Va¬ 
lentine asalkan itu hanya sebagai 
simbol saja. Artinya, pada hari Val¬ 
entine, khusus hari itu betul-betul 
berbagi kasih sayang kepada se¬ 
sama. Namun, Reza tidak setuju 
manakala hari Valentine justru disa¬ 
lahgunakan dengan pesta pora, 
pesta seks, pesta minuman. 

Sementara itu, John, mahasiswa 
semester terakhir di sebuah per¬ 
guruan tinggi swasta, tidak ter-biasa 
untuk merayakan hari kasih sayang 
itu. Sebab, bagi dia Valentine itu bu¬ 
daya asing bukan budaya masyarakat 
Indonesia. jus Victor Raqua / 
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Laporan Khusus 



Tidak Berlandaskan Alkitab 



Pdt Erastus Sabdono 


S EPERTI apakah pandangan 
hamba Tuhan terkait dengan 
perayaan Valentine ini? Pdt. 
Erastus Sabdono, Gembala Sidang 
GBI Rehobot, mengatakan dengan 
tegas bahwa kini gerejanya tidak 
lagi memberikan ruang untuk pera¬ 
yaan Valentine dalam setiap kegia¬ 
tan gereja. Sebab, menurutnya, 
tidak ada landasan Alkitabnya sama 
sekali. "Kalau sesuatu itu tidak 
berangkat dari Alkitab, itu barang 
asing. Jadi Bait Allah itu mesti bara 
api asli, bukan bara api yang berasal 
dari luar Tuhan," kata Pdt Erastus. 

"Saya tidak melihat apa pun di 
situ. Kalau pun ada unsur positif¬ 
nya, seberapa jauh pengaruh po¬ 
sitif itu?" tambah Doctor of Laws 
(HC) lulusan American Christian 
College (David Noebel) itu. Sebab, 
menurut dia, mengenal kebenaran 
Tuhan itu harus utuh, bulat atau 
murni. Dalam hal ini para pemuda 
Kristen harus berani berdiri di atas 
kebenaran Tuhan tanpa meminjam 
budaya-budaya non-Alkitabiah. 

Pdt. Erastus yang menamatkan 
S-2 di Sekolah Tinggi Teologia 
(STT) Jakarta ini juga mengaku 
bahwa dulu gerejanya sempat 
mengakomodir Hari Valentine un¬ 
tuk dirayakan kalangan muda. Hal 
tersebut diperbolehkan lantaran 
dia mengamati banyak kaum muda 
yang sudah terbawa arus itu. 

Pria kelahiran Solo tahun 1959 
ini juga menampik alasan yang 
mengatakan bahwa Hari Valentine 
sebagai penjembatan. "Itu tidak 
betul. Apa yang dijembatani dan 
sejauh mana sih faedahnya?" kata 
ayah dua anak ini. Dia mengingat¬ 
kan, bukankah Kristus dengan 


hikmatnya sudah cukup meng¬ 
ajarkan kepada kita kasih sayang 
yang orisinal dari Tuhan. "Se¬ 
hingga tidak perlu ada jembatan 
untuk memberi kasih sayang yang 
harusnya manusia miliki," urainya. 

Pdt Erastus memandang bahwa 
secara teologis, kasih sayang itu 
sangat jelas dinyatakan melalui 
kematian Yesus bagi manusia. 
"Dan kita harus mengenakan ka¬ 
sih itu dalam hidup ini. Sebagai¬ 
mana Yesus telah menyerahkan 
nyawa bagi hidup kita," jelasnya. 
Namun, lanjut dia, jika ingin sampai 
pada konsep itu perlu pendewa- 
saaan. "Belajarlah isi Alkitab hingga 
mengerti kasih sayang yang sebe¬ 
narnya. Jangan hanya karena 
melihat kaum muda di sekitar 
merayakan Valentine, kemudian, 
agar gereja kita dikunjungi banyak 
orang maka kita turut merayakan¬ 
nya juga. Lalu kita mau merujuk 
dan mengawinkan kebenaran de¬ 
ngan semangat jaman. Itu tidak 
bisa," tegasnya. 

Kasih sayang tiap hari 

Menurut Pdt. Erastus kasih sa¬ 
yang itu semestinya diajarkan se¬ 
tiap hari. "Jadi bukannya justru 
memperingatinya pada hari ter¬ 
tentu seperti hari Valentine ini. 
Dan Alkitab sendiri dengan jelas 
mengatakan bahwa janganlah 
menganggap suatu hari lebih dari¬ 
pada yang lain. Jadi saya menya¬ 
rankan kepada kaum muda tidak 
perlu merayakan hari Valentine," 
ujarnya. 

Begitu juga gereja harus kon- 
tiniu atau berkesinambungan 
mengajarkan kasih sayang itu 


setiap hari kepada seluruh jemaat¬ 
nya. "Setiap hari harus ada hari 
kasih sayang di gereja sehingga 
tercipta pula suasana saling me¬ 
ngasihi satu sama lain. Demikian 
juga mereka harus diajarkan 
mengenal kebenaran. Sebab ma¬ 
nakala mereka paham dan kagum 
akan kebenaran itu, maka mereka 
tidak perlu lagi merayakan hari Val¬ 
entine," katanya. 

Pdt. Erastus juga membeber¬ 
kan fakta betapa hari Valentine 
sudah diselewengkan oleh seba¬ 
gian orang. "Faktanya Hari Valen¬ 
tine itu sudah diselewengkan, 
karena justru menjadi wahana di 
mana orang-orang muda menya¬ 
lurkan hasrat seksualnya. Berapa 
banyak gadis yang mesti kehila¬ 
ngan kegadisannya ketika turut 
merayakan Valentine. Berapa ba¬ 
nyak kaum muda yang ciuman 
pada saat Valentine. Padahal, 
ciuman itu pintu gerbang menuju 
hubungan yang lebih intim. Nah, 
bukankah semua itu berbahaya?" 
katanya. 

Pdt. Erastus juga menjelaskan 
bahwa kehidupan foya-foya (he¬ 
donisme) di mana kenikmatan- 
kenikmatan yang kerap muncul 
ketika merayakan Valentine, ten¬ 
tu jelas, tidak berangkat dari takh¬ 
ta Tuhan yang Kudus. Tidak me¬ 
ngalir dari hadirat Tuhan. Semes¬ 
tinya kita tidak turut terbawa oleh 
cara-cara dunia. "Akan berbahaya 
manakala gerakan age movement 
dengan alasan menghargai nilai-nilai 
kemanusiaan, seperti Valentine ini 
masuk ke dalam nilai-nilai gereja. Ini 
berbahaya juga", katanya. 

Di akhir wawancara, Pdt. Erastus 


kembali menegaskan bahwa je¬ 
maat harus mengenal kebenaran 
setiap hari. "Gereja harus menjadi 
'rumah sakit jiwa', yang dapat me¬ 
nyembuhkan dan merawat jiwa. 
Ibaratnya pendeta adalah suster. 
Roh kudus adalah dokter. Dan firman 


adalah obat. Jika ini dilakukan 
maka niscaya unsur-unsur asing 
tidak akan masuk ke dalam 
gereja, termasuk Hari Valentine 
ini," tandasnya. 

& V/ctor Raguaf 


Memaknai Ulang Secara Kritis 
Hari Valentine 


K AUM muda merayakan Hari 
Valentine, bukan masalah, 
selama momen-momen hari 
kasih sayang itu digunakan dengan 
baik. Demikian pendapat Pdt. Ros- 
malia L. Barus, Sekretaris Eksekutif 
Departemen Perempuan dan 
Anak, tentang Valentine Day. 

Selanjutnya, perempuan yang 
meraih gelar sarjana teologi (S-l) 
dari Sekolah Tinggi Teologi (STT) 
Abdi Sabda, Medan tahun 1999 ini 
mengatakan bahwa kasih sayang 
adalah ajaran sangat mendasar 
yang dibawa oleh Yesus, seperti 
terdapat dalam Injil Matius. Di situ 
dikatakan bahwa ada dua hukum 
yang mempunyai kekuatan yakni 
kasih kepada Tuhan dan sesama 
manusia. "Jadi, itu substansi dasar 
kehidupan umat kristiani," tandas 
perempuan kelahiran Medan 24 
April 1961 ini. 

Rosmalia berpandangan, jika me¬ 
lihat trend-trend belakangan ini, 
Hari Valentine itu betul-betul sa¬ 
ngat digemari pemuda-pemudi. 
Dari situ dia menilai bahwa identitas 
kaum muda, saat ini, yang butuh 
kasih sayang. Sehingga, Hari Valen¬ 
tine ini mempunyai makna yang sa¬ 
ngat khusus bagi mereka. 

Meski demikian, ketua umum Ko¬ 
misi Perempuan Gereja Batak Karo 
Protestan (GBKP) periode 2000- 
2005 ini mengingatkan agar tidak 
menyalahgunakan Hari Valentine 



itu. Ada sebagian orang, khusus¬ 
nya kaum muda, salah mengarti¬ 
kan kasih sayang. Di mana mereka 
memaknainya secara sempit se¬ 
bagai hubungan seorang lelaki dan 
perempuan yang sedang pacaran 
saja. Dan yang lebih berbahaya 
adalah ketika memahami kasih 
sayang itu dengan pergaulan 
dan seks bebas. Semestinya, 
makna Valentine itu diartikan 
lebih luas dan bermakna, bukan 
malah justru sampai melakukan 
hubungan suami isteri yang ke¬ 
mudian dianggap sebagai pe¬ 
ngalaman Hari Valentine per¬ 
tama. "Nah, untuk hal-hal yang 
melanggar norma kesusilaan se¬ 
perti itu tentu saja gereja tidak 
setuju," tandas jemaat GBKP 
□jantung, Jakarta Timur ini. 

Pemuda adalah bagian dari 
gereja. Maka gereja selayaknya 
membuka diri dan mata akan 
kebutuhan mereka yakni kasih 
sayang itu tadi. Jika hari kasih 
sayang itu sudah menjadi trend 
di masyarakat maka gereja 
perlu memaknai ulang hari Va¬ 
lentine itu. Gereja harus memiliki 
insiatif untuk memanggil para pe¬ 
muda untuk duduk bersama 
membicarakan hal itu. Pun, gereja 
harus bisa menjelaskan arti kasih 
sayang di kalangan muda itu de¬ 
ngan mencoba melihatnya dari 
perspektif nilai-nilai kristiani. 


Pdt Rosmalia L. Barus 


dimaksud dalam Valentine itu apa? 
Manakala ada yang berbeda dari 
nilai-nilai kristiani, tugas kitalah 
meluruskan bersama anak-anak 
memaknai kasih sayang itu. Justru, 
para pemuda jangan divonis secara 
membabi buta tanpa mengapre¬ 
siasi kebutuhan-kebutuhan 
mereka," ujar anggota sinode 
GBKP 2000-2005 ini. 

Selain itu, Rosmalia meman¬ 
dang perlu memberikan arti baru 
pada hari kasih sayang tersebut. 
Tentu pada hal yang positif. Misal¬ 
nya, bagaimana supaya hari Va¬ 
lentine atau kasih sayang itu dia¬ 
rahkan pengertiannya dengan 
melihat keprihatinan bangsa kita. 
"Saat ini, jika diperhatikan berapa 
banyak pemuda sulit mencari 
pekerjaan dan terkena PHK. Nah, 
problem-problem itu bisa diatasi 
jika ada kasih sayang dalam ben¬ 
tuk solidaritas bersama," urai pe¬ 
rempuan yang mendapatkan 
gelar sarjana muda dari STT Intim, 
Makassar, Sulawesi Selatan. 

Jadi alangkah baiknya hari kasih 
sayang itu diwujudkan dalam 
bentuk kegiatan riil untuk menyata¬ 
kan solidaritas kita terhadap sesama 
pemuda. "Bila perlu, sebetulnya, 
merayakan hari kasih sayang itu 
lintas denominasi gereja. Lebih baik 
lagi, jika lintas agama. Jadi kalau bisa 
hari Valentine itu dimaknai ulang 
dalam rangka kehadiran kita di 


Ibu empat anak ini yakin, tatkala 
gereja bisa terbuka seperti itu 
maka niscaya akan meminimalisir 
tindakan anak-anak muda kepada 
hal-hal yang negatif. "Daripada 
mereka merayakan Valentine tidak 


terkontrol sambil memakai narkoba, 
seks bebas, pesta minuman keras," 
katanya. Apalagi di kota-kota besar 
seperti Jakarta. "Jadi kita harus 
mengakomodir pergumulan dan 
kebutuhan pemuda. Yang penting 
adalah memaknai ulang dan secara 
kritis melihat kasih sayang yang 


tengah-tengah bangsa yang 
majemuk,"cetusnya. 

Tak hanya pada momen Valen¬ 
tine kasih sayang itu dinyatakan. 
Kasih sayang itu, menurut Ros¬ 
malia, mestinya dipraktekkan 
dalam kehidupan sehari-hari agar 
kepekaan dan solidaritas itu 
tumbuh seperti yang telah Yesus 
contohkan. Dia menyarankan bila 
perlu bahan bible study di bulan 
Februari membahas khusus tema 
kasih sayang. Menurut pengam¬ 
atan dia masih banyak pemuda 
yang berpikir positif melihat Va¬ 
lentine. "Saya yakin pemuda kita 
kritis kok. Permasalahannya kita 
perlu mengingatkan kepada para 
pemuda bahwa kasih sayang 
yang diajarkan Tuhan Yesus itu 
lebih dari segalanya", katanya. 
Rosmalia juga menyayangkan 
budaya konsumtif yang terjadi 
manakala hari seperti kasih sayang 
ini dirayakan. Bukan justru kepada 
maknanya. 

Di akhir wawancara, dia menga¬ 
takan bahwa gereja mesti ter¬ 
buka melihat anak, pemuda-pe¬ 
mudi sebagai anggota jemaat 
gereja yang full (utuh). Apabila 
gereja hanya melihat mereka 
hanya sebatas pelengkap, maka 
mereka pada dasarnya dibatasi 
kreativitasnya. 


&Victor Ragua! 
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Kapler A. Marpaung, SE, MBA. 


Hasrat Memberi yang Terbaik 


D IDORONG oleh dedikasi 
dan loyalitas, ia selalu 
berusaha untuk memberi¬ 
kan yang terbaik bagi perusahaan 
tempat dia bekerja. "Itu kunci 
sukses saya dalam bekerja," tutur 
Kapler A. Marpaung, SE, MBA, 
APAI, AAAIK, CIIB, CWM, QIP. 
Bagi Presiden Direktur PT. 
Asuransi Binagriya Upakara, ini 
cita-cita memang penting dalam 
menata karir. Tapi ia mengaku 
tidak pernah menjadi begitu 
ambisius sehingga menjadi tidak 
realistis dan terperangkap frustrasi 
bila cita-cita itu tak tergapai. 

Upayanya untuk memberikan 
yang terbaik, di mana pun dia 
bekerja, terus mengantarnya ke 
puncak karir. Juli 2007 silam, 
melalui sebuah proses fit and 
proper test yang lumayan ketat, 
ia akhirnya terpilih menjadi orang 
nomor satu di Binakarya Upakara, 
perusahaan asuransi umum milik 
Bank Indonesia dan Bank 
Tabungan Negara. 


Awal tahun 
2007 itu, salah sa¬ 
tu pemegang sa¬ 
ham menghu¬ 
bungi peraih be¬ 
ragam gelar dalam 
bidang peransu- 
ransian ini untuk 
menangani peru¬ 
sahaan yang di 
tahun 2005 meru¬ 
gi 14 miliar rupiah 
dan di 2006, 7 
miliar karena mis- 
manajemen ini. 

_ Setelah melalui 

pergumulan ten¬ 
tunya, ia akhirnya 
mengirimkan CV-nya dan setelah 
diseleksi, keluar sebagai orang 
nomor satu. Hasilnya ternyata positif. 
Pada Desember 2007 silam, neraca 
keuangan sudah positif. "Kita positif 
5 miliar rupiah," kata pencita buku 
ini sembari menjelaskan bila hal itu 
disebabkan oleh karena adanya 
suntikan dana dari pemegang saham. 
"Tapi kerugian opersionalnya sudah 
tidak ada," ujarnya. 

Spiritual manajemen 

Sebelum masuk ke Binagriya, 
Kapler sebenarnya sempat merintis 
usaha sendiri, juga dalam bidang 
broker asuransi dengan bendera 
Tala Re dan Jupiter. Dengan jabatan 
sebagai komisaris, Kapler menda¬ 
patkan kesempatan untuk sedikit 
rileks. Kesempatan itu dipakainya 
pula untuk belajar di STT Jakarta 
dalam program Magister Ministry. 

"Selama 23 tahun bekerja di 
industri peransuransian, juga 
beberapa periode sebagai CEO, saya 
melihat bahwa di dalam pengelolaan 


perusahaan ini, tidak cukup kita 
dibekali dengan pengetahuan 
modern, manajemen strategis. 
Mengelola orang, ternyata tidak 
cukup dengan ilmu yang 
canggih. Saya melihat bahwa 
sangat dibutuhkan spiritual man- 
agement. Jadi pendekatan harus 
berdasarkan nilai-nilai spiritual, 
nilai-nilai ke-Tuhanan yang Maha 
Esa," ia menjelaskan alasan 
pilihannya itu sembari menam¬ 
bahkan bila banyak pemimpin 
sukses kelas dunia yang men¬ 
dasarkan suksesnya pada Alkitab. 
"Alkitab itu the best manage- 
ment book" simpulnya. 

Kesadaran akan pentingnya 
pendekatan spiritual dalam 
manajemen itu, diakui Kapler 
mulai menguat dalam dirinya di 
sekitar tahun 2004. Pemahaman 
itu membuat dia semakin sadar 
bahwa dalam memimpin kita 
harus memfokuskan semuanya 
pada kehendak Ilahi, kepada visi 
Allah. Bagaimana ini diterapkan 
dalam dunia usaha? 

Dijelaskan suami dari Ros- 
malinda Nasution ini, tujuan dari 
setiap perusahaan adalah men¬ 
dapatkan keuntungan. Tapi 
keuntungan itu harus dimengeri 
sebagai keuntungan perusahaan, 
bukan keuntungan pribadi atau 
kelompok sendiri. "Kalau kita 
bekerja untuk kepentingan 
perusahaan, berarti perusahaan¬ 
nya yang akan untung. Peru¬ 
sahaan untung, berarti karyawan 
sejahtera," jelas pria yang kini 
menjadi salah seorang sintua di 
HKBP Halimun, Menteng Lama ini. 

Sebaliknya, yang menyimpang 
dari kehendak Allah, adalah 


manakala kita merencanakan dan 
mengambil keputusan berdasar 
pada kepentingan kelompok dan 
pribadi. "Kalau yang dikejar adalah 
kepentingan pribadi, berarti hak 
perusahaan berkurang. Kalau hak 
perusahaan berkurang, berarti 
kesejahteraan karyawan pun 
berkurang. Kesejahteraan kurang, 
servis yang harus dinikmati 
kustomer pun berkurang," urainya 
sembari menambahkan bahwa hal 
semacam ini akan menimbulkan 
permasalahan di masa datang. 
"Dengan membuat segala sesuatu 
berdasarkan kehendak Allah, itu 
enak sekali. Kita tidak merasa 
berdosa. Tidak digugat KKN segala 
macam," tambah pria kelahiran 
Rantau Parapat, Sumatera Utara, 
16 Desember 1961 ini. 

Sekolah ke kampung 

Masa kecil anak kedua dari 
sembilan bersaudara ini kurang 
menguntungkan dari sisi ekonomi. 
Karena masalah ekonomi, ia sempat 
disekolahkan di Labuhan Batu, 
yang dari sisi modernitas lebih 
"kampung" dibanding tempat 
kelahirannya. Lulus SMA, anak 
petani ini sempat bekerja di 
Medan. Lalu tahun 1983, menjadi 
pegawai negeri Departemen 
Tenaga Kerja (Depnaker), di 
Jakarta. 

Setiap melihat orang berdasi dan 
bertas koper kecil, hatinya selalu 
bergetar. "Kapan saya bisa seperti 
mereka?" kata batinnya selalu. Tapi 
tampaknya, kesempatan untuk itu 
masih sangat jauh bila dia terus 
bekerja di Depnaker. Kapler 
kemudian mulai berkenalan dengan 
dunia usaha swasta melalui profesi 


sampingannya sebagai pencari 
iklan. "Saya pertama sekali 
mendapat komisi dari PT. 
MetroData dan itu membuat saya 
gembira sekali," cerita Kapler. 

Motivasi untuk bekerja di swasta 
pun muncul. Pada saat mengikuti 
kebaktian di GBIP Paulus, Jalan 
Diponegoro dia bertemu dengan 
Pesta Raja Marpaung (alm) yang 
kemudian mengantarnya masuk 
dalam kedalaman dunia 
perasuransian. "Dia kasih saya buku 
ansuransi tulisan Hailatu. Buku 
itulah yang kemudian membuka 
wawasan saya tentang begitu 
luasnya industri asuransi. Saya 
merasa tertantang karena profesi 
ini sangat menjanjikan dan sangat 
mahal karena orang yang ahli dalam 
bidang ini sangat langka," ujar 
penggemar traveiing ini. Bagi dia, 
traveiing merupakan kesempatan 
untuk memberikan gizi bagi otak 
untuk menemukan kreativitas dan 
inovasi baru. 

Selama tujuh tahun, dari 1984 
hingga 1991, ia bergabung 
dengan Siusar Insurance Company, 
milik Pesta Raja Marpaung sembari 
terus disekolahkan dalam bidang 
perasuransian. Selain menekuni 
karir, ia juga bergabung dalam 
organisasi Himpunan Ahli Pialang 
Asuransi Indonesia sebagai wakil 
sekjen. Jabatan itu yang 
mendekatkannya dengan 
serorang petinggi di Bimantara 
Group. Tahun 1992, ia pun masuk 
Bimantara dan mencapai posisi 
Presiden Direktur di sana, khusus 
dalam bidang broker asuransi. 

& Paul Makugoru 


di 


Msfty wfflt sfcyte 



Senin, Rabu & Jumat 

Pk. 19.00 WIB 


Kini hadir di 

Senin-Jumat 
Pk. 20.00 WIB 


Minggu, Selasa & Rabu 

Pk. 19.30 WIB 

dl Bandung 
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Resensi Buku 



Bertanggung Jawab 
dengan Potensi 


Maximizing 

Your 

POTENTIAL 


Judul buku : Maximizing Your Potential 
(Kunci untuk Memaksimalkan Potensi Anda) 
Penulis : DR. Myles Munroe 
Penerbit : Immanuel Publishing House 
Cetakan : Pertama, 2007 
Tebal Buku : 204 halaman 



M ANUSIA adalah satu ciptaan 
mulia yang ditiptakan dengan 
penuh keistimewaan. Karena 
itulah setiap manusia memiliki 
kekhususan masing masing, sebut 
saja tentang sidik jari, kode genetika, 
dan kombinasi kromosom - tak satu 
pun dari manusia yang memiliki 
kesamaan di antaranya. Sebagai 
ciptaan yang segambar dan serupa 


dengan pentipta, kita diran¬ 
cang istimewa, tak tergantikan 
dan sangat unik, ditambah lagi 
dengan berbagai talenta dan 
potensi diri yang diberikan 
kepada kita yang sudah 
seharusnya kita hargai, syukuri 
dan pertanggungjawabkan. 

Sebagai manusia unik, sudah 
seharusnya kita juga menjadi 
berbeda, mampu melampaui keadaan 
rata-rata - atau minimal mampu 
memaksimalkan potensi yang ada 
dalam diri. Bukankah ini wujud per¬ 
tanggungan jawab terhadap Tuhan, 
sang pemberi potensi itu? Namun 
sayang, banyak orang, termasuk kita, 


sering kali mengabaikan hal ini. Karena 
tak sedikit orang yang kurang 
menyadari betapa pentingnya 
memaksimalkan diri inilah maka DR. 
Myles Munroe, mengangkat persoalan 
ini dalam satu bukunya yang menarik, 
dengan judul "Maximizing Your Poten- 
tial". Buku yang berisi tentang prinsip- 
prinsip maksimalisasi potensi diri ini 
mengajak setiap pembaca agar mampu 
menyadari betapa pentingnya 
memaksimalkan diri sebagai per¬ 
tanggungjawaban terhadap Tuhan. 

Dengan konsep-konsep yang 
sangat praktis, ringan, dan ter- 
integrasi, dari DR. Myles Munroe yang 
juga seorang pembicara, motivator dan 


penulis banyak buku laris ini, niscaya 
mampu membawa pembaca kepada 
satu kesuksesan yang diharapkan. 
Meskipun buku ini terkesan lebih 
bersifat motivatif, namun buku ini 
ternyata juga mendekati pembaca 
dengan sifatnya yang refleksif. Hal 
ini terlihat dari beberapa poin yang 
disajikan, mengajak pembaca untuk 
melihat diri, benarkah saya seperti 
itu? Menariknya lagi, tambahan 
prinsip-prinsip penting di setiap akhir 
bab, seolah menjadi pengingat bagi 
kita agar benar-benar memahami 
setiap poin penting yang telah 
disajikan oleh penulis di setiap bab. 

Buku ini berisi 10 bab yang 
keseluruhannya membahas tentang 
bagaimana pentingnya memaksimal¬ 
kan potensi diri. Dimulai dengan 
menyajikan alasan, untuk apa harus 
memaksimalkan diri, pada bab 1 - 
yang secara khusus mengulas ten¬ 
tang prinsip kapasitas dan mengapa 
harus memaksimalkan kapasitas; 
Kemudian dilanjutkan ke bab 2, 
dengan ulasan menariknya tentang 
bagaimana caranya menjadi 
potensial; lalu di bab 3, penulis 
memberikan informasi kepada 
pembaca tentang apa saja musuh 
dan kontra potensial yang dapat 
menghambat proses maksimalisasi 
potensi kita; lanjut ke bab 4 sampai 


dengan bab ke 6 diisi penulis dengan 
berbagai hal tentang bagaimana 
memelihara potensi kita agar terus 
berkembang, dengan menjaganya, 
memberikan makan, sampai dengan 
bagaimana mengaktualisasi potensi 
itu dengan membagikannya. 

Pada bab 7, penulis sedikit menga¬ 
jak pembaca agar menyadari betapa 
pentingnya maksimalisasi diri bagi 
generasi selanjutnya, kemudian 
dilanjutkan ke 3 bab terakhir yaitu, 
bab 8 sampai 10 yang mengete¬ 
ngahkan tentang 3 hal yang pen¬ 
ting. Dimulai dengan penjelasannya 
tentang keharusan menaati hukum- 
hukum batasan; kemudian dilanjut¬ 
kan dengan bagaimana memulihkan 
potensi; dan terakhir adalah point 
terpenting yang dijelaskan oleh 
penulis, yaitu tentang potensi dan 
hubungannya dengan Tuhan. 

Buku ini layak dibaca siapa saja yang 
rindu untuk maju, berkembang dan 
berkeinginan untuk tak hanya puas 
pada hal yang telah dicapai. Selain 
itu buku ini juga sangat cocok dibaca 
oleh para pemimpin gereja dan para 
pelayannya sebagai bahan untuk 
memberikan pengajaran yang sangat 
praktis namun bermanfaat bagi 
perkembangan sumber daya jemaat, 
karena itu, selamat membaca dan 
berkembang, & Slamet Wiyono 


TIMOTIUS ADI TAN 




Berani Hadapi 
Perubahan 


Judul buku 

: Dare To Change 

5 

Penulis 

: Timotius Adi Tan 


Penerbit 

: METALfDOA PUBLISHING 


Cetakan 

: Pertama, Januari 2008 


L Tebal Buku 

: 146 halaman 



dapat saling belajar untuk mengerti 
dan memahami. Ini adalah satu poin 
penting yang terus di gali dan terus 
dikembangkan. Dan yang terakhir, 
pada chapter 4, mengulas banyak 
tentang apa itu sebenarnya kesem¬ 
purnaan. Kesempurnaan bukan 
tentang harta, tak berbicara tentang 
memiliki semua, tapi kesempurnaan 
di sini berbicara tentang tujuan. Ke 
arah mana tujuan perubahan akan 
kita sandarkan. Di sanalah segala 
kesempurnaan akan kita serahkan. 
Semoga kesempurnaan itu tak 
sekadar kita nikmati, tapi juga berarti 


dan kembalikan segala kemuliaannya 
hanya bagi Dia yang empunya 
kesempurnaan itu. 

Dengan pengalaman penulis 
sebagai seorang pelayan dan pem¬ 
bicara, apa lagi dengan perubahan 
yang sudah penulis sendiri alami, 
membuat buku ini lebih terasa sangat 
aplikatif, dan penuh makna. Buku ini 
layak dibaca oleh siapa saja yang ingin 
mengubah hidupnya. Khususnya para 
pemimpin dan profesional, orang 
awam juga pelayan gereja. 
Nikmatilah perubahan itu! 

& Slamet Wiyono 


ckancje 

'Perubahan bukanlah perubahan / / 

sampai terjadi suatu perubahan' V_/ 


S EGALA realitas yang ada di jagad 
raya ini pastilah terus mengalami 
perubahan. Tak ada realitas yang statis 
- segala realitas bersifat dinamis. Kecuali 
dinamika atau perubahan itu sendiri 
yang akan tetap konsisten pada dirinya. 
Begitu juga dengan hidup, hidup ini 
tidak statis, hidup ini tidak berhenti, 
stagnan dan tak berubah lagi. Yang 
dinamakan hidup itu akan terus berjalan 
maju, meski perlahan tapi pasti. Hidup 
ini penuh dengan perubahan, karena 
itu sambutlah perubahan itu! Beranilah 
hadapi perubahan itu dengan terus 
mengikuti dinamika yang ada, tapi 
jangan sampai terseret olehnya. 
Siapakah orang yang ingin hidup lebih 


ANTIOKHIA 

BIBLE 

COURSE 


baik lagi tapi tak berpikir 
untuk berubah? 

Perubahan itu teramat 
penting, setiap kita harus 
terus berubah demi peru¬ 
bahan itu sendiri, tentunya 
perubahan yang bersifat 
progresif, maju menuju 
arah yang lebih baik lagi, 
dan sudah selayaknya ber¬ 
ada di jalur yang pas. Hal inilah yang 
Timotius Adi Tan - penulis buku "dare 
to change" - terus ingatkan. Dengan 
bahasanya yang lugas, mudah 
dimengerti, lagi tak menggurui, 
seolah mampu menghipnotis pem¬ 
baca untuk terus membaca buku ini 
dan tak ingin berhenti. Apalagi 
gambar kartun dan ilustrasi yang lucu 
serta menarik di hampir setiap halaman 
buku ini mampu membawa nuansa 
segar bagi mata. 

Buku yang terdiri dari 5 bagian ini 
tersistematisasi dengan baik dalam 
setiap ulasannya. Dimulai pada bagian 
awal dalam topiknya "dare to 
changd', yang mengulas tentang 


bagaimana seseorang harus berani 
untuk berubah. Di dalamnya juga dije¬ 
laskan secara singkat namun penuh 
makna tentang apa itu perubahan; 
benarkah perubahan itu pilihan; juga 
bagaimana membuat sebuah kepu- 
tusan. Kemudian dilanjutkan pada 
chapter 1, yang membahas banyak 
tentang mimpi. Apa itu mimpi? Boleh¬ 
kah kita bermimpi dan bolehkah 
menjadi pemimpi? 

Lalu pada chapter 2, seperti sedang 
menunjukkan bahwa tidak cukup 
hanya keinginan untuk berubah dan 
memimpikan satu hal saja, tapi juga 
harus ada attitude, sikap yang bagus 
untuk dapat merealisasikan setiap 
keinginan dan mimpi yang ada. Tapi 
kesemuanya itu tetaplah masih akan 
terseok-seok jika didalamnya tak ada 
relasi yang bagus dengan sesama - 
seperti yang dijelaskan pada chapter 
3. Relasi membuka pintu menuju 
dunia yang lebih luas lagi. Di dalam 
relasi kita bisa mengaplikasikan setiap 
sikap yang baik. Dalam relasi kita 
menemukan sahabat. Dalam relasi kita 


Lembaga Pengutusan Injil Sebuah Denominasi 
yang memiliki beban pelayanan di Sumatera 

MEMERLUKAN 

Tenaga-tenaga yang siap untuk melayani 
sebagai Penanam Jemaat (Church Planter). 

Kami mengundang 

Anda untuk bergabung bersama kami, 
dengan kualifikasi yang kami perlukan: 

- Pria, diutamakan belum berkeluarga 
- Lulusan Sekolah Tinggi Teologia / Sederajat 


jika berminat, silakan hubungi: 
HP: 0812-7900-106 
Surat: Tromol Pos 1, 

Bandar Lampung 35002 

Kami tunggu. Tuhan memberkati 


Menggali kebenaran Mendapatkan kepastian 
Menghidupi kemenangan Dalam anugerah Tuhan 




BLN/TGL 

WAKTU. 

MATERI 

PEMBICARA 


2 

09.00- 10.20 

Kitab KPR 1 

Pdt. Simon Stevi 

F 

10.30-11.50 

Kitab KPR II 

Pdt. Simon Stevi 

e 


09.00- 10.20 

Kitab KPR III 

Pdt. Simon Stevi 

u 

9 

10.30-11.50 

Kitab KPR IV 

Pdt. Simon Stevi 

0 

12.30-13.50 

Ekklesiologi 1 

Pdt. Bigman Sirait 

r 


14.00 -15.20 

Ekklesiologi II 

Pdt. Bigman Sirait 

u 

16 

09.00- 10.20 

Dok. Man & Dosa 1 

Pdt. Erwin NT 

a 

10.30-11.50 

Dok. Man & Dosa II 

Pdt. Erwin NT 

r 


09.00- 10.20 

Dok. Man & Dosa III 

Pdt. Erwin NT 

i 

23 

10.30-11.50 

Dok. Man & Dosa IV 

Pdt. Erwin NT 


12.30-13.50 

Ekklesiologi III 

Pdt. Bigman Sirait 



14.00-15.20 

Ekklesiologi IV 

Pdt. Bigman Sirait 


INVESTASI PER MATA PELAJARAN 


Investasi Dua mata pelajaran 
Investasi Tiga mata pelajaran 


: Rp. 150.000.-'orang 
: Rp. 180.000.-'crang 


TEMPAT PENDAFTARAN 

Wisma Bersama 

Jl. Salemba Raya No. 24B, Lt2, Jakarta Pusat 
T: 021.392.4229 F: 021 314.8543 


Telah Dimulai 

Kebaktian jemaat Antiokhia 
- Setiap Hari: Minggu 
- Pkl: 16.00 

Di: Mali Ambasador Lt.3 

Restoran Black Steer 
Jl. DR. Satrio, Casablanca. Jakarta Pusat 

Gembala Jemaat: Pdt. Erwin Nuh Tantero 
Ketua Tim Gembala: Pdt. Bigman Sirait 


Untuk Informasi Hnbnngi: 
Sekretariat: Twin Plaza, Office Tower Lt. 4 
Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Slipi, Jakarta 
Telp. (021) 5696 3186, SMS 0856 92 333 222 
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SRE/ORMATA 


Natal DPP Ikadin 


Gereja-gereja se-Tomang Barat 


Adil dan Setialah 
Selamanya 



R ATUSAN advokat yang terga¬ 
bung dalam Ikatan Advokat 
Indonesia (IKADIN) merayakan 
Natal 2007 dan Tahun Baru 2008 
bersama anak-anak dari Panti 
Asuhan Vincentius Putra dan 
Pondok Damai, di Hotel Bidakara, 
Jakarta, Jumat, (18/1). Dalam 
acara bertema "Bertindaklah Adil 
dan Setia Selama-lamanya" itu 
hadir beberapa advokat ternama 
seperti Hotma Sitompoel (mewakili 
Dewan Pembina Dewan Pimpinan 
Pusat (DPP) IKADIN periode 2007- 
2011), Muchtar Pakpahan, Partahi 
Sihombing dan lainnya. 

DR. H. Teguh Samudera, SH, 
MH, Ketua Umum DPP IKADIN, da¬ 
lam sambutannya, dia memper¬ 
hatikan bahwa masih banyak 
masyarakat yang belum mendapat 
perlakuan secara adil dan benar. 
"Tak heran apabila setiap orang 
berusaha 'berdagang' untuk 
menyelamatkan kepentingan 
pribadinya habis-habisan bahkan 
hingga menjadi buas. Karena itu, 
bertindak adil dan setia selama- 
lamanya, sesuai tema Natal kali ini," 
katanya. 

Sementara itu, MH Ara Sitindjak, 
SH, MH, selaku ketua panitia, 


dalam sambutannya mengucap 
syukur kepada Tuhan. "Oleh cam¬ 
pur tangan Tuhan saja acara ini 
dapat berlangsung walaupun 
sempat mengalami kendala dana," 
ucap Ara yang juga menjabat 
sebagai Koordinator Wilayah Jawa 
Barat DPP IKADIN. Menurutnya, 
tema Natal di atas mesti dapat 
menumbuhkan kasih dan spritualitas 
dalam perjuangan mewujudkan 
keadilan, kebenaran, cinta kasih dan 
penegakan hukum di Indonesia. 

Pdt. Nyoman Agus, dalam khotbah 
yang diambil dari Yesaya 9:5-6, mengajak 
seluruh advokat yang hadir saat itu untuk 
berlaku acfil dan benar dalam memutuskan 
segala perkara. "Seperti Yesus yang lahir 
kedunia ini dengan membawa keadilan 
dan kebenaran sampai selama-lamanya," 
katanya. Jika itu dilaksanakan, niscaya 
damai sejahtera dan suka dta berlimpah 
akan menyertai para advokat. Turut 
memeriahkan acara, Paduan Suara 
Nabirong, Nabottar dan Departemen 
Perpajakan. 

Di akhir acara, DPP IKADIN memberiran 
bantuan sosial secara simbolik, dan Jumat, 
25 Januari 2008 bantuan tersebut telah 
diserahkan kepada kedua panti asuhan 
tersebut. 

jesVktor Ragua! 


Natal Meriah Meski Huian 



B/stok Manurung (tengah) bersama istri dan rekan sepeiayanan 


P ERSEKUTUAN Doa Rhema In 
donesia Ministry atau disingkat 
PD Rhema merayakan Natal di 
gedung Departemen Sosial, Jalan 
Salemba Raya, Jakarta Pusat, 
Selasa (25/12). Perayaan ini 
bertajuk "Carilah Aku Maka Kamu 
Akan Hidup". Renungan Natal 
disampaikan Pdt. Tohap Sihotang. 
Meski saat itu Jakarta diguyur 
hujan deras, ratusan jemaat 
menghadiri acara itu dengan 
antusias. Bahkan jumlah jemaat 
yang hadir melebihi perkiraan 
panitia. "Biasanya jika ibadah tiap 
Selasa yang hadir berkisar 300 or¬ 
ang, tapi Natal ini ternyata sampai 
600 orang lebih," kata Bistok 
Manurung, pendiri PD Rhema. 

Sebelum masuk ibadah, acara 
diawali dengan visualisasi perjalanan 
PD Rhema, kemudian dimeriahkan 
penampilan Nazareth Voice dengan 
pemuji Reinhard Nainggolan, Joel 
Simorangkir dan Jack Marpaung. 
Sejumlah anak-anak dari Panti 
Asuhan Bersinar tampak hadir. Di 
mangan lain, panitia juga menggelar 
ibadah Natal bersama bagi anak- 


anak dengan beragam kreativitas 
yang membuat ratusan anak 
tersebut bergairah. Salah satunya 
adalah aksi panggung boneka. 

Bertolak dari tajuk di atas, Bistok 
mendorong jemaat lebih berperan 
aktif melayani Tuhan Yesus sebagai 
wujud ungkapan syukur karena 
menerima anugerah keselamatan. 
"Jemaat tidak sekadar ibadah Minggu 
saja, tapi aktif mengaktualisasikan 
panggilan-Nya itu dengan melayani 
sesama dan mau berkorban," ujar 
pengusaha percetakan ini. 

Sejak dirintis tiga tahun lalu, PD 
Rhema Indonesia Ministry kian 
mendapat perhatian luas dari warga 
gereja, khususnya di sekitar wilayah 
Jakarta Timur. Pasalnya, persekutuan 
doa dengan motto "Melayani dengan 
Kasih" ini tampaknya menjadi jawaban 
dari kerinduan jemaat untuk 
bertumbuh dan dewasa rohani di 
dalam Kristus. Dalam persekutuan, 
usai pendeta menyampaikan 
khotbah, jemaat diajak berinteraktif. 
Hal ini tentu berbeda dengan ibadah 
Minggu pada umumnya. 

Herbert Aritonang 


Rayakan Natal Bersama 


G ereja- 

tt. 

Tomang Barat, 

Jakarta Barat, 
berhimpun me¬ 
rayakan Natal 
bersama di Ge¬ 
reja Kristen In¬ 
donesia (GKI) 

Delima, Tan¬ 
jung Duren Sela¬ 
tan, Jakarta Ba¬ 
rat, Kamis (10/1) 
pagi. Perayaan 
tahunan yang mengangkat tema 
"Karena Kasih Karunia Allah yang 
Menyelamatkan Semua Manusia 
sudah Nyata" (Titus 2:11) 
tersebut sekaligus penutupan 
kegiatan pekan olahraga dan seni 
(porseni) antar Gereja-gerja se- 
Tomang Barat. 

Ada pun gereja yang berga¬ 
bung adalah GKI Delima, GKI 



Sekelompok jemaat sedang menyanyi koor 


Kepa Duri, GPIB Shalom, GPIB 
Sangkakala, GPIB Siloam, Gereja 
Katolik Paroki Bunda Karmel, 
GPdl Hebron, GPdl Kepa Duri, 
GBI Bukit Zaitun, GBI Metro, GBI 
Slipi, GBI Nafiri Allah, GBI Sungai 
Yordan, GBI Lippo Daan Mogot, 
Gpdl Kasih Persaudaraan, GKY 
Jemaat Green Ville, Abbalove 
Ministry Church, HKBP Tomang 


Barat, HKBP Slipi, 
GKRI Kasih Karu¬ 
nia, dan GKII To¬ 
mang Barat. 

Dalam khotbah¬ 
nya, Pdt. Meitha 
Sartika, Th.M. 
mengimbau jema¬ 
at bertanya kem¬ 
bali pada diri ma¬ 
sing-masing ten¬ 
tang perubahan 
hidup yang di¬ 
alami setelah me¬ 
rayakan Natal. 
"Mestinya, semakin kita meraya¬ 
kan dan mengerti makna Natal, 
akan memampukan kita meres- 
poni kasih karunia Allah," kata 
Meitha. 

Pimpinan jemaat GKI Delima ini juga 
mengimbau kepada jemaat terus 
mempererat tali persatuan agar 
menerangi wilayah Tomang Barat 

Herbert Aritonang 


Perayaan Natal Warga Bumyaan 



Momentum Kebangkitan Semangat Bani 


S ABTU (29/12) 
ratusan masya¬ 
rakat kristiani peran¬ 
tauan asal Kampung 
Rumyaan, Kecamatan 
Yaru, Kabupaten Ma¬ 
luku Tenggara Barat, 

Provinsi Maluku, me¬ 
rayakan Natal di 
Gereja Bethel Indo¬ 
nesia (GBI) Walang, 

Jakarta Utara. Umat 
yang menamakan diri 
Keluarga Besar Rum¬ 
yaan (Saleba Melya- 
ru) ini tampak gem¬ 
bira terlebih bisa ber¬ 
temu kerabat lama. 

Acara bertajuk "Kasih yang 
Sempurna" dan subtema "Dengan 
Semangat Natal Kita Tingkatkan 
Persatuan dan Kesatuan" menjadi 
perpaduan yang tepat bagi 
beberapa pengurus aktif. Sejauh 
ini mereka menilai sebagian besar 
anggota dan pengurus Rumyaan 
kurang menghayati arti keber¬ 
samaan lantaran ogah mengikuti 
ibadah rutin setiap bulan. 

"Mereka hanya asyik memikirkan 
kesibukan dan kepentingannya 


sendiri. Mereka kelihatannya tidak 
gairah terlibat kegiatan ibadah 
meski masing-masing sudah 
memiliki kendaraan mobil dan roda 
dua," kata Sekretaris dan 
Kerohanian Rumyaan Vero Atua. 

Padahal, lanjut ibu rumah tangga 
ini, kegiatan seperti itu selain 
berbakti kepada Tuhan, sangat 
bermanfaat juga untuk saling 
mengetahui keadaan masing- 
masing. "Kegiatan ini pun berguna 
bagi generasi muda agar jangan 


sampai lupa terhadap 
kampung halaman," 
imbuhnya. 

Salah seorang panitia 
inti Fius Yataluan 
mengungkapkan hal 
yang sama. Menurut 
dia, seyogyanya silah- 
turami pada perayaan 
Natal 2007 ini menjadi 
momentum kebang¬ 
kitan semangat baru 
bagi seluruh pengurus 
dan anggota Rumyaan. 
"Menjalin kebersamaan 
yang sangat erat akan 
berguna memberdaya¬ 
kan setiap potensi yang 
ada untuk memajukan organisasi 
ini dan mampu mengikis setiap 
perbedaan," tutur tokoh pemuda 
Ambon di lingkungannya ini. 

Rumyaan yang dibentuk pu¬ 
luhan tahun silam selalu membuk¬ 
tikan tanggung jawab sosialnya 
dengan memberikan bantuan 
sembako serta perlengkapan 
rumah tangga bagi korban ben¬ 
cana alam maupun kerusuhan 
berbau SARA di Ambon. 

& Herbert Aritonang 


SMP Negeri 5 Jakarta 

Terapkan Manajemen Religi 



Drs. Sundoro Djati 


B ISA dikatakan, kalau 
kegiatan-kegiatan 
rohani berbau Kristen, 
termasuk perayaan Natal, 
agak jarang dilakukan di 
sekolah-sekolah negeri. 
Alasannya bisa bermacam- 
macam. Namun hal itu tidak 
berlaku bagi Sekolah Mene¬ 
ngah Pertama Negeri 
(SMPN) 5, Jalan Dr. Sutomo 
5, Jakarta Pusat. Apalagi, 
sejak dua tahun Drs. Sun¬ 
doro Djati, M Pd, menjabat 
sebagai kepala sekolah 
tersebut, kegiatan religi Kristen dan 
Islam dianggap sangat vital dan 
akan terus digalakkan. 

"Saya kira tidak ada kesulitan 
atau masalah mengadakan 
kegiatan-kegiatan kerohanian 
Kristen seperti Natal, Paskah atau 


apa pun sepanjang ada kemauan 
dari pihak guru agamanya dan 
dukungan dari para siswanya," kata 
Sundoro di sela-sela persiapan 
ibadah Natal siswa-siswi SMPN 5 
bersama guru dan orang tua mu¬ 
rid di aula terbuka sekolah 


tersebut, Jumat (11/1) 
sore. 

Menurut Sundoro, dalam 
waktu dekat, pihaknya 
akan menerapkan mana¬ 
jemen religi sebagai cara 
jitu membuka kesadaran 
para siswa akan tanggung 
jawabnya sehingga mutu 
belajar pun meningkat. 
"Kalau anak sudah tersen¬ 
tuh batinnya secara rohani, 
mudah-mudahan anak-anak 
itu lebih sadar akan tugas 
dan tanggung jawabnya 
sebagai pelajar," katanya. Dengan 
begitu, lanjut Sundoro, mereka 
akan mengurangi kegiatan hura- 
hura seperti merokok, narkoba 
atau pun aktivitas negatif lainnya. 

Herbert Aritonang 
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Liputan 



Silaturahmi Nasional DPP PDIP 

Saling Berbagi dalam Keberagaman 


smn 

Pentaskan “Eliiah” 



Megawati Soekarnoputri menyampaikan kata sambutan 


"Kita sama di mata 
Allah/' kata Hj. Me¬ 
gawati Soekarnoputri, 
dalam sambutannya 
pada Silaturahmi 
Nasional DPP PDIP 
dalam bentuk peraya¬ 
an bersama Hari Raya 
Idul Adha, Natal dan 
Tahun Baru 2008 serta 
Tahun Baru 1 Mu- 
harram 1429 H, yang 
kebetulan saling ber¬ 
dekatan. Acara itu 
digelar pada hari Senin 
(12/1) di Gelanggang 
Olahraga, Kota Bekasi. 

Tema yang diangkat 
yakni "Saling Berbagi dalam 
Keberagaman." Turut hadir dalam 
acara itu para pemuka agama, 
fungsionaris DPP dan DPD PDIP, 
Muspida setempat, tokoh nasio¬ 
nal, ulama dan masyarakat. 

Terkait dengan pesan Natal, 
Megawati, Ketua Umum Partai 
Demokrasi Indonesia Perjuangan, 
mengajak belasan ribu massa PDIP 
dari berbagai lintas agama yang 
hadir dalam acara itu, untuk hidup 
sederhana. "Seperti Yesus yang 


lahir di kandang domba," kata 
mantan presiden RI ke-5 ini. 

Kelahiran Yesus di kandang 
domba, menurut Megawati, 
mengingatkan setiap insan untuk 
peduli juga terhadap makhluk 
lainnya. Menghadapi kerasnya 
hidup dewasa ini, Megawati 
mengimbau seluruh undangan 
yang hadir saat itu untuk 
mengkreasikan setiap harapan 
dalam menjawab setiap tantangan 
hidup. Tentu setiap perjuangan 


perlu pengorbanan. 
"Seperti Yesus yang rela 
berkorban," katanya. 

Sementara itu, Ro- 
mo Samuel Pangestu, 
dalam pesan Natalnya, 
mengajak seluruh anak 
bangsa untuk menjadi 
manusia beriman dan 
berbagi kasih. Kelahir¬ 
an Yesus, menurut¬ 
nya, adalah bukti ke¬ 
hadiran Allah yang mau 
merakyat dan berbagi 
kasih. Di akhir pesan¬ 
nya, Romo Samuel 
mengatakan, "Bangsa, 
partai politik, orang 
beriman yang baik pasti tidak 
menyakiti anak-anak bangsa." 

Acara yang berlangsung meriah itu 
dipandu pembawa acara Sony Tulung 
dan artis Rieke Diah Pitaloka. Puji- 
pujian Natal dan shalawat Nabi turut 
meramaikan suasana. Dalam 
kesempatan Megawati menyerahkan 
santunan bagi beberapa panti asuhan 
dan bea siswa kepada lima siswa 
pemenang lomba fisika internasional 
yang kebetulan berdomisili di Bekasi. 

Jts Victor Raqua/ 


PDKB 

Tampil Beda dari Partai lain 



Pengurus DPP dan DPD PDKB berpose bersama 


D ALAM rangka menyiapkan 
persyaratan sebagai 
peserta Pemilihan Umum 
(Pemilu) 2009, Partai Pewarta 
Damai Kasih Bangsa atau PPDKB 
menyelenggarakan rapat pim¬ 
pinan nasional (rapimnas) IV 
selama tiga hari (18-20 Januari 
2008) di Hotel Golden Bontique, 
Jalan Angkasa-Kemayoran, Jakarta 
Pusat. Dari sekian keputusan yang 
dihasilkan di rapimnas itu, salah 
satu pembahasan krusial yang 
disepakati adalah pergantian nama 
partai menjadi Partai Demokrasi 
Kebangsaan Bersatu (PDKB). 
Sedangkan warna dasar partai 
serta lambang: burung merpati 
dengan tujuh sinar berwarna biru 
tidak mengalami perubahan. 

Di depan sejumlah media cetak 
dan televisi, Ketua Umum PDKB 
Gregorius Seto Harianto mene¬ 
rangkan dalam rapimnas segenap 
pengurus bertekad bulat mengan¬ 


tarkan PDKB menjadi peserta pe¬ 
milu pada 2009. Meskipun RUU 
tentang pemilu masih dibahas, 
mantan anggota DPR RI periode 
1999-2004 ini yakin partainya akan 
menembus persyaratan pemilu 
nanti. "Kita sudah siapkan 33 pro¬ 
vinsi untuk ikut serta dalam veri¬ 
fikasi KPU nanti. Karena bagai¬ 
manapun PDKB ini adalah partai 
yang sudah sah berbadan hukum 
menurut UU no. 31 tahun 2002, 
sehingga kita tidak lagi ikut verifikasi 
Menteri Hukum dan HAM tapi 
sudah langsung ke KPU," kata Seto. 

Melihat semakin menguatnya 
sikap egoisme parpol melalui 
beberapa wakil-wakilnya di DPR RI 
yang secara terang-terangan 
menghancurkan etika, moral dan 
budaya politik uang tanpa melihat 
kepentingan yang lebih luas yakni 
hati nurani dan kesejahteraan 
rakyat, PDKB diyakini menjadi partai 
alternatif satu-satunya yang selalu 


konsisten menegakkan idealisme dan 
nilai-nilai kebangsaan demi kesejah¬ 
teraan rakyat. "Kebangsaan itu kita 
artikan sebagai hal pertama dan uta¬ 
ma untuk komit kepada kepentingan 
rakyat banyak," tutur Seto. 

Perbedaan lain yang dimiliki PDKB 
dibanding parpd-parpd lain adalah PDKB 
tidak melegitimasi atau kompromi 
terhadap praktik "setoran" sebagai 
ketentuan kadernya menjadi calon 
legislatif di DPR maupun DPRD pada 
Pemilu 2009. "Yang kita lihat adalah 
pengabdian dan perjuangannya," tegas 
Seto. Langkah ini patut diapresiasi dan 
didukung luas masyarakat agar nantinya 
kaderisasi para wakil rakyat di parlemen 
benar-benar menyuarakan kebenaran 
dan keadilan serta aspiratif terhadap 
kepentingan bangsa. Dengan demi¬ 
kian PDKB memperbaiki kehidupan 
kepartaian dengan menampilkan 
politisi yang berkarakter, berbudaya, 
bertanggung jawab dan punya 
rasa malu. & HerbertAritonang 



Anggota paduan suara bersiap tampi! 


S TEVEN Tong Evangelistic Min 
istries International (STEMI), 
suatu badan penginjilan di bawah 
kepemimpinan Pdt. Steven Tong 
kembali menyelenggarakan Christ- 
mas Concert 2007 di Reformed 
Millennium Cathedral di Kompleks 
Kemayoran Kav. B14-1, Jakarta 
Pusat, Sabtu (22/12). Konser 
seperti ini rutin digelar STEMI 
setiap tahun. 

Beberapa soloists dari manca¬ 
negara tampil menyemarakkan 
konser yang malam itu dipadati 
ratusan undangan dari denominasi 
gereja. Mereka adalah Huang Wei 
(New York), Anna Koor (Singa¬ 
pura), Chin Yong (Kuala Lumpur) 
dan Chen Yung (Taipei). Sedang¬ 
kan konduktor Jahja Ling. Konser 


tersebut mempersembahkan 
sebuah oratorio bertajuk "Elijah" 
karya Felix Mendelssohn-Bartholdy 
dengan menghadirkan ratusan 
anggota paduan suara. 

Oratorio ini didasarkan pada 1 
Raja-raja (Perjanjian Lama), di 
mana sang Hbretto dari oratorio 
tersebut menuliskan sisi-sisi 
penting dari kehidupan sang nabi 
Allah, Elia, yaitu memberitakan 
murka Allah yang akan menimpa 
Israel, membangkitkan anak janda 
di Sarfat, tekanan Ahab terhadap 
dirinya, konfrontasi dan keme¬ 
nangannya atas nabi-nabi Baal, 
ancaman dari Izebel, visi yang 
diterimanya di Gunung Horeb 
hingga terangkat ke surga. 

& Herbert Aritonang 


Rayakan Speecii Day and 
Prize Giring Day 



R AFFLES International Christian 
School, sekolah internasional 
yang berada di bawah Yayasan 
Kristen Ora Et Labora, merayakan 
2 nd Speech Day and Prize Giving 
Day", Sabtu 19 Januari 2008. 

Acara tersebut dihadiri oleh 
keluarga pendiri Yayasan Kristen 
Ora Et Labora, William Soeryadjaya 
yang diwakili oleh Edwin Soerya¬ 
djaya dan keluarga (almarhum) 
Radius Prawiro diwakili Leony Ra¬ 
dius Prawiro. Hadir pula dalam aca¬ 
ra itu President Director PT Acer 
Indonesia, Mr Jason Lim dan Direc¬ 
tor of Singapore Tourism Board, 
Mr Hoe Teck Wei. 

Speech Day and Prize Giving Day ini 


dibuka dengan opening prayer oleh 
Leony Radius Prawiro, kemudian 
dilanjutkan dengan "wdooming open- 
ing" oleh Edwin Soeryadjaya. 
Selanjutnya, dilakukan penan¬ 
datanganan perjanjian kerjasama 
(MOU) antara Raffles International Chris¬ 
tian School dengan Nanyang Techno- 
logical University School of Computer 
Engineering, Singapura. 

Selain itu, juga ada acara peresmian 
Acer Center Excellence fbr Digital Art 
and Animition oleh President Director 
FT Acer Indoenesia, Mr Jason Um, dan 
pembukaan Singapore Education Cen¬ 
ter oleh Director of Singapore Tourism 
Board, Mr Hoe Teck Wei. 

** Daniel Siahaan 


PULAU JAWA: 

Bogor 

Bandung 

Cirebon 

Purwokerto 

Pemalang 

Semarang 

Solo, Salatiga 

Yogyakarta 


Jember 

Malang 

^Surabaya 


0812.999.2487 

022.5208077 

0231.201286 

0281.797101 

0284.321876 

024.3580920 

0812.2633286 

0812.2594.476 

(0274).516644 

0812.2594.476 

0813.4300.6433 

0817.5003668 

0341.7760172 

031.5458708 


SUMATERA 

Medan 061.414.0630 
0817 7786675 
P. Siantar 0812 644 1028 
Bengkulu 0815.39279907 
0813.6746.4206 
Batam 0856.656.7333 
0778.411573 

Riau 0852.7130.1966 
0813.7174.1717 

KALIMANTAN 

Kalimantan Selatan 0812.504.2265 
0815.280.3526 
Kalimantan Barat 081385728883 
0815.224.5009 
Kalimantan Tengah 0812.5162999 
0536.3226856 
0536.3225601 
081522551338 


Bali 

Denpasar 0361.73152 

0815.578.7925 

SULAWESI 

Manado 0431.8413541 
Palu 0451.426745 
Palopo 081343574510 
Makassar 0811444881 

MALUKU & PAPUA 

Ambon 0911.352985 

0813.4300.6433 
Sorong 0951.327421 
Papua 0967,581759 


LUAR NEGERI: 

Jerman 00491743695121 
Hong Kong 0852 620 70701 
Singapore +6597964232 

Anda dapat memperoleh REFORMATA 
di Toko Buku daerah JABOTABEK: 

Air Hidup, Alpha Omega, Bejana Tiberias, Betlehem, Bless, BPK 
Gunung Mulia, Citra Kemuliaan,El Shaday, Europa, Gandum Mas, 

Gloria, Gracia Collection, Gramedia, Gunung Agung, H spirit, Haleluya, 
Harvest, Horas, Immanuel, Intermedia, JC Modernland, Kalam Hidup, 
Karisma, Katedral, Kidung Agung, LAI, Lirik, Logos, Manna, Maruzen, 
Mawar Sharon, Metanoia, Paga, Pemoi, Pondok Daun, Pondok Mazmur, 
Syalom, Tuberta, Unibaja Counter, Vine, Visi, RM BPK Pulomas. 
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Ovford 


U\IWU _ 

]W5.500.000.- 


E 01 

Rp 1.500.000,- 


Ambulance 
Kain Tile 

Sarung Tangan. Kaos kaki. Parfum 
Salib Makam 


Ibrani 9:2' - Manusia ditetapkan untuk mati hanya satu kali saja, dan sesudah itu dihakimi. 

- . JEc ciessia 


Jenis Sumbangan Donatur : ^ 

- Tidak Terbatas di atas Rp 50.000,- / oran^ta 

- Rp 50.000,- / orang / tahun 

- Rp 40.000.- orang / tahun 

- Rp 25.000,- orang / tahun 

- Rp 15.000,- / orang tahun 

Fasilitas untuk Donatur: 

Peti Ecclessia. Tanah Makam, dan Ambulance 


FFAC 

021-7! 559 559/0 8888 08 99 08 / 0813 8S7 S87 59 

Melayani dengan kasih 

y' fCERA DIBUKA DI SELURUH INDONESIA 

Untuk informasi pembukaan cabang baru 
di setiap kota atau gereja-gereja. 

Hubungi: 0 8888 08 99 08 

Email: filemon%filemonf brallchurches.org 
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Kebenaran itu Sangat Langka, 
Memberitakannya 
Membawa Kepuasan 

(Emily Dickinson) 
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Konsultasi Keluarga 



Bersama 

Esther Gunawan, M.K. 


Ibu Pengasuh yang terhormat. 

Pernikahan kami memasuki tahun ke-4. Kami memiliki seorang anak 
berusia 7 bulan. Saya punya usaha yang sejak awal dibantu suami. Namun 
belakangan suami membuka usaha lain. Persoalannya, suami saya selalu 
tidak menginginkan keterbukaan tentang berapa keuntungannya, dan 
berapa tabungan yang dia punya. Jika saya tanya, dia selalu berkata 
kalau itu hak dia, tidak perlu saya ketahui. Dia selalu mengatakan bahwa 
itu semua untuk masa depan anak kami. Dia selalu berpikir, karena saya 
juga punya uang hasil usaha saya, maka keperluan rumah kami sering 
tidak dia pikirkan. Masalah ini yang sering membuat kami bertengkar, 
hingga akhirnya saya hanya bisa diam dan tidak ingin membicarakan hal 
itu lagi. Bagaimana Ibu melihat persoalan ini? 

Fenda 

Bumi Serpong Damai Tangerang 

V_ J 


Ibu Fenda yang dikasihi Tuhan. 
Saya mencoba memahami apa 
yang terjadi antara Ibu dan suami. 
Sebagai istri, tentunya Ibu ingin 
suami lebih peduli pada keperluan 
rumah tangga secara keseluruhan 
(termasuk untuk Ibu), dan bukan 
hanya untuk anak. Apalagi sekarang 
suami sudah punya usaha sendiri, di 
samping Ibu juga punya. Kalau suami 
mempunyai sikap tertutup dalam hal 
keuangan tentunya ada penyebab¬ 
nya. Biasanya sikap seseorang 
tentang bagaimana 
mengatur keuangan dengan 
pasangan dipengaruhi oleh bagai¬ 
mana konsepnya tentang hal itu. 
Namun, bisa juga terjadi masalah 
yang ada bukan semata-mata 
menyangkut keuangan, melainkan 
ada penyebab lain atau masalah 
yang lebih dalam lagi. 

Pertama-tama kita melihat lebih 
dulu hal keuangan. Pada prinsipnya, 
keuangan dari suami dan isteri adalah 
milik bersama dan dipakai untuk ke¬ 
pentingan bersama dalam keluarga. 
Tidak ada lagi yang namanya "ini 
uangku", "itu uangmu". Sedangkan 
mengenai pengaturan detailnya 


setiap keluarga tentunya berbeda- 
beda. Ada yang sengaja mempunyai 
rekening di bank atas nama bersama, 
jadi kalau ada pengambilan uang 
maka baik suami dan isteri akan tahu. 
Atau dalam dua rekening yang 
berbeda, tetapi setiap transaksi 
selalu diketahui suami-isteri. Atau ada 
yang menyimpannya dalam 1 kotak 
tabungan, dan di situ juga disediakan 
buku catatan keluar-masuk uang. 
Sedangkan untuk pengeluaran 
yang cukup besar atau yang non- 
rutin baru dilakukan jika sudah ada 
kesepakatan suami-isteri. 

Di samping itu, sebagai anak-anak 
Tuhan, setiap suami dan isteri 
bertanggung jawab bersama dalam 
mengusahakan kesejahteraan 
keluarga melalui, salah satunya, 
mengusahakan adanya keuangan 
yang cukup. Dalam hal ini Ibu dan 
suami sudah melakukannya, yaitu 
dengan berusaha mencari peng¬ 
hasilan. Namun, Tuhan sudah 
menunjuk suami sebagai kepala 
keluarga, bukan isteri. Jadi sudah 
merupakan tugas suami menjadi 
pencari nafkah yang utama dalam 
keluarga, sedangkan isteri hanya 


Suami 

Pelit dan Egois 


membantu saja. Meskipun pengha¬ 
silan isteri ada yang lebih besar dari 
suami, tetapi yang menjadi kepala 
keluarga tetap suami dengan segala 
tanggung jawabnya. Jadi, jika suami 
Ibu hanya mau mengeluarkan uang 
untuk anak saja dan tidak peduli 
yang lain, tampaknya ia belum se¬ 
penuhnya menjalankan fungsinya 
sebagai kepala keluarga seperti 
yang Tuhan kehendaki. 

Ibu sendiri menulis bahwa 
sikap suami sering menimbul¬ 
kan pertengkaran. 

Ada kalanya sikap seorang 
suami yang menolak untuk 
terbuka dalam hal keuang¬ 
an dan sangat membatasi¬ 
nya ada beberapa penye¬ 
bab. Pertama, ia merasa 
malu dan minder karena 
penghasilannya tidak 
sebesar istrinya. Jadi ia 
tidak berani terus terang 
bahwa penghasilannya 
tidak cukup untuk keper¬ 
luan keluarga. Kedua, ia 
ingin mengontrol keluarga¬ 
nya. Hal ini dilakukan 
sebagai usahanya untuk 
menunjukkan 'poweT atau 
kekuasaan (hal ini seringkali 
dilakukan tanpa disadari karena 
dorongan bawah sadarnya). Biasanya 
sikap ini diambil orang-orang yang 
mempunyai iow se/f-esteerrf atau 
penghargaan yang rendah terhadap 
diri sendiri. Ketiga, karena sikap istri 
yang secara langsung atau tidak 
langsung dirasakannya terlalu 
menuntut sedangkan ia sendiri belum 
mampu. Atau sikap isteri yang 
dirasakan meremehkan atau tidak 
percaya padanya. 

Jadi apa yang harus Ibu lakukan 
dalam hal ini? Kalau Ibu menjelaskan 
hal-hal di atas kepada suami secara 
langsung dan gamblang, belum 
tentu suami mau menerimanya. 


Beberapa masukan di bawah ini 
mungkin bisa Ibu lakukan: 

1) Membina komunikasi yang 
membangun dan sehat dengan 
suami. Jadi jika pembicaraan tentang 
uang membuat suami sensitif, untuk 
sementara ini tidak perlu disinggung 
dulu. Biarkanlah 



untuk sementara waktu uang suami 
hanya untuk keperluan anak, 
sedangkan keperluan rumah Ibu 
yang memenuhi. Ibu bisa 
menunjukkan penghargaan Ibu dan 
pujian atas suami yang sekarang 
sudah punya penghasilan sendiri. 
Memuji bahwa ia adalah ayah yang 
bertanggung jawab karena 
memikirkan masa depan anak. Ibu 
merasa aman karena tahu bahwa 
anak akan terjamin masa depannya. 
Dengan demikian harga diri suami 
semakin terangkat. Hindari kritik dan 
celaan, karena hal ini hanya akan 
membuat suami semakin tertutup. 
Sering-seringlah berdoa bersama 


dengan suami, karena Tuhan akan 
menjadi perantara suami-isteri 
untuk dapat semakin mengerti satu 
sama lain. 

2) Menciptakan suasana rumah 
yang menyenangkan. Jika di rumah 
sering ada pertengkaran, hubungan 
suami-isteri akan semakin 
renggang dan akan berpengaruh 
juga pada anak. Seringkali hu¬ 
mor yang sehat sangat 
penting ada dalam 
keluarga. 

3) Menunjukkan keper¬ 
cayaan pada suami. Saya 
tidak mengatakan bahwa 
selama ini Ibu tidak percaya 
pada suami. Yang saya maksud 
adalah sikap percaya Ibu pada 
suami perlu dijaga, dan bahkan 
ditingkatkan. Seringkali keper¬ 
cayaan ini perlu diucapkan secara 
langsung. Katakan bahwa Ibu 
percaya suami akan mencari uang 
dengan baik, akan menjadi suami 
dan ayah yang bertanggung jawab. 

4) Memberi contoh dengan 
bersikap terbuka pada suami, 
khususnya tentang keuangan Ibu. 
Ibu bisa menceritakan keadaan 
keluar-masuknya keuangan Ibu 
tanpa ada maksud mengajari 
suami. Atau Ibu bisa minta 
masukan/pendapat dari suami, 
kemudian Ibu tunjukkan bahwa Ibu 
menghargai masukannya itu. 
Dengan demikian, sedikit demi 
sedikit mungkin suami akan mau 
juga terbuka dengan keuangan¬ 
nya. Demikian jawaban dari saya. 
Hikmat dan penyertaan dari Tuhan 
Yesus kiranya selalu ada dalam 
keluarga Ibu.O 
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■ George Mueller (1805-18981 


Hidup Bergantung 
Sepenuhnya pada Allah 


A DA orang bilang hidup itu 
adalah sebuah proses yang 
terus maju ke depan dan tak 
pernah kembali lagi ke belakang. 
Hidup itu adalah sebuah progressyarg 
terus maju, menuju satu titik tertentu 
- di sanalah terdapat klimaks itu. 
Meskipun aral melintang dan cobaan 
seringkali menghadang dan membuat 
jatuh, namun perlahan merangkak 
maju menuju titik itu. Hidup seperti 
inilah yang pernah dialami oleh George 
Mueller, seorang pelayan Tuhan yang 
memiliki iman kuat dan bersandar 
penuh pada Tuhan. 

Pria kelahiran Kroppensstedt, 
Jerman, 27 September 1805 ini, 
di masa mudanya terkenal dengan 
perangainya yang buruk. Pesta 
pora dan mabuk-mabukan adalah 
ciri khas Mueller yang tak bisa 
ditinggalkan di masa mudanya. 
Sebagai mahasiswa Universitas 
Halle—lulus tahun 1825—Muller 


lebih tertarik kepada wanita, alkohol dan 
kesenangan duniawi daripada studinya. 
Sedangkan ketertarikannya terhadap 
kekristenan hampir-hampir tidak ada. 
Alhasil perbuatannya itu tak hanya 
membuahkan masalah bagi dirinya, tapi 
orang tuanya pun ikut pula mendapat 
"getah" dari perbuatannya itu. 

Namun semua itu menjadi 
berbalik 180 derajat, tatkala tangan 
Tuhan menyentuh hidup Mueller. 
Ia bertobat dengan pertolongan 
delapan orang teman kampusnya 
yang awalnya sering ia jadikan 
sebagai bahan olokan karena 
dianggap terlalu rohani. Sejak 
pertobatannya, ia bersungguh- 
sungguh di dalam mengasihi dan 
melayani Tuhan hingga ia meninggal 
dunia pada usia 92 tahun. 

Tahun 1830 adalah tahun yang 
berat, sekaligus tantangan bagi 
Mueller yang kala itu masih berusia 
25 tahun. Sebab di tahun itu ia 


menikahi Mary Groves dan sekaligus 
memutuskan untuk meninggalkan 
semua harta duniawi dan 
bergantung pada' Allah saja untuk 
setiap kebutuhan hidup mereka. 
Komitmen itu mereka nyatakan 
dengan meresponi panggilan untuk 
menggembalakan sebuah gereja 
kecil di Teignmouth, Inggris. Karena 
sangat sedih melihat kondisi jemaat, 
Mueller menolak gaji kecil yang 
ditawarkan kepadanya saat 
mengetahui bahwa gaji itu didapat 
dari hasil penyewaan bangku 
gereja. Sejak saat itu, dia 
memutuskan untuk hidup dengan 
iman. 

Pada tahun 1832, dia pindah ke 
Bristol, Inggris, untuk meng¬ 
gembalakan gereja lain. Di sanalah 
Muller membangun pelayanan 
rumah yatim piatu. Meskipun 
dimulai dengan mengasuh dua anak 
muda, di gerejanya, namun berkat 


Jejak 



Tuhan kian lama kian 
mengalir. Mueller 
hanya mempunyai 
dua shilling saat dia 
mulai melayani anak- 
anak yatim piatu, tapi 
selama enam puluh 
tahun berikutnya, 

Tuhan mengirim lebih 
dari $7.500.000 un¬ 
tuk memenuhi ke¬ 
butuhan mereka. Tak 
hanya itu, karena 
gedung tak lagi me¬ 
madai untuk menam¬ 
pung sekian banyak 
anak asuh, akhirnya 
gedung baru pun 
dibangun, pegawai 
disewa, dan ratusan 
anak-anak tidak 
pernah tidak makan. 

Namun sedikit orang 
yang tahu bahwa di balik itu semua, 
sering kali doa dipanjatkan di 
hadapan piring kosong agar 
makanan datang di saat terakhir. 
Mueller bertekad untuk tidak akan 
pernah mengatakan kepada siapa 
pun apa yang menjadi kebutuhan¬ 
nya. Dia memberitahu Tuhan semua 
kebutuhannya dan percaya bahwa 
Tuhan akan memberikannya. 

Selama hidupnya, Mueller 
mendirikan 117 sekolah yang 
mendidik lebih dari 120.000 anak 
muda dan yatim piatu. Dia menjadi 


pendeta di Bethesda Chapel di 
Bristol. Gereja itu mempunyai sekitar 
2.000 jemaat saat dia meninggal. 

Mueller adalah salah satu contoh 
iman yang patut dibanggakan juga 
diteladani. Iman yang betul-betul 
bergantung sepenuhnya pada Al¬ 
lah, sang pemberi dan pemelihara 
hidup manusia. Iman yang berdam¬ 
pak besar, tak hanya bagi diri tapi 
juga bagi orang di sekitarnya. 
Mungkin inilah yang dinamakan iman 
yang bekerja. 

S/amet Wiyono/dbs 
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•Sellen Fernandez, Mantan Proman 

Bandit Tamil Itu Akhirnya 

Terima Tuhan Yesus 


I^ETIKA masih muda, Sellen 
Fernandez dikenal sebagai 
I Vjagoan di kota Medan, 
Sumatera Utara. Di kota yang pernah 
dikenal sebagai pangkalan preman 
ini, Sellen seakan kehabisan lahan 
untuk melebarkan kekuasaannya. 
Tampil seorang diri, semua lahan ban¬ 
dit dijadikan sarana bertarung untuk 
membuktikan bahwa dirinya lebih 
pantas dijadikan amboi kekuatan dan 
kekuasaan terhadap sosok maupun 
gerombolan preman multietnis di 
Medan. "Pokoknya saya siap 
membeli jika ada yang jual," ucapnya 
waktu itu. 

Upaya meremukkan semua 
kekuatan "asing" dan mendptakan 
ketidaknyamanan terhadap tempat- 
tempat yang dianggap sarang 
gerombolan preman dilakukan 
tanpa gentar. Meski posturnya kurus, 
namun dia tidak punya rasa takut 
terhadap siapa pun. Selama puluhan 
tahun berkiprah menjadi bandit, jago 
kepruk ini nyaris diangkat sebagai 
kepala banditdari suku Tamil di Medan. 
Kakeknya memang berasal dari Tamil, 
India. 

Ibarat kisah Saulus di Alkitab, 
sebelum gelar itu menempel di 
pundak Sellen, Tuhan keburu 
menangkapnya menjadi hamba 
kebenaran mewartakan Kabar Baik 
kepada kelompok-kelompok preman 
di persada Nusantara. Tokoh-tokoh 
legendaris seperti Hercules, John 
Khey dan Yorris Raweyai pun tidak 
luput dari bidikannya menyiarkan 
kasih Kristus. Berikut kisahnya. 

Keinginan Sellen untuk menjadi 
yang terhebat dari semua kelom¬ 
pok pneman yang berkiprah di Medan 
pada akhirnya terwujud. Meski 
dilewati dengan berbagai peristiwa 
mengenaskan yang nyaris mereng¬ 
gut jiwanya, Sellen menganggap itu 
sebagai risiko menggeluti dunia ban¬ 
dit yang dia idamkan sejak duduk di 
sekolah dasar (SD). Berawal dari 
hobinya berkelahi, Sellen kerap 
menghantam rekannya sesama mu¬ 


rid yang tidak dia sukai. Boleh 
dikatakan, selama sekolah energinya 
hanya terkuras untuk adu jotos, 
bukan pelajaran. Bahkan, beberapa 
guru dan kepala sekolah turut menjadi 
korban bogem mentah Sellen. Akibat 
ulahnya itu, berulang kali dia tidak naik 
kelas. "Untuk sampai di kelas tiga SD 
saja, saya harus jalani enam tahun," 
katanya. 

Kelakuannya yang dinilai tidak lazim 
ini menjadi perhatian serius pihak 
sekolah dan keluarga. Beragam upaya, 
termasuk ritual keagamaan, telah 
dilakukan keluarga untuk mensterilkan 
perilaku Sellen dari aksi brutalnya, 
namun usaha mereka tidak mem¬ 
buahkan hasil. Sellen adalah anak 
ketiga dari empat bersaudara yang 
dilahirkan dari keluarga penganut 
Hindu yang sangat fanatik. Dari empat 
bersaudara, hanya Sellen yang 
berkelakuan buruk dan dipandang aib 
oleh keluarga. Bahkan, sang bunda 
semakin miris hati mendengar anaknya 
berikrar, "Saya ingin menjadi kepala 
bandit". 

Pria kelahiran Medan 45 tahun silam 
ini sebenarnya sadar, selain tidak 
memiliki masa depan, "profesi" 
tersebut akan berisiko tinggi terhadap 
keselamatan jiwanya. Dengan segala 
konsekuensi itu, Sellen malah tidak 
gentar dan terus berjuang melajukan 
hasratnya meraih impian tersebut 

Selama malang-melintang di ranah 
kriminal dan piawai menjungkirbalikkan 
setiap lawan, Sellen berkali-kali 
mendapat musibah yang nyaris 
menjemput nyawanya. Salah satunya 
digebuki ramai-ramai puluhan oknum 
aparat negara. "Karena salah paham, 
saya jadi bulan-bulanan mereka. 
Syukur saja mereka tidak 
menggunakan sangkur" kata Sellen. 

Bertobat 

Sepak terjang Sellen kerap 
menggelisahkan masyarakat setempat 
maupun gerombolan bandit-bandit di 
wilayah Medan. Namun tak seorang 
pemuka agama sekalipun yang 


berhasil membelokkan tabiatnya ke 
jalan yang benar. Tradisi kekerasan 
yang telah mengikat dirinya sejak 
masa kecil itu tentu sangat sulit 
dikembalikan menjadi anak baik jika 
bukan kuasa Tuhan Yesus yang 
bekerja. Apa yang mustahil bagi 
manusia, itu tidak berlaku bagi mereka 
yang sungguh-sungguh beriman dan 
percaya bahwa Tuhan Yesus sanggup 
menuntaskan segala perkara. Begitu 
pun tabiat Sellen. Keperkasaannya 
yang dibanggakan selama ini langsung 
anjlok ketika salah seorang mantan 
bandit yang lebih dahulu bertobat 
merangkul dan membisikkan sesuatu 
tentang Yesus ke telinganya. "Sellen, 
Yesus itulah Tuhan. Maukah kamu 
didoakan?" kata Sellen menirukan 
ucapan sahabatnya itu. Usai 
mendengar kalimat tersebut, dia 
merasakan sesuatu roh masuk ke 
dalam dirinya dan Sellen mengangguk 
menerima tawaran itu. 

Sebelumnya, pria yang fasih 
berbahasa Batak, dan bermacam 
bahasa dunia ini melihat sesuatu yang 
"aneh" pada sosok temannya itu, dan 
beberapa waktu kemudian setelah 
dia bertobat baru sadar bahwa 
temannya itu dilingkupi kuasa Roh Ku¬ 
dus. Kemudian, mereka bersama 
mengucapkan Doa Bapa Kami. 
'Ternyata Doa Bapa Kami itu sangat 
dahsyat," ujarnya sebagai titik 
berangkat pertobatan Sellen 
mewartakan Injil pada keluarga dan 
kawanan preman di Medan. Semula 
sang ibu menentang keras keputusan 
anaknya pindah agama lantaran 
petuah turun-menurun tidak boleh 
dilanggar. "Lahir dari Hindu, harus mati 
di Hindu" demikian ikrar mereka yang 
perlahan redup setelah satu per satu 
keluarganya menyerahkan hidupnya 
pada Kristus. 

"Sesuai janji firman Tuhan di Alkitab, 
kalau satu orang selamat maka seisi 
rumah akan diselamatkan," ucap pria 
yang akrab dipanggil Fernandez 
setelah bertobat. Perubahan radikal 
yang ditunjukkan Sellen jelas 



mengundang kebingungan ka¬ 
wan maupun lawannya selama 
ini. Sejak dipakai Tuhan sebagai 
hamba-Nya, banyak kawanan 
bandit di Medan putar haluan 
dari "pendekar" menjadi saksi 
Kristus. Puluhan seniornya dari 
multietnis yang belum percaya 
menawarkan puluhan juta rupiah 
dan fasilitas mewah agar dia 
menyangkali imannya dan 
kembali ke keperca¬ 
yaan lama, tapi 
ditolaknya. 

"Walau dito¬ 
dong pistol 
sekalipun, itu 
tidak akan 
meng¬ 
goyahkan 
iman per¬ 
caya sa¬ 
ya," ung¬ 
kap pria 
yang rajin 
beribadah 
di Gereja 
Tiberias 
Semanggi, 

Jakarta Se¬ 
latan ini. 

Kota Medan 
yang kala itu 
rawan dengan 
pertikaian antar 


bertikai di Medan, terendus oleh 
berbagai kelompok di Jakarta. Dia pun 
diundang untuk mendamaikan kelom¬ 
pok-kelompok preman yang cenderung 
mudah tersulut perang gara-gara 
rebutan lahan bisnis. Karena aktivitasnya 
dalam merangkul preman di Jakarta, 
Sellen sering bertemu dan memanggil 
Hercules sebagai veteran. Sedangkan 
Hercules menyapa Sellen sebagai 
pendeta. "Sedangkan Yorris Raweyai 
itu sahabat lama saya," katanya. 

Lewat kiprahnya menjembati 
perbedaan yang kerap muncul 
antarkelompok preman, dia ditawari 
pekerjaan sebagai debt coHednr. Tidak 
lama kemudian, dia pun berkiprah di dunia 
akting. Dia bermain pada beberapa 
judul sinetron seperti "Belavista" "Mutiara 
Cinta", "Selalu untuk Selamanya", "Zig- 
Zag", "Suami Istri dan Dia" dan "Selma 
dan Ular Siluman" di mana Sellen 
berakting sebagai bandit atau pun or¬ 
ang besar. Suksesnya itu mengantarkan 
dirinya bermain film di beberapa negara. 
Saat ini, dia juga bermain dalam film layar 
lebar terbaru berjudul "Ayat-ayat Gnta". 

& Herbert Aritonang 


tenang setelah Sellen turun ke jalan 
dan aktif mendamaikan kelompok- 
kelompok yang berseteru. Berdasar¬ 
kan pedoman Injil, dia mengajarkan 
kasih dan nilai-nilai Kristen dan berhasil 
melunakkan ketegaran hati mereka. 
Bahkan, nyawanya pernah diperta¬ 
ruhkan ketika kedua kelompok 
berseteru nyaris baku tembak. Bagi 
Sellen, hanya kuasa Tuhan Yesus yang 
sanggup memulihkan tabiat mereka. 

Sejak mengarungi bahtera hidup 
bersama Yesus, mukjizat demi mukjizat 
tidak pernah berhenti menghampiri 
Sellen, termasuk memperistri seorang 
gadis yang telah dia idolakan selama 
belasan tahun. Mereka akhirnya 
dipersatukan Tuhan meski sebelum¬ 
nya gadis tersebut tinggal di India. 
"Kalau dipikir-pikir, rasanya mustahil kami 
bisa bersatu dan menjadi suami-istri 
sekarang. Begitu ajaib Tuhan Yesus 
itu," kata pria yang telah dikarunia lima 
anak ini. 

Hijrah ke Jakarta 

Kesuksesan Sellen meredam konflik 
dan mendamaikan berbagai pihak yang 


Suara Pinggiran 


• llysabeth, Tukang Parkir 

Asal Bisa Kasih Makan 


Enam Anaknya 



P ROFESI sebagai tukang parkir 
umumnya dilakoni kaum pria. 
Kalaupun ada kaum Hawa 
yang menekuni pekerjaan itu, hal 
itu adalah sesuatu yang langka. 
Elysabeth (31) adalah salah satu di 
antaranya. Ely, sapaan akrabnya, 
menjadi pekerja parkir musiman di 
halaman depan Bank Mandiri, Jalan Raya 
Yos Sudarso, Permai, Jakarta Utara. 

Sore itu, empat orang anaknya 
bergantian mengunjungi Ely di 
tempat dia mencari makan. 
Kunjungan itu dilakukan tiap hari. 
Dua anaknya yang masih kecil 
berseragam sekolah terlihat dekil 
dan tidak terawat. Keduanya 
berlarian dan bermain terkadang 
mengganggu konsentrasi Ely yang 
sedang bertugas. Keberadaan 
anak-anaknya itu sesungguhnya 
membahayakan mereka karena 
posisinya berkisar empat meter dari 
jalan raya yang selalu ramai lalu lintas. 
Sedangkan, kedua kakaknya yang 
lebih besar asyik berjalan-jalan di 


samping bank yang dihuni ratusan 
pedagang kaki lima. Sementara, dua 
anaknya yang lain tinggal di rumah. 

Ely memiliki enam orang anak yang 
dibesarkan tanpa perhatian yang 
cukup. Sebagai pencari nafkah, dia 
terpaksa lebih memfokuskan diri pada 
pekerjaan lantaran dikejar tuntutan 
untuk memenuhi kebutuhan makan 
sehari-hari. Sejak ditinggal mati 
suaminya, Ely yang tadinya sudah 
berpredikat keluarga miskin, 
kondisinya semakin memprihatinkan. 
"Penghasilan suami saya yang dulu 
bekerja sebagai tukang parkir saja 
masih kurang untuk kebutuhan 
keluarga, sekarang saya makin 
kewalahan," kata Ely dengan suara 
pilu. Bahkan, untuk memenuhi 
tuntutan perut, Ely terpaksa 
memangkas pengeluaran biaya 
dengan mengorbankan beberapa 
anaknya berhenti sekolah. Bagi 
perempuan kelahiran Jambi, 25 
Desember 1976, ini di benaknya 
cuma satu, bagaimana agar keenam 


anaknya bisa makan setiap hari. 
"Saya sebenarnya tidak kuat 
menanggung beban ini. Sejak suami 
meninggal, keadaan semakin susah. 
Saya hanya bisa berharap kepada 
Tuhan agar kami bisa makan setiap 
hari," katanya. 

Kondisinya memang mengenas¬ 
kan. Sebagai tukang parkir musiman 
yang hanya punya jatah kerja tiga 
jam dari pukul 16.00 sampai 18.00, 
dia hanya bisa mengantongi upah 
sebesar Rp 25 ribu. Itu pun kadang 
kurang, bahkan harus dipotong lagi 
Rp 5 ribu untuk setoran ke aparat. 
"Bersihnya saya dapat Rp 20 ribu 
karena sisanya harus disetor ke 
pemda," katanya. Tidak hanya itu, 
penghasilan itu pun harus dipangkas 
lagi untuk ditabung membayar biaya 
kontrakan rumah di Jalan Swasem¬ 
bada Barat XVII No. 17, Kelurahan 
Kebun Bawang, Kecamatan Tan- 
jungpriok, Jakarta Utara. 

Kepada REFORMATA dia mengi¬ 
sahkan pengalaman pahit yang tidak 
pernah dilupakan ketika dia menung¬ 
gak sewa kontrakan selama dua 
bulan. Bak tikus dengan kucing, Ely 
selalu menghindar dari kejaran sang 
pemilik rumah lantaran tidak ada 


uang. Bahkan, berulang kali dia dan 
anak-anaknya diancam usir jika tidak 
membayar sewa kontrakan. "Ma- 
kanya, saya menyisihkan sedikit peng¬ 
hasilan setiap hari untuk ditabung 
untuk sewa rumah," ujar perempuan 
yang hanya lulusan SMP ini. 

Kematian suaminya akibat penyakit 
komplikasi memang jadi pukulan telak 
bagi Ely. Sebelumnya, dengan 
penghasilan sang suami sebagai 
tukang parkir anak-anak masih bisa 
sekolah. Membayar uang kontrakan 
pun selalu lancar. Kini Ely harus memikul 
sendiri beban keluarga. "Entah 
bagaimana jika saya sakit, anak-anak 
saya pasti tidak makan. Atau kalau anak 
sakit, dari mana uang untuk biaya 
berobat?" ungkapnya getir. Meski 
didera kesusahan, Ely masih memiliki 


pengharapan besar kepada Tuhan 
agar nasib keluarganya tidak dibiarkan 
terus terperosok. "Bagi saya, harapan 
hidup satu-satunya hanya kepada 
Tuhan. Selama ini, saya enggan minta 
perhatian gereja," kata jemaat HKBP 
Tanjungpriok, Jakarta Utara ini. Beban 
dan hambatan dirasakan semakin 
menguat setiap kali anak-anaknya 
meminta sekolah. Emosi batin yang 
kadang muncul kadang mem¬ 
pengaruhi semangatnya melangkah 
ke tempat parkir. Namun, dengan 
membiasakan diri berdoa beberapa 
menit, dia dapat menahan emosi 
dengan cepat dan berusaha 
mengucap syukur bahwa dirinya dan 
enam anaknya masih sehat dan masih 
diberikan nafas kehidupan. 

-ef Herbert Aritonang 
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Khotbah Populer 



Apakah Kita Memiliki 

Kasih Allah? 


M engenal kasih Aliah 
adalah bagian yang 
penting kita pikirkan 
untuk menyadari nilai atau makna 
kasih itu dalam kehidupan kita. Al¬ 
lah adalah kasih. Tidak ada yang lebih 
besar daripada kasih Allah. Allah adalah 
kasih karena kasih itu teraktualisasi dan 
bisa dimengerti oleh manusia. Allah 
adalah kasih, karena Dia mendemons¬ 
trasikan kasih itu di dalam ketidak¬ 
mungkinan atau ketidaklayakan 
manusia untuk dikasihi. 

Allah adalah kasih. Dia merancang 
bangun itu di tengah-tengah 
manusia, menolong dan membim¬ 
bing manusia sehingga masuk di 
dalam pemahaman yang utuh ten¬ 
tang itu. Allah adalah kasih karena 
Dialah yang lebih dulu mengasihi 
manusia. Kasih Allah adalah kasih 
yang datang dari inisiatif-Nya 
sendiri, suatu kasih yang luar biasa 
yang melintasi batas hitung yang 
bisa kita punyai, yang melintasi 
batas yang ada di dalam dunia. 
Sehingga dikatakan kasih yang 
tidak masuk akal, dan akhirnya or¬ 
ang tidak mau percaya. Dan itulah 
yang terjadi di dalam kehidupan 
manusia. Kasih yang ajaib itu, kasih 
yang tidak bisa disamakan dengan 
pengalaman-pengalaman kasih 
yang biasa kita mengerti, atau 
kasih yang coba diberi definisi 
berdasarkan ukuran kita. Kalau kita 
membicarakan kasih adalah Allah 
maka kasih Allah harus kembali 
kepada ketetapan yang Allah 
katakan, ukuran yang Allah berikan. 

Allah adalah kasih bukan karena 
Allah berespon terhadap apa yang 


dikerjakan oleh manusia, tetapi 
kasih yang diberikan-Nya berda¬ 
sarkan kerelaan kehendak-Nya 
yang dinyatakan-Nya di dalam kasih 
dan kedaulatan-Nya, menjangkau 
manusia. Ia datang kepada manu¬ 
sia. Oleh karena itulah maka kasih 
Allah ini ajaib dan luar biasa di 
tengah-tengah 


mengerti, tidak bisa merespon 
pada kasih Allah. Maka bersyu¬ 
kurlah ketika kasih karunia me¬ 
warnai pengakuan dan pema¬ 
haman kita. Adalah tidak masuk 
akal ketika orang berkata, "Aku 
telah mengalami pertobatan, kasih 
Allah ada dalam hidupku", tetapi 


kehidupan dan 
pengharapan 
manusia. 

Kasih Allah 
itu dapat men¬ 
jangkau apa 
pun sehingga 
orang yang pal¬ 
ing berdosa se¬ 
kalipun terte¬ 
gun akan kasih 
Allah, mena¬ 
ngis disentuh 
kasih Allah, 
dan akhirnya 
mempunyai 
kepastian 
dalam hidup. 

Kasih Allah adalah 
kasih yang membangun harapan, 
sehingga manusia yang dikasihi itu 
mempunyai kekuatan, gairah me¬ 
nyongsong masa depan. Kasih itu 
ada, jauh sebelum manusia ada. 
Karena kasih-Nyalah Allah men- 
ciptakan manusia. Karena kasih- 
Nyalah Allah menciptakan manusia 
dalam kesempurnaan. Dan karena 
kasih yang sama pula, Allah masih 
memberikan pintu pengharapan 
ketika manusia jatuh ke dalam dosa. 

Pada hakekatnyalah manusia 
tidak mampu, tidak pernah bisa 


Jika setiap gereja, setiap orang Kristen 
mempunyai kasih, maka kita bisa 
mengurangi angka pengangguran. Kalau 
semua punya kasih, maka kita bisa 
mengurangi jumlah orang miskin. Kalau 
kita punya kasih, wajah gereja tak coret- 
moret seperti sekarang ini, tumpang tindih 
tak karu-karuan, saling mengklaim kasih 
tetapi teijebak dalam pertikaian, 
perpecahan, dan banyak ketidakjujuran. 


adalah orang-orang yang hidup di 
dalam kasih Allah. Dan orang-orang 
percaya adalah orang yang 
seharusnya hidup dikuasai kasih Al¬ 
lah sehingga dia dituntun, dibimbing 
dalam peri kehidupannya. Orang 
yang dikuasai kasih Allah tidak akan 
menghabiskan waktunya secara 
egois hanya untuk 
i dirinya. Ia akan 
berbagi rasa de¬ 
ngan rekan-rekan¬ 
nya, ia akan berba¬ 
gai cinta kasih kepa¬ 
da banyak orang. Ia 
akan coba menjang¬ 
kau orang dan mem¬ 
bawa orang datang 
kepada Tuhan. 


dia tidak pernah mampu mengasihi 
orang lain. Omong kosong kan? 
Bagaimana mungkin engkau dapat 
mengatakan, "Aku mengasihi 
Tuhan", yang tak kelihatan, 
padahal saudaramu sendiri yang 
ada di sampingmu, jelas kelihatan, 
tahu penderitaannya, tapi engkau 
tidak mengasihinya? Ini harus 
menjadi suatu koreksi, di mana 
kasih sering kali dimunculkan dalam 
kepura-puraan, sekadar aksesoris 
atau lipstik. 

Maka orang-orang percaya 


Saling meng¬ 
klaim kasih 

Jika setiap gereja, 
setiap orang Kristen 
mempunyai kasih, 
- maka kita bisa me¬ 
ngurangi angka pe¬ 
ngangguran. Kalau semua punya 
kasih, maka kita bisa mengurangi 
jumlah orang miskin. Kalau kita 
punya kasih, wajah gereja tak coret- 
moret seperti sekarang ini, tum¬ 
pang tindih tak karu-karuan, saling 
mengklaim kasih tetapi terjebak 
dalam pertikaian, perpecahan, dan 
banyak ketidak-jujuran. 

Kasih akan memampukan kita 
melakukan apa yang Allah kehen¬ 
daki. Seperti Allah telah bertindak, 
sang anak diberikan bagi umat 
manusia, dan sang anak dengan 


kerelaan datang ke dunia 
meninggalkan surga mulia. Maka 
kasih yang sama mestinya 
membuat kita rela berbagi 
kepada siapa saja, membawa or¬ 
ang kembali ke dalam tangan 
Tuhan. Bukankah itu yang 
seharusnya ada di dalam hidup ini? 
Karena itu, mari kita memeriksa 
diri, jangan buang-buang waktu 
mencaci-maki orang lain, agama 
lain. Mari memeriksa diri, adakah 
kasih itu kita miliki? Atau kita 
hanya menyebutnya tanpa 
pernah melakukannya. 

Kasih Allah menjadi kekuatan 
yang dahsyat dalam hidup, 
melampaui logika yang tidak 
mungkin diukur dengan apa pun 
juga. Kasih yang tak berbatas. 
Betapa tenteram seorang istri 
ketika suami memiliki kasih Allah. 
Betapa bangga dan puasnya sang 
suami ketika sang istri memiliki 
kasih Allah. Tidakkah kita rindu 
terhadap kasih, memiliki dan 
mendemonstrasikannya dalam 
hidup? 

Kiranya Tuhan membangunkan 
dan menggugah kita untuk 
mendemonstrasikan kasih Allah. 
Karena itu, mulailah dengan orang 
yang paling dekat: antara suami 
dan istri, orang tua dan anak, 
saling mengasihi dengan seisi 
rumah sebelum kita menjelajah 
lebih jauh. Menghasihi tak ada 
batas, di mana bisa lakukankah, 
dan nama Tuhan dipermuliakan.a 

(Diringkas dari kaset Khotbah 
Populer o/eh Hans P. Tan) 
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K ekurangan 

dan keterba¬ 
tasan dapat men¬ 
jadi kelimpahan 
dan kecukupan di 
dalam Tuhan 
Yesus. Contoh, 
ketika kisah 5 roti 
dan 2 ikan diberi¬ 
kan kepada Tuhan 
Yesus untuk 
memberi makan 
kepada 5000 or¬ 
ang (lebih). Ini 
salah satu kisah 
yang menunjuk¬ 
kan kuasa-Nya 
dalam mencukupi 
orang-orang yang 
mencari-Nya. 

Apa saja yang 
kubaca? 

1. Orang 
banyak berbon¬ 
dong-bondong 
(5000 orang 
lebih) mengikuti 


Tuhan Yesus hingga ke seberang 
danau Galilea. Lalu Yesus naik ke 
gunung bersama murid- 
muridNya (1-3) 

2. Yesus menguji Filipus untuk 
memberi orang banyak itu 
makan (5-6). 

3. Respons Filipus adalah 
bahwa mustahil untuk memberi¬ 
kan mereka makanan karena 200 
dinar tidak cukup untuk membeli 
roti (7). Andreas juga me¬ 
respons bahwa walau ada 5 roti 
dan 2 ikan kepunyaan seorang 
anak, tidak ada artinya untuk 
orang banyak itu (8-9). 

4. Yesus mengambil makanan 
itu lalu mengucap syukur dan 
membagi-bagikannya kepada 
semua orang (11). 

5. Setelah makan murid-mu¬ 
rid mengumpulkan sisa-sisa 
makanan sebanyak 12 bakul. 
Lalu orang banyak berkata 
bahwa Yesus adalah nabi (12- 
14). 

6. Lalu Tuhan Yesus menying¬ 
kir seorang diri dari orang-orang 


yang hendak memaksa Dia 
menjadi raja (15). 

Apa saja pesan yang kudapat? 

.Pelajaran: 

Tuhan Yesus berkuasa 
membuat mukjizat. Dia Tuhan 
yang Mahakuasa. 

Tuhan Yesus peduli kepada 
kebutuhan manusia. 

Teladan : 

Para murid walau tidak 
mengerti dan merasa tidak masuk 
akal, mau taat mengikuti apa 
Tuhan Yesus mau. 

Perintah : 

Percaya bahwa Yesus sanggup 
memenuhi kebutuhan hidupku 

Apa responsku? 

Be rs yuku r: 

Karena Tuhan Yesus yang peduli 


pada kebutuhan banyak orang 
baik dalam hal rohani maupun 
hal jasmani. 

M ela ku ka n se suatu: 

Taat sepenuhnya kepada 
Tuhan dan cara-Nya menya¬ 
takan kuasa-Nya 
Mau ikut terlibat dalam 
pelayanan memenuhi kebutuhan 
orang-orang di sekelilingku. 
Mari kita serahkan semua 
keterbatasan, kekurangan dan 
kelemahan kita secara jujur 
kepada Tuhan. Dengan satu 
keterbukaan bahwa kita mau 
dipakai-Nya sebagaimana 
adanya kita. Maka Tuhan akan 
menjadikan kita berkelimpahan 
bahkan menjadi berkat bagi or¬ 
ang lain. 

Esar H Hutahaean 
Staf PPA di Medan 
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SI UIAR BELUDAK YANG 



Oleh Pdt. Bigman Sirait 


A DALAH orang Farisi dan 
Saduki yang disebut 
Yohanes Pembaptis sebagai 
keturunan ular beludak (Matius 3: 
7). Ular beludak adalah sejenis ular 
yang sangat berbisa, yang secara 
umum dapat disamakan dengan 
ular kobra. Ular yang mematikan, 
demikian dia digambarkan. Tapi, 
mengapa Yohanes sampai menye¬ 
but mereka sebagai ular beludak? 
Sebuah pertanyaan yang sangat 
serius. Farisi sebagai kelompok fun¬ 
damental di masa itu sangat bangga 
dengan legalisme keagamaannya, 
dan kepemimpinannya yang 
mencolok di sinagoge. Sementara 
Saduki si liberal, sangat bangga 
dengan ritualismenya, dan kede¬ 
katannya dengan kalangan istana. 

Banyak dari antara mereka yang 
tertarik, dan berminat menerima 
baptisan Yohanes Pembaptis. 
Baptisan Yohanes Pembaptis yang 
dikenal sebagai baptisan air (Matius 
3:11), menjadi simbol penting bagi 
nilai kerohanian. Dengan menerima 
baptisan Yohanes Pembaptis, orang 
merasa telah memenuhi dan 
menduduki kriteria tertinggi dalam 
keagamaan. Status penting dalam 
keagamaan selalu menjadi impian, 
baik oleh Farisi, maupun Saduki. 
Karena itu, ketika Yohanes sebagai 
guru yang terkenal, dan memiliki 
pengikut yang banyak, menga¬ 
dakan baptisan di sungai Yordan, 
Farisi dan Saduki mendaftarkan diri. 
Sebuah niat yang baik dan simpatik 
bukan? Namun sayangnya, Farisi 
dan Saduki tak berkaca diri. Merasa 
yang terbaik dalam keagamaan, 
maka mereka merasa cukup, atau 
bahkan mungkin sangat layak, 
untuk menerima baptisan Yohanes 
Pembaptis. Membuat barisan yang 
cukup panjang, dan tampil 
dominan, membuat mereka kecele 
besar, karena digugat oleh Yohanes 
Pembaptis di muka umum. Merasa 
hidup dalam kebenaran, mereka 
malah dipermalukan. 

Apakah tindakan Yohanes ini 
berlebihan, radikal, dan tak bijak? 
Mungkin itulah yang ada di benak 
kita manusia masa kini, yang sangat 
terkontaminasi dengan semangat 
kompromi. Andaikata peristiwa itu 


terjadi di depan kita, dengan segera 
kita pasti akan berucap, "Itu 
menghakimi". Di jaman ini, manusia 
tak pernah cukup siap untuk 
menerima kebenaran yang 
diungkapkan sejujurnya. Hidup masa 
kini penuh dengan aksesoris 
kepalsuan. Topeng demi topeng 
dikenakan untuk menyembunyikan 
keaslian hidup. Relativisme, cukup 
sukses menggagahi kemutlakan, 
dan melahirkan wajah baru 
kompromi yang semakin merajalela. 
Celakanya, virus ini juga merasuk 
kehidupan bergereja, sehingga tak 
sedikit umat yang terjangkit dan 
menjadi super sensitif terhadap 
hardikan kebenaran. Kebenaran 
yang disampaikan apa adanya 
dianggap sebagai kurang sopan, 
vulgar, tidak ada kasih. Padahal, 
amat sangat jelas, apa yang 
dilakukan oleh Yohanes Pembaptis 
ketika menghardik orang Farisi dan 
Saduki. 

Sebutan ular beludak, menggam¬ 
barkan dengan sangat gamblang 
betapa berbisanya kemunafikan 
hidup keagamaan orang Farisi dan 
Saduki. Sebutan yang sangat 
menyakitkan, terbuka, di depan 
banyak orang, tentu saja sangat 
memalukan. Terkesan tak bijak, 
karena mempermalukan orang di 
depan umum. Tapi, itulah kebenar¬ 
an, tak perlu disembunyikan, tidak 
meminta simpati orang banyak. 
Kebenaran harus diungkapkan apa 
adanya, jangan dikurangi atau 
ditambahi. Pengungkapan kebe¬ 
naran memang tidak menyenang¬ 
kan bagi yang merasa ditelanjangi, 
namun jangan dilupakan, justru itu 
yang diperlukan demi keselamatan 
si pembuat salah. 

Menerima teguran sekeras apa 
pun atas kesalahan diri, adalah 
tindakan bijak yang menolong or¬ 
ang menemukan kesejatiaan dirinya 
dan dihidupi oleh kebenaran. 
Sebaliknya, basa-basi, demi harga 
diri yang kosong, hanyalah pe¬ 
nyuburan kepalsuan dalam kehi¬ 
dupan. Umat harus belajar mencin¬ 
tai kebenaran, dan senantiasa rela 
ditelanjangi oleh kebenaran. Kecin¬ 
taan mendalam kepada kebenaran 
akan memberi kepekaan atas 


kesalahan langkah dalam menjalani 
kehidupan ini. Kebenaran akan 
membawa umat kepada kesejatian 
iman, dan tentu saja kepada 
kekekalan. Namun kemunafikan ala 
Farisi dan Saduki akan mematikan 
kesadaran diri sebagai orang 
berdosa, yang membutuhkan 
pembenaran dalam penebusan 
Kristus. Kemunafikan meneng¬ 
gelamkan umat ke dalam kepalsuan 
yang dianggap sebagai tempat 
persembunyian yang teraman. 

Kemunafikan demi kemunafikan 
akan membunuh suara batin, dan 
membuat seseorang semakin tegar 
hidup dalam kepalsuan. Inilah yang 
terjadi pada orang Farisi dan Saduki. 
Terlatih setiap hari hidup dalam 
kepalsuan, membuat mereka 
terlena dalam kesombongan 
keagamaan. Kok bisa? Ya, inilah 
yang terjadi pada kebanyakan 
rohaniawan yang tak menjaga hati. 
Setiap hari membicarakan 
kebenaran namun tak melakukan, 
membuat mereka terbiasa berbicara 
kebenaran tanpa tersentuh oleh 
kebenaran yang mereka bicarakan. 
Waktu yang berjalan, membuat 
mereka semakin bebal, tebal muka, 
dan berkulit badak terhadap 
kebenaran. Kebenaran yang 
mereka ketahui tak lebih dari alat 
kesombongan keagamaan saja. 
Kebenaran yang dijadikan topeng 
untuk mengeduk keuntungan bagi 
diri sendiri. 

Farisi dan Saduki mendapatkan 
gengsi tertinggi dengan posisi 
mereka sebagai rohaniawan. Belum 
lagi keuntungan materi karena 
berbagai aturan keagamaan yang 
mereka ciptakan untuk memper¬ 
kaya diri. Lihat saja bagaimana 
mereka menarik keuntungan dari 
perdagangan di halaman bait Allah. 
Fasilitas mereka yang terbilang wah, 
membuat mereka disindir Tuhan 
Yesus Kristus sebagai gembala 
upahan. Gembala pemerah domba, 
bukan, menggembalakan domba. 
Apalagi Saduki yang dekat dengan 
lingkungan istana, tentu tak sedikit 
fasilitas yang digelontorkan kepada 
mereka. Hidup nikmat sebagai 
rohaniawan tentu saja sangat 
nikmat, membuat mereka rentan 
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terhadap teguran, apalagi di depan 
umum. Memang tak semua Farisi 
dan Saduki serta merta menjadi 
imam, tapi kebanyakan dari anggota 
kelompok ini menduduki posisi 
penting di jaman itu. Dan, semua 
anggota kelompok mendapatkan 
bagian gengsi yang luar biasa. Karena 
itu tak heran jika Yohanes Pembaptis 
menyebut mereka sebagai ular 
beludak. Dan, tentu saja sulit 
membayangkan akibatnya bagi 
keagamaan Yahudi pada waktu itu, 
jika kebanyakan orang yang merasa 
penting dalam keagamaan adalah 
manusia berbisa seperti beludak. 

Ular beludak yang membeludak, 
sangat pas menggambarkan situasi 
dan posisi Farisi dan Saduki saat itu. 
Mereka ular beludak yang cukup 
membeludak alias banyak jumlahnya. 
Itu sebab, tak mengherankan jika 
pengaruh mereka sangat terasa 
ketika memobilisasi umat untuk 
menyalibkan Yesus Kristus. 
Celakanya, dalam perjalanan sejarah 
gereja, sekalipun nama Farisi dan 
Saduki tak terdengar, namun 
kehadiran semangat mereka sangat 
nyata. Di tiap jaman selalu muncul 
Farisi dan Saduki dengan nama baru. 
Kelompok yang selalu doyan materi 


dan mengeruk umat atas nama 
persembahan yang sangat rohani. 
Mereka selalu menyebut diri dekat 
bahkan sangat akrab dengan 
Tuhan. Mengaku sering bertemu 
pribadi dengan Tuhan, dan 
mendapat informasi penting dari 
Tuhan. Namun dalam kehidupan 
mereka sangat glamour, penuh 
dengan pemik kemewahan, sangat 
tidak cocok dengan semangat 
Yesus Kristus yang meninggalkan 
sorga dan turun ke bumi. Perjalanan 
rohaniawan masa kini seperti tak 
membumi, bahkan sangat men- 
"sorga". Kekayaan bukan dosa, tapi 
seorang rohaniawan yang hidup 
berlebihan tentu patut 
dipertanyakan. Bukankah kita 
dipanggil untuk hidup berbagi? 

Semoga, andaikata, episode 
Yohanes Pembabtis diulang, 
rohaniawan masa kini tak dihardik 
sebagai ular beludak. Atau 
memang, hardikan yang sama akan 
terulang kembali. Jawabannya 
hanya ada pada kejujuran batin 
saja. Nikmatilah berkatnya, tapi 
jangan menjadi alasan hidup 
berlebihan, sehingga domba bisa 
belajar mengenal apa yang benar, 
dan tidak menjadi ular beludak.□ 
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ANTIOKHIA 

Misioner dan Kritis, Menjawab dan 
Memenuhi Kebutuhan Umat di Milenium 3 

Doakan dan Hadirilah 

Kebaktian Minggu - 3 Februari 2008 

1. TWIN PLAZA: Office Tower Lt. 2, Ruang Visual 

Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Jakarta Barat 

Pk. 07.30 WIB Pdt. Arision Harlim 
-WL: Letjie Sampingan 

Pk. 10.00 WIB Pdt. Gunar Sahari 
-WL: Letjie Sampingan 

Sekolah Minggu, Tunas 8i Remaja Pukul: 10.00 

2. MALL AMBASADOR: Lt. 3 Restoran Black Steer 
Jl. DR. Satrio, Casablanca. Jakarta Pusat 

Pk. 16.00 WIB Pdt. Erwin N.T 

-WL: Letjie Sampingan 

Kebaktian Minggu - 10 Februari 2008 

1. TWIN PLAZA: Office Tower Lt. 2, Ruang Visual 
Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Jakarta Barat 

Pk. 07.30 WIB Pdt. Bigman Sirait 
-WL: Letjie Sampingan 

Pk. 10.00 WIB Pdt. Bigman Sirait 
-WL: Letjie Sampingan 

Sekolah Minggu, Tunas & Remaja Pukul: 10.00 

2. MALL AMBASADOR: Lt. 3 Restoran Black Steer 

Jl. DR. Satrio, Casablanca. Jakarta Pusat 

Pk. 16.00 WIB Pdt. Bigman Sirait 
-WL: Ocne Ririmase 

Ikuti Juga Bina Wilayah di: 

1. Wilayah Rawamangun 2. Salemba 3. Sunter 
4. Wilayah Pondok Bambu 5. Wilayah Fatmawati 6. Wilayah Bekasi 
7. Wilayah Cibubur 8. Depok 9. Kebon Jeruk 10. Wilayah Karawaci 

Untuk Informasi Hubungi: 

Sekretariat: Twln Plaza, Office Tower Lt. 4, 

Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Sllpl, Jakarta 
Telp. (021) 5696 3186, SMS 0856 92 333 222 
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Molslltasi Keuangan 



Tak Punya Pekerjaan Tetap, 
tapi Pengeluaran Besar 


Bersama 

Ardo Ryan Dwitanto, SE. MSM 

Halo, Pak Ardo... 

Pengeluaran saya lebih besar daripada pemasukan saya. Saya 
sudah mencoba melakukan langkah-langkah yang Bapak berikan 
kepada Bapak Anto di konsultasi Bapak terakhir (rubrik Konsultasi 
Keuangan pada edisi 71—Red), namun pengeluaran saya tetap lebih 
besar daripada pemasukan saya. Meskipun saya sudah tidak 
membelanjakan lagi untuk hal-hal yang tidak penting, saya tetap 
mengalami defisit. Perlu Bapak ketahui, saya tidak mempunyai 
pekerjaan tetap. Apa yang harus saya lakukan? 

Budi 

Pondok Labu 

Jakarta Selatan 



Halo juga, Pak Budi. 

Pekerjaan tidak tetap berarti 
penghasilan variabel (berubah- 
berubah/tidak menentu), sedang¬ 
kan pengeluaran Bapak tetap. 
Oleh karena itu, pengeluaran lebih 
besar daripada pemasukan tidak 
dapat dihindari. Namun, yang pal¬ 
ing penting adalah kesiapan Bapak 
untuk menghadapi masalah 


tersebut. 

Sedikit kilas balik saja. Beberapa 
ribu tahun yang lalu, bangsa Mesir 
melalui kepemimpinan Yusuf 
bersiap mengantisipasi kekeringan 
hebat yang akan melanda seluruh 
dunia selama beberapa tahun. 
Karena itu, mereka mengumpulkan 
gandum pada saat panen yang 
berlangsung selama beberapa 


tahun. Alhasil, ke¬ 
tika terjadi bencana 
tersebut, bangsa 
Mesir tidak keku¬ 
rangan, bahkan 
mampu menjual 
gandum ke berbagai 
bangsa yang men¬ 
derita kelaparan. 

Nah, menurut sa¬ 
ya, Bapak dan bang¬ 
sa Mesir tersebut 
punya masalah yang 
sama, yaitu pengha¬ 
silan variabel tapi 
pengeluaran tetap. 

Logika untuk me¬ 
ngatasi masalah se¬ 
perti ini adalah: kumpulkan dana 
pada saat berlimpah sebagai 
cadangan untuk menutupi keku¬ 
rangan dana ketika masa paceklik. 

Jadi, Bapak perlu menyisihkan 
sejumlah dana ketika penghasilan 
Bapak berlimpah, dan gunakan 
dana tersebut ketika penghasilan 
Bapak sedang menurun hingga 
lebih kecil daripada pengeluaran. 
Jangan memakai semua kelebihan 


penghasilan untuk belanja hal-hal 
yang tidak perlu. 

Selain itu, Bapak juga perlu 
menentukan berapa cadangan 
dana yang harus disediakan. 
Bagaimana caranya? Bapak perlu 
mempelajari faktor-faktor apa saja 
yang mempengaruhi penghasilan 
Bapak. Sebagai contoh: Jika 
sumber penghasilan seseorang 
adalah se-orang tukang jahit, maka 


penghasilan dia ter¬ 
gantung dari pe¬ 
sanan. Jika pesanan 
sepi, penghasilan dia 
akan berkurang, be¬ 
gitu pun sebaliknya. 

Nah, jika Bapak 
sudah menemukan 
faktor-faktor tersebut, 
langkah selanjutnya 
adalah analisis sen¬ 
sitivitas, yaitu Bapak 
memperkirakan berapa 
perubahan penghasil¬ 
an Bapak jika faktor- 
faktor tersebut be¬ 
rubah. Jika perubahan 
penghasilan Bapak 
tersebut akan membuat Bapak 
kekurangan dana, maka sejumlah 
dana harus disediakan untuk 
menutupi kekurangan tersebut. 

Selamat mencoba, Pak Budi! 
Ingatlah Tuhan tidak akan mem¬ 
biarkan Bapak kekurangan.□ 


Ardo Ryan Dwitanto. SE. MSM 

Dosen tetap di UPH Business School 


Suluh 



D I tepi jalan-jalan protokol di 
Jakarta sangat mudah 
menemukan reklame yang 
terpampang kokoh dan berukuran 
besar. Itulah yang dinamakan bill- 
board. Perpaduan antara gambar, 
tulisan dan warna yang baik dapat 
menjadi pusat perhatian orang yang 
lewat untuk melihat iklan tersebut. 
Untuk membuat billboard yang 
bagus dan bermutu tinggi, peranan 
fotografer sangat penting. Arkadius 
Pribadi, adalah salah seorang 
fotografer Komersial yang sudah 
lama malang-melintang dalam 
bidang iklan sejenis. Sudah puluhan 
foto hasil jepretan pria 40 tahun ini 
terpampang pada papan-papan 
reklame, baik di Jakarta maupun 
luar negeri. 

Kemampuan membuat foto-foto 
komersial, tentu tidak datang tiba- 
tiba. Pria murah senyum yang ditemui 
REFORMATA di studionya, Kawasan 
Menteng Dalam, Jakarta Selatan ini, 
menceritakan tentang fotografi yang 
sudah merupakan hobinya, sejak 
masih duduk di bangku sekolah 
menengah atas (SMA). 

"Saya kenal fotografi waktu 
masih SMA," katanya. Walaupun 
di SMA Kanisius, sekolahnya 
terdapat klub serta laboratorium 


khusus fotografi, namun dia tidak 
pernah ikut dalam klub tersebut. 

Mulanya, hobi fotografi itu muncul 
ketika pria yang akrab dipanggil 
Arkadius ini, sering melihat ayahnya, 
B.J. Bandoeng, mengambil 
berbagai macam obyek meng¬ 
gunakan kamera. Foto yang 
dihasilkan begitu tajam, apalagi 
ditunjang pengambilan sudut 
gambar yang menarik, menambah 
daya tarik tersendiri dalam diri 
Arkadius untuk menekuni juga 
fotografi. Selain karena bisa 
menghasilkan foto yang berkualitas 
prima, hal lain yang membuat pria 
kelahiran Surabaya 12 Januari 1968 
ini makin getol "bermain-main" 
dengan kamera karena sang ayah 
sangat tekun mengarsip ratusan 
lembar foto, mulai dari kehidupan 
masa kecil Arkadius, foto acara 
liburan keluarga, sampai dengan 
acara-acara keluarga besarnya. 

Dukungan sang ayah yang bekerja 
sebagai pegawai negeri di 
Departemen Keuangan, terhadap 
hobi Arkadius, tidak main-main. 
Melihat hobi positif anak, ia pun 
memberikan sebuah kamera 
bermerek Canon Fl, untuk dipakai 
sebagai latihan fotografi. 

"Ayah benar-benar mendukung 


■ Arkadius Pribadi, Fotografer Komersial 

Selalu Bersemangat 
Perbaiki Kekurangan 


hobi saya. Buktinya, ia membelikan 
saya kamera untuk latihan. Ketika 
mendapat kamera itu saya sangat 
senang sekali, karena ini sebagai 
bentuk dukungan dan penghar¬ 
gaan kepada hobi saya," kenang 
Arkadius, sambil menerawang 
mengingat-ingat masa lalu. 

Sebagai orang yang belajar 
fotografi secara otodidak, Arkadius 
membaca banyak buku tentang 
teknik pengambilan gambar. 
Bahkan tak jarang ia berdikusi 
dengan sang ayah mengenai 
gambar hasil bidikannya. 

Belajar di Amerika Serikat 

Hobi fotografi tidak ditinggalkan 
walau pria yang suka mengoleksi 
sepeda kuno ini kuliah di Fakultas 
Hukum Universitas Atma Jaya. Di 
kala senggang Arkadius mencari 
obyek-obyek yang bagus untuk 
difoto. Lulus kuliah dan menjadi 
sarjana hukum, Arkadius memu¬ 
tuskan untuk fokus dalam bidang 
fotografi. Ia melanjutkan studi ke 
Amerika Serikat, mengambil 
jurusan fotografi pada sekolah 
fotografi bernama Brooks Institute 
of Photography, Santa Barbara, 
California. 

Selama empat tahun belajar di 
negara Paman Sam, peraih gelar 
bachelor ofart (BA) di bidang foto¬ 
grafi ini baru merasakan sulitnya 
mempelajari dunia potret-memot¬ 
ret. Padahal sebelumnya, Arkadius 


menganggap enteng fotografi, 
karena merasa bahwa setiap orang 
bisa mengambil gambar dengan 
kamera. Ternyata anggapan itu sa¬ 
lah semua. Jadwal kuliah yang 
padat dan berat, terkadang mem¬ 
buat pria penyuka tempe ini harus 
sering bergadang demi menyelesai¬ 
kan tugas-tugas dari dosen. Belum 
lagi ia harus mempersiapkan 
presentasi mengenai foto hasil 
karyanya di depan para pengajar 
dan teman-temannya. 

"Kami di sana tidak hanya sekadar 
memotret saja, tapi harus tahu 
tekniknya juga. Kami wajib meng¬ 
analisis lalu membuat laporan ten¬ 
tang fotonya. Pada pelajaran foto¬ 
grafi banyak sekali teknik dan 
pernik-pernik," jelasnya. 

Menjadi seorang fotografer 
komersial, menurut pengajar di 
sekolah fotografi Lasa/ie Co/iege ini, 
dituntut memiliki empat cakupan 
ilmu pengetahuan. Yang pertama 
harus mengerti tentang seni. Hal 
ini agar foto itu menarik di mata 
orang Kemudian orang tersebut 
harus mengerti tentang teknologi, 
pasalnya teknologi di bidang 
fotografi semakin berkembang. Di¬ 
mulai dari slide kemudian lebih maju 
dengan foto cetakan dan kini 
memasuki era foto digital kom¬ 
puter. Hal lain yang tak kalah pen¬ 
ting, mereka harus mengetahui 
unsur-unsur kimia. Ini sangat 
berkaitan dengan campuran unsur 


kimia yang ada dalam cetakan foto. 
Serta yang terakhir bagaimana 
mereka bisa menjual karyanya. 

Sebuah pilihan 

Hidup adalah sebuah pilihan, 
ungkapan ini menjadi dasar bagi 
Arkadius untuk menekuni bidang 
fotografer. Meski bergelar sarjana 
hukum, tidak ada keinginannya 
untuk menjadi pengacara. Pasalnya 
Arkadius tidak hobi membaca, 
sementara seorang lawyer 
dituntut punya wawasan luas. 
Sedangkan fotografer adalah 
sebuah pilihan yang cocok, karena 
dirinya merasa sudah lama jatuh 
cinta pada dunia fotografi. 

Pulang dari Amerika Serikat, suami 
Elizabeth Ita Ratna Kusuma Dewi 
ini langsung memulai karir di bidang 
fotografi komersial. Pekerjaan 
pertamanya adalah ketika diminta 
seorang klien dari sebuah kantor 
advertising membuat gambar untuk 
iklan billboard Citi Bank. 

Mengambil foto untuk iklan 
ternyata bukan perkara gampang. 
Arkadius terkadang mengalami trial 
by error. Tapi demi kepuasan para 
klien, ia selalu bersemangat untuk 
memperbaiki karyanya. Kini ayah 
tiga anak ini mendirikan sebuah stu¬ 
dio foto, khusus menampilkan foto- 
foto produk dan industri seperti, 
produk makanan, bank, asuransi 
sampai dengan otomotif. 

& Dani e! Si a ha a n 
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Menu Tradisional 
Cita Rasa Bintang lima 


M EMBUKArestodengan menu 
makanan tradisional rupanya 
telah menjadi trend lain dalam 
keriuhan bisnis makanan. Khusus di 
kota-kota besar, biasanya tata ruang 
resto yang menjual masakan tradi¬ 
sional itu juga tradisional pula, tampak 
asri seperti beratapkan alang-alang 
dan berdinding bambu. Selain ingin me¬ 
nikmati masakan asli daerahnya, para 
konsumen makanan tradisional bia¬ 
sanya ingin pula merasakan suasana 
tradisional sembari bernostalgia. 

Tapi tak semua restoran bermenu 
tradisional berpenampilan demikian. 
Salah satunya adalah Resto ANDATU 
yang berlokasi di pemukiman mewah 
BSD dan Sentul City. Wajah "kampung" 
tak tampak pada ketiga restoran yang 
menjual menu utama masakan Jawa 
itu, baik Jawa Timur, Jawa Tengah 
maupun Jawa Barat. Sepintas 
aksesorinya mirip restoran 
internasional. "Kami memang ingin 
menjual menu tradisional Jawa dalam 
cita rasa bintang lima," kata Yieny 
Sindawaty, pemilik restoran yang sudah 
sejak 1997 menekuni usaha ini. 


Cita rasa internasional itu tak hanya 
tampak dalam aksesori ruang, tapi lebih 
lagi pada aspek mutu sajian. "Kita kon¬ 
sisten dalam hal cita rasa internasional 
itu," kata Yieny. Terutama dalam hal 
mutu, Yieni mengaku sangat meng¬ 
utamakan konsistensi. "Kalau kemarin 
enak, hari ini tidak enak, orang tidak 
mau makan lagi di sini. Begitu pun kalau 
sudah tidak layak makan, kita akan 
buang, bukan didaur ulang atau dipa¬ 
naskan lagi," katanya. Meski bahan 
dasar makanan naik, harga makanan¬ 
nya relatif stabil. Biasanya hal itu di- 
akalin dengan mengurangi volume atau 
ragam suguhan. Tapi tidak bagi Yieni. 
Contoh nasi pecal yang dijual dengan 
harga Rp 7.500 tampak komplit. Ada 
nasi, sayuran, tahu, korek tempe, 
bumbu pecal, peyek kacang, kerupuk 
puli, pete cina, kemangi, ketimun, dan 
srundeng kelapa. 

"Orang kira kita rugi. Tapi menurut 
saya, kalau kualitas dijaga, kita tidak 
akan rugi. Kalau orang makan dengan 
semangat, ya saya senang," kata 
pengusaha garmen yang lebih senang 
bila kostumernya memakan makanan¬ 



nya dengan "lahap" ketimbang pema¬ 
sukan. "Mereka boleh saja membayar, 
tapi bila makanannya tidak disentuh, 
atau hanya makan sedikit, kita merasa 
tak puas," ujar wanita kelahiran Sura¬ 
baya ini sambil menambahkan bahwa 
bahan dasar masakan tidak dibeli di 
pasar umum. Daging, iga dan buntut 
misalnya, diambil dari butcher, pemasok 
untuk hotel-hotel berbintang. Beras 
pun diambil dari Cianjur. 

Agar mutu makanan terjamin, selain 
ditunjang oleh resep yang asli dan telah 
terkristal,’diperlukan juga tenaga 
pemasak dan pelayan yang berrkualitas 
pula. Menurut Yieni, resep masakan 
Jawa yang jadi andalan di restonya me¬ 
mang diambil dari khasanah kekayaan 


masakan Jawa yang sudah biasa 
dipraktekkan oleh neneknya yang 
kebetulan hobi memasak masakan 
Jawa. Soal kualitas tenaga keija, Yieni 
mengaku sering turun tangan 
menggembleng. Tak heran bila dia 
sering memantau di lokasi-lokasi 
restorannya. 

Tak terpengaruh pesaing 

Sebagai bagian dari bisnis, usaha 
restoran, bahkan dengan menu 
sajian yang Jawa misalnya memang 
memiliki banyak pesaing. Lalu bagai¬ 
mana Yieni memandang kompetitor? 
Apakah sebagai musuh yang harus 
dikalahkan? "Bisnis macam begini 
memang banyak saingannya. Cuma 
saya tidak mau lihat ke luar. Saya tidak 
peduli, mereka mau jual berapa, model 
kayak apa. Saya hanya melihat ke 
dalam. Sebagai contoh, di sebelah 
ada sop buntut. Saya tidak mau meli¬ 
hat masakan mereka. Yang penting, 
yang keluar dari dapur saya itu benar- 
benar sesuai dengan apa yang saya 
mau dengan standart kualitas yang 
bagus. Ada pelanggan yang bilang, 
Bu di sebelah lebih murah //?o/Saya 
tidak ambil peduli itu," urai lulusan 
Fakultas Keguruan, Universitas Widya 
Mandala, Surabaya dalam bidang 
bahasa Inggris ini. 

Ada beberapa menu yang menjadi 
andalan utama ANDATU yaitu nasi 
timbel komplit, soup buntut impor, 


rawon iga dan Cwi mie Malang. Semua¬ 
nya diramu dengan bumbu komplit Soup 
buntut istimewa misalnya, dimasak 
dengan api kecil selama beberapa jam. 
Selain menu andalan lain dan menu Jawa 
lainnya, ada juga menu-menu berbasis 
etnis lain seperti Chineese food, Eropa 
dan Jepang dan masakan Manado. Ada 
juga aneka es, dan sebagainya. "Itu 
kita siapkan agar mereka yang tidak 
cocok dengan 'lidah' Jawa dapat juga 
datang ke sini," kata Yieni. 

Pemilihan lokasi merupakan titik 
strategis lain dalam menjalankan usaha 
restoran. Yang paling strategis adalah 
bila lokasinya di daerah perumahan atau 
perkantoran. Dan ANDATU nampaknya 
memenuhi persyaratan itu. Letaknya di 
sentra bisnis, dikelilingi perkantoran 
yang menyediakan peluang konstumer 
yang sangat besar. 

Selain sebagai tempat makan, Yieni 
menyediakan fasilitas meeting bagi 
perusahaan-perusahaan di sekitarnya. 
Tentu, dilakukan sembari minum dan 
menyantap masakan yang disajikan 
restoran yang menyajikan selain menu- 
menu catering untuk pesta dan tumpeng 
tradisional komplit, menu spesialnya 
cwi mie Malang, nasi timbel paket 
komplit, rawon iga, nasi goreng yang 
chou, ikan bawal paket komplit, nasi 
pecel Madiun dan sop buntut istimewa 
ini. 

£<Pau! Makugoru. 


LABA 2 

REPARASI SEPATU - TAS- KOPER - SOFA 



Jl. Panglima Polim Raya 44, Jakarta Selatan 8 724 4441 - 720 3629 



JAKARTA MACET 




U DUNIA DENGAN PIKIRAN BAR 


HEMAT WAKTU ...! 



HEMAT BIAYA...! 



tidak perlu waktu banyak dan biaya yang besar untuk memenuhi 
KEBUTUHAN ROHANI Anda. .. 
karena TOKO BUKU ROHANl Pil^MNOlAl jaringannya terluas yang 
tersebar dimana-mana! 

Produk OK, harga kompetitif, dengan Fresh Card(member) dapatkan diskon 5-10% 

Kami juga melayani pesanan khusus dan Delivery Order di Toko Buku Metanoia: 

• Speed Plaza(Head Office) - (021) 600 8776 • Gajah Mada Plaza - (021) 638 54741 
«BogorTrade Mali - (0251) 840 1145 • Bekasi Trade Center- (021) 883 58955®MKG 3 - (021) 458 53841 
•Megamall Pluit - (021) 666 03147 • Mali Depok - (021) 775 3909* Bandung Trade Center - (022) 612 6693 
• Greenville Maizonette • (021) 565 6290 • Golden Truly - (021) 428 81478 • Cibubur - (021) 844 0846 
• Harco Pasar Baru - (021) 345 2160 dan Toko-toko Buku Metanoia lainnya 


(le*tu*ujCL*t JldAMUt Kzlua/iya 



menghadirkan Kebenaran Allah di dalam Kelua^a 

Harga Rp. 3.0OO,-/Eks 



' 200s\c^a/aA: 

da/am ^ 


c 

Dapatkan segera Renungan Harian Keluarga ALETEA edisi FEBRUARI 2008 
di toko-toko buku wilayah JABODETABEK, BANDUNG dan SURABAYA 
Serta KOLPORTASE Gereja Anda. 

dipersembahkan oleh: 

Si \ra Pembaruan 

KT. «Hl AOAFM rim PUSTAHA MVA* HAKAPAN 
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IKLAN 


MINI 


Untuk pemasangan iklan, 
silakan hubungi Bagian Iklan: 

Jl. Salemba Raya No 24, Jakarta Pusat 
Tip: (021) 3924229 Fax: (021) 3148543 
HP:0811991086 70053700 


Tarip iklan baris : Rp.6.000,-/baris 
(1 baris=30 karakter, min 3 baris ) 
Tarip iklan 1 Kolom : Rp. 2.500,-/mm 
(Minimal 30 mm) 
Tarip iklan umum BW : Rp. 2.500,-/mmk 
Tarip iklan umum FC : Rp. 3.000,-/mmk 



ALAT BERAT 


Stokis & part Dynapac, Nigata, Sakai, 
Cummyns, Cat, Mercedes Benz, 
Toyota Forklift, Telp. 021-6285627, 
Fax. 021-6260361, Hp. 0817123641 
Paulus. Jl. Karang Anyar Raya Blok 
B 23 No. 1 Jak Pus 


Miliki buku Mata Hati Dua 
karangan Pdt. Bigman Sirait, 
Hub. Vera telp 021- 3924229 


KERJA SAMA 


Perlu tambahan modal kerja? 300jt 
s/d 50m, take over kredit dr bank 
lain, bunga 1 %/bln jam: sertif rmh, 
ruko, SPBU, apart, hotel, mall, krjsm 
bangun prmhn, town house, dll. 
Hub.0818927271, 71389977 Paulus 


BUKU KOMPUTER 

HAND PHONE ■ 


RI MAJU 


Boulevard Raya PA 19/21 Klp. Gading Permai 

Telp: 4515992. 45854080-81 


Gratis, bk "ALMASIH DALAM INJIL & 
QURAN," , surati ke PO BOX 6892 
JKT-13068.www.the-good- 
way.com, www.indonesiawatch.org, 
www.sabda .org,email: 
jar@indo.net.id 


ABI CELLULAR, UC Kuningan lt.3 
Blok B 6 no .6 Jual/beli Hp baru/sec- 
ond/servis,aplikasi, ringtone dll. (ada 
jg alkitab u/ hp), cash/kartu kredit. 
Hub 021-5793.5127/92919346 


IRE/OI 


^RMATAf-^ S H 

.iil www.reformata.com 



"SYALOM!.. anda terbeban dengan penyakit2 

berat yang tak kunjung sembuh? 

(kanker/tumor/stroke/jantung/gagal Ginjal/batu empedu/ 
diabetes/alergi/sinusitis/maag kronis/artritis/asam urat/ 
ambeien/obesitas,dll) 

Atas perkenanNYA mari kami bantu atasi 
dengan Mukjizat DETOX SELULER, dan 
petunjuk perubahan pola hidup sesuai 
rencanaNYA untuk anda 
hubungi p.Mul: 0811159263 
081513034668 


HERBALIFE NUTRISI 


TURUN - NAIK BERAT BADAN 5-30kg 

G $$ ■ 1 JL 

/ j ^ '41 

I 1 BULAN \ 3 B ulAN J 

^TJJRUNJJGAl TURUN 28 KG 


12 BULAN 
TURUN 32 KG 


Sherly: 081184 35 35 Anwar: (021) 704 888 32 


AROMA TRADISIONAL 


SPECIALIST ; 
NASI BOGANA 
NASI BALI 
NASI LIWET 
NASI UDANG 





BOULEVARD RAYA PA 1/23 KELAPA GADING PERMAI 
Teip: 4501714 - 4528659 


NewLook Furnicenter 

Jl. Hasyim Ashari 87, roxy-Jakarta 
Telp. 632 4236,632 4082,7102 6016 

* * * Wholesaler* * * 



gracia 

C J value chair 

www.gracia-furniture.com 




fUBl BBVB 


Alat Penghemat Bahan Bakar Mobil dan Motor 
Teknologi Jerman! 

- Bukan additive 
- Ekonomis dan awet 
- Mobil anda membutuhkan alat hemat 

Hubungi: 

Cahaya Abdi Karya Jl. Boulevard timur ZA No.9 Klp Gading. 
Telp: (021) 4526741 s/d 3 


Holy Land Tour 


Egypt - Israel - Jordan 


Bersama Ps. Markus Simanjuntak, 11 hari 
(Gereja Morning Star Indonesia) 
Keberangkatan 25 Maret - 04 April 2008 
& 

Bersama EV. David Suharyanto, 10 hari 
(Pelayanan Penginjilan Filipus) 
Keberangkatan 6 Mei -15 Mei 2008 

Informasi & Reservasi : 


PT ANUGERAH MANDIRI WISATA 

Jakarta City Center (JoCC) L». 1 Biok B10 No. 5-6 
Jl. Kebon Kacang Royo 
Jokorto Pusat 10230 

Tel. (62-21)3199 0799 
Fax. (62-21)3199 0797 
Sdr. Natanael (0815 84 124 777} 



Diamond.com khusus menangani 
semua permslhan komputer ke 
kntr 2 , rmh 2 , pabrik 2 dll. khusus wil 
dadap, cileduk, tangerang kota, 
Jakbar, hub Arif 021-70764317- 
99178580-08158378961 


PROGRAM KOMPUTER 


M 81 M financial, program ini 
mencakup mulai dari pengkontrolan 
stok, perhitungan hutang piutang, 
kas kecil, bank s/d lap rugi laba Hub. 
Henrry 0818976416 atau 
Henrry@MMBusinessSolution.com 


SERVICE ALAT MUSIK 


Nazaret Musik Kami melayani perbaikan 
segala merk pianoongen, ganti body & 
cat melamik, perbaikan sound system, 
amply & alat musik lainnya. Telp 021- 
7532025. Hp 0813-80251661. 


ANGKASA JAYA 
FURNITURE 

Melayani: 
Penjualan 
Cash-Credit 
Tukar-Tambah 




Kami melayani jual-beli, tukar 
tambah, Service, rental 
alat-alat musik & sound system 
berbagai merek dengan 
harga spesial 

Menteng Prada Lt. I unit 3G 

Jl. Pegangsaan Timur 15A, 
Jakarta 10320, Telp. 021-3929080, 
4203829, 7075.1610 
HP. 0816.852622, 0816.1164468 


JL Sultan Agung no.22 
Pasar Rumput 
Telp. (021) 8303957/ 
830 7132 / 936 33304 


Es Cream Puter 

Aneka Rasa 

MENERIMA PESANAN BERBAGAI MACAM 
Es Puter-Es Doger-Siomay 
Snacb Box-Nasi Box JDII 
Untub Pesta Ulang TahunT 
Syuburan, PernibahapfITn,, 
Dengan Harga TeriangbaiK 
Hubungi Kc^ti: 

Maroeliruis 

021 8192715, 081^58961946 
Jl. Kebon Pala l\No. 14 
Jit.002/06, Jatinegara - JiHhirlu Timur 



YABES MOTOR 



Terima Jual-Beli, Tukar- 
Tambah, Mobil Baru - 
Bekas, Cash-Credit 
(segala merk) 

Jl. Pahlawan Revolusi no.9 
Pondok Bambu 

(dekat super market Tip Top) 

Telp. (021) 8614082/ 
936 79959 


REFORMATA 
























































































































menyuarakan kebenaran dan keadilan 



I ijrSTRtaUTEO WORLDWfDE 8Y 

VIE & FIRST NEW WORLD 


pv JAKARTA Tcip. 62-21-3500135/6 Email: pfmaiWpfhewworidjajH 
f S SURABAYA Telp. 62-31-5025287 Email. pfsrby@pfnewworttf.com 1 
g BANDUNG Tefp. 62-22-2031610 Email: pfbantfung@pfnewworttf .con 
F MEDAN Tdp. 62-61-7322662 Ema3 : pfmcdan@pfncvvworttf.com 


Petunjuk Pemakaian 


ANTIBIOTIK ALAMI 


1 Ar W Purc Natural Antlcr 

* nuTRiBfluncE for immunE svsTEm & joiuts 

Pada saat Anda mengalami penyakit infeksi yang terpikir dalam benak Anda adalah ANTIBIOTIK yang 
harusdi minum. Padahal ANTIBIOTIK tidak boleh sembarang diminum karena berbahaya bagi kesehatan. 
Sekarangada cara mudah dan aman untuk mengatasi infeksi, terutama infeksi tenggorokan 
Veldeermengandung semua komponen yang sangat berkualitas dengan kualitas prima (Grade A). 100% 
alami (Pure Natural Antler) tanpa pewarna, flavor. pengawet, artifisial dan gluten. Diproses dan 
dikemasdalam bentuk kapsulyanghigienisdan berbeda dengan produk-produk lain. 

USA. Jepang. Kanada. Rusia. Australia, dan Selandia Baru telah meneliti dan membuktikan bahwa 
tanduk menjangan jantan muda sangat bermanfaat bagi kesehatan khususnya dalam meningkatkan 
kekebalantubuhf/mmuneSystemjdanpersendian. 


Manfaat Veldeer dapat membantu : 

• Meningkatkan sistem kekebalan dengan merangsang kelenjar tymus (pabrik antibodi) untuk 
menghasilkan antibodi dan meningkatkan kemampuan sel makrofage untuk memangsa 
(fagositosis) virus, bakteri, jamur, kanker dan benda asing lainnya sehingga tubuh terhindar dari 
berbagai macam serangan penyakit. 

• Membantu mempercepat penyembuhan penyakit infeksi tenggorokan. tifus, demam berdarah, 
hepatitis, herpes, cacar. 

• Membantu mempercepat penyembuhan luka operasi. 

• Membantu memperbaiki penyakit sendi dan mencegah keropos tulang. 

• Membantu memperbaiki anemia, migrain. dan vertigo. 

• Membantu menyeimbangkan Y1N dan YANG. m i 


Cukup 1 kapsui/hari dan perbanyak minum air putih 






PonJok 


Pu j ia n 


WORLD’S 


GREATEST 


...and 

many other 
collections 


WoAfs Grealest PraiseS Worship 
VARIOUS ART1STS 


" ** Tam *' - 1 M Wah *' ** Tama "P*»"»»niMospte.^KebonJeruk•<Gajah“adaPlaza-lLMalm T«to CM • Mangga D» Sgim • RC 
J** 8 ’ *.* ?*? Artha Gadi ° 9 * *** Ba * oza Permata Hgau • Grand Indonesia - Senayan City • Mal Pondok Indah 2 • Poins Square • Tamini Sguare • Cibubur Juncfen • fTC Obinong• SERPONG - TANGERANG. Supermal Karawad • SerporwTown 

mSTL. * M8 * ro * >0 * s To * n s *l UTO * s * oam nesf** 81 Karawad • DEPOK, nc Depok • Depok Town Sguare «CIKARANG. SGC * SOGOR. Ekatokasari Plaza * Bogor Trade Mal • BANDUNG. Istana Plaza «TEGA LRttaSupermal «SEMARANG DP 

Mat, Mal Cputra - YOGYAKARTA, Ambarukmo Plaza • Saphar Squara • SOLO, Sok) Sguara • SURABAYA, Tunjungan Plaza 3 • Gala» Mal • ITC Pasar Atom • Royal Plaza • BG Juncbon • City of Tonvnorow • SIDOARJO SunCitv -onl • MALANG 

'***£ I , DA i l ’ Gecfan S CafTOfour * MEDAN. St» Plaza • Grand Patadium • Medan Falr « BINJAI. B*** Mal « PALEMBANG . Palembang Sguare • PAKANBARU. StaMal • BATAM. Mega Mal Batam Cert£ i PONTIANAK. AywR Mega 
Mal • SAMARINDA. SCP • 1 ARAKAN. Grand Tarakan • PALANGKARAYA. MTC • MAKASSAR. Mal Ratu Indah • GTC • Panakukang Sguare • MANADO. Mal Boutevard • Manado Town Sguare • AMBON. Jl. Dr. Sutomo No. 18 • KUPANG. Mal Flobamora 


CHRISTIAN MUSIC STORE 


The UVE10 WORSHIP Series is back with rts latest reiease. 

A double CD, featuring 28 traeks of today’s greatest worship songs 
both as original recordings and new fresh presentations from our 
favourite artists. Deep, intimate, God applause, the sound of His 
melody overflowing from thankful hearts. 




also 
available 


MadeTo Worship 
GREATWORSHPSONGS.COM 



' - —--r—:— -— --—--_ 

y Our commitment is to help people worldwide experience the manifest presence of God. (memi awm 


KLIK WEBSITE KAMI: www.reformata.com 


Untuk Kalangan Sendiri 



























